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Mona Bonanza. 2015. Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap Kemampuan Membaca dan 
Menulis Bahasa Jepang (Penelitian Eksperimen terhadap Siswa Kelas XII MIA 
SMA Angkasa 2 Halim Perdana Kusuma Tahun Ajaran 2015/2016). Skripsi, 
Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 
Jakarta. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah yang muncul dalam pembelajaran 
bahasa Jepang siswa kelas XII SMA Angkasa 2 Halim. Berdasarkan hasil 
penelitian awal diketahui bahwa 60% siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami isi bacaan teks bahasa Jepang serta 50% siswa mengalami kesulitan 
dalam menerjemahkan kalimat yang terdapat dalam teks bahasa Jepang. Dalam 
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis bahasa Jepang, diperlukan 
metode yang dapat menarik minat siswa terhadap teks bahasa Jepang. Selain itu 
diperlukan juga metode yang dapat meningkatkan kerjasama antar siswa, 
toleransi, saling percaya, mendengarkan pendapat orang lain, menerima 
keberagaman, agar tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dapat dimiliki oleh 
seluruh siswa bukan hanya untuk individu saja. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh metode Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC) terhadap peningkatan kemampuan membaca dan menulis bahasa Jepang 
siswa kelas XII MIA SMA Angkasa 2 Halim. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
eksperimental. Desain penelitian yang digunakan adalah True-Experimental, 
dengan menggunakan Post-Test Only Control Design. Populasi dari penelitian ini 
adalah siswa SMA Angkasa 2 Halim dengan sample penelitian yang terdiri dari 
dua kelompok yang diteliti yaitu kelas XII MIA 1 (kelas eksperimen) berjumlah 
36 orang, menggunakan metode Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) serta kelas XII MIA 2 (kelas kontrol) berjumlah 38 orang, 
menggunakan metode Team Assisted Individualization (TAI). Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa tes tulis dan non-tes (angket). Hasil data 
post-test yang diberikan setelah dilakukan treatment sebanyak 4 kali dianalisis 
dengan teknik kuantitatif. 
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai rata-rata post-test pada kelas 
eksperimen sebesar 7,49 dan di kelas kontrol sebesar 6,65. Setelah dilakukan Uji-t 
diketahui nilai thitung lebih besar dari pada nilai ttabel. Hasil thitung sebesar 3,43 
sedangkan hasil ttabel berdasarkan taraf signifikansi 5% pada derajat kebebasan 
(db) 72 adalah sebesar 1,99. Dengan hasil thitung 3,43 berarti thitung lebih besar dari 
pada ttabel (thitung ≥ ttabel) sehingga Hk diterima dan H0 ditolak. Maka dapat 
disimpulkan bahwa metode CIRC dapat berpengaruh dalam meningkatkan 
kemampuan membaca dan menulis bahasa Jepang siswa. 
Kata kunci: Metode, Cooperative Integrated Reading and Composition 






Mona Bonanza. 2015.  The Effect of Using Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) Method  toward Reading Skill and Writing Skill in Japanese 
(at XII grade MIA of SMA Angkasa 2 Halim Perdana Kusuma 2015/2016. A 
thesis, Japanese Department, Languange and Art Faculty, Jakarta State University. 
The background of this research was the problem that appeared in Japanese 
teaching and learning process t XII SMA Angkasa 2 Halim. Based on the first 
research was known that 60% students have difficulty in understanding the 
content of Japanese text and also 50% students have difficulty in translate 
sentences in Japanese text. To improve reading and writing skill in Japanese, need 
the method that can extract student’s attention toward Japanese text. In addition, 
also need the method that can improve students cooperative in team each other, 
tolerance, believe each other listen the other opinion, accept the diversity, to make 
the purpose of the learning that will reached by the students can achieve for all 
students not for the individual. The purpose of this research is to know the effect 
of Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) method toward 
improving student’s reading and writing skill in Japanese at XII MIA SMA 
Angkasa 2 Halim. 
This research was quantitative approach and the kind of this research was 
experimental one. The design of this research was True Experimental by using 
Post-Test Only Control Design. The populati0n of this research in divided into 2 
groups that was XII MIA 1 (Experiment Class) was 36 students, used The Effect 
of Using Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) Method, and 
XII MIA 2 (Control Class) was 38 students, used Team Assisted Individualization 
(TAI). The instrument was writing test and non-test (questioner). The result of 
Post-test that has been given after giving 4 times treatment was analyzed by using 
quantitative technic.  
Based on the analysis data, post-test in Experiment class was 7,49 and in control 
class was 6,65. After that used the Uji-t known that tcount was higher than ttable. The 
result of  tcount was 3,43 and ttable based on the standard significant 5% in free 
degree  (db) 72 was 1,99. With the result tcount was 3,43 means that tcount higher 
than ttable (tcount ≥ ttable) then Hk accepted and Ho rejected. So it can be concluded 
that using Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) Method can 
give effect toward improving student’s reading and writing skill in Japanese. 
Keyword: Method, Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), 







日本語の書き読み能力の上達に対する COOPERATIVE INTEGRATED READING AND 
COMPOSITION (CIRC)の学習メソッドの使用の影響 














それにしたがって、Cooperative Integrated Reading And Composition 
(CIRC)という学習メソッドは能力を上達するためのメソッドの一つである。 
Slavin (2005: 200)  CIRC とは、協同の学習モデルである。CIRC は









１． 高校における日本語の学習に対する Cooperative Integrated Reading 




２． 高校における日本語の学習に対する Cooperative Integrated Reading 
and Composition (CIRC)の学習メソッドの影響を知ることである。 





本研究の方法は True Experimental Researchのモデルである。本
研究のデザインは Post-test Only Control Design である。本研究には
クラスを二つ使用して、実験クラスと統制クラスである。実験クラスは
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)の学習メソッ




2015年 9月 28日から 10月 26日まで本研究のデータを集めた。


















 実験クラス 統制クラス 
平均点 7,49 6,65 
中点 7,3 6,6 
最大点 9,2 10 
最小点 6,0 3,2 
標準偏差 0,80 1,26 




数は 3,34 点で、t 表は 1,99 点である。t 数は t 表より大きいので、
Hk が採用されているとなった。ということで、日本語の書き読み

























2015/ 2016年度の Angkasa ２Halim 高校学校 3年生における、
Cooperative Integrated Reading And Composition CIRCの学習メソッド
の使用の実験研究の結論は次のようである。 









は 5%で、自由度は 72で、t 表は 1.99点のことになる。t 数は 3.43点な
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A. Latar Belakang Masalah 
Terdapat 4 aspek kemampuan berbahasa yang harus dikuasai oleh 
pembelajar bahasa, diantaranya yaitu keterampilan mendengar, berbicara, 
menulis, dan membaca. Keterampilan membaca merupakan keterampilan yang 
harus dikuasai oleh pembelajar bahasa. Siswa tidak hanya dituntut untuk dapat 
membaca bacaan saja namun juga harus memahami isi bacaan agar informasi 
yang terdapat di dalam bacaan dapat tersampaikan. 
Dengan membaca, banyak pengetahuan dan informasi yang akan didapat. 
Dalman (2013: 5) berpendapat bahwa membaca merupakan suatu kegiatan atau 
proses kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang 
terdapat dalam tulisan. Tarigan dalam Dalman (2013:7) menambahkan bahwa 
membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca 
untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media 
kata-kata/bahasa tulis. 
Selain keterampilan membaca keterampilan menulis juga merupakan 
keterampilan yang sangat penting. Menulis merupakan suatu proses kreatif 
memindahkan gagasan dalam lambang-lambang tulisan. Harris dan Hodges 
(1995) dalam Sukardi, (2012: 3) menyatakan bahwa menulis pada hakikatnya 






Keterampilan membaca dan menulis mempunyai hubungan yang 
saling memperkuat. Seorang pembaca yang baik biasanya juga penulis yang 
baik, begitu juga sebaliknya. Baik membaca maupun menulis didasarkan pada 
makna. Seorang penulis menulis untuk berbagi makna, sementara seorang 
pembaca, membaca untuk mendapatkan makna. Hal ini juga dipertegas oleh 
Sukardi (2012: 4) bahwa proses membaca dan menulis adalah dua bidang 
yang saling memperkuat satu sama lain. Begitu satu bidang berkembang 
bidang lain juga ikut berkembang. 
Pada penelitian ini penulis meneliti di SMA Angkasa 2 Halim. Di 
sekolah ini pelajaran bahasa Jepang tidak menggunakan buku Sakura 
melainkan menggunakan buku Bahasa Jepang terbitan Arya Duta. Pada buku 
tersebut terdapat beberapa teks bahasa Jepang sederhana yang di dalamnya 
terdapat pola kalimat atau materi pelajaran yang akan dipelajari. Di sekolah 
ini siswa sudah dituntut untuk dapat memahami teks bahasa Jepang sederhana. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan soal ujian semester kelas XI SMA Angkasa 2 
yang diadakan pada tanggal 28 Mei 2015, di dalamnya terdapat soal teks 












Soal Ujian Semester SMA Angkasa 2 Halim 
 
          (Sumber: Dokumen SMA Angkasa 2 Halim) 
 
Pada saat membaca teks bahasa Jepang, siswa sering menemukan 
berbagai kesulitan, yaitu sulit memahami pola kalimat yang terdapat dalam 
bacaan, banyak ditemukan kosakata baru, memahami isi bacaan, dan 
menerjemahkan. Hal ini menyebabkan siswa sulit untuk memahami teks 
bahasa Jepang secara keseluruhan. Untuk itu dalam pengajarannya diperlukan 
metode atau model pengajaran baru yang dapat menarik minat siswa untuk 
mempelajari bacaan dan dapat meningkatkan kemampuan siswa. Pengajaran 
diharapkan tidak monoton dan membosankan sehingga siswa antusias dalam 
mengikuti pelajaran.  
Perkembangan model pembelajaran dari waktu kewaktu terus 





dan berganti dengan model pembelajaran yang lebih modern. Menurut 
observasi dan pengalaman penulis terhadap pembelajaran bahasa Jepang, 
pengajaran pada siswa SMA Angkasa 2 masih bersifat konvensional. 
Pembelajaran selama ini masih berpusat kepada guru (teacher centered). 
Dengan pendekatan ini masih ditemukan banyak kendala selama 
pembelajaran seperti timbulnya rasa bosan atau jenuh, siswa juga kurang aktif 
dalam proses pembelajaran. Selain itu siswa hanya mengartikan kalimat 
bukan memahami bacaan, sehingga mereka menjadi kurang memahami isi 
bacaan.  
Sesuai dengan tujuan dari kurikulum 2013 yang sekarang diterapkan, 
pembelajaran seharusnya menggunakan pendekatan pembelajaran yang 
berorientasi kepada siswa (student centred), guru hanya sebagai fasilitator 
dan membantu siswa apabila mengalami kesuitan dan mengklarifikasi 
pernyataan siswa yang dirasa kurang tepat. 
Faktor yang mempengaruhi kurangnya kemampuan siswa dalam 
memahami teks bahasa Jepang adalah (1) kurangnya variasi penyampaian 
materi dalam kegiatan belajar mengajar, (2) bersifat individual belum 
mengutamakan kerja kelompok dan (3) masih semata-mata berorientasi pada 
hasil bukan proses. Untuk mengatasi hal ini salah satu model pembelajaran 
yang diharapkan dapat mendukung suksesnya pelaksanaan proses kegiatan 
belajar mengajar dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah model 
pembelajaran kooperatif.  
Menurut Slavin (2009: 34) pembelajaran kooperatif merupakan 





bekerja bersama dalam kelompok-kelompok kecil, saling 
mengembangkan pikiran dan bertanggung jawab terhadap 
pencapaian hasil belajar individu maupun kelompok. 
 
Menurut Slavin, (2010: 201) dalam metode pembelajaran ini siswa 
dituntut keaktifannya. Kegiatan pokok dalam model pembelajaran ini yaitu 
siswa memahami teks bahasa Jepang yang diberikan oleh guru melalui 
rangkaian kegiatan bersama. Siswa akan bekerja sebagai tim-tim kooperatif 
dari semua kegiatan, sehingga siswa termotivasi untuk saling bekerjasama 
satu sama lain.  
Agus Suprijono (2012: 59) mengemukakan tujuan dari 
pembelajaran kooperatif adalah membentuk semua anggota 
kelompok menjadi pribadi yang kuat. Tanggung jawab 
perseorangan adalah kunci untuk menjamin semua anggota yang 
diperkuat oleh kegiatan belajar bersama. Artinya, setelah 
mengikuti kelompok belajar bersama, anggota kelompok harus 
dapat menyelesaikan tugas yang sama. 
 
Model pembelajaran kooperatif sangat banyak jenisnya, namun 
menurut penulis salah satu model pembelajaran yang tepat dan dapat 
diterapkan dalam pengajaran teks bahasa Jepang siswa SMA adalah metode 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).  
Menurut Slavin (2005: 200) CIRC merupakan salah satu model 
pembelajaran kooperatif. CIRC adalah singkatan dari 
Cooperative Integrated Reading and Compositon. Pada 
dasarnya CIRC merupakan program komprehensif dalam 
pembelajaran membaca, menulis, dan seni berbahasa. 
 
Alasan penulis memilih metode pembelajaran CIRC pada 
pembelajaran bahasa Jepang karena berdasarkan teori metode ini cocok untuk 





Slavin bahwa tujuan utama dari CIRC adalah menggunakan tim-tim 
kooperatif untuk membantu para siswa mempelajari kemampuan memahami 
bacaan yang dapat diaplikasikan secara luas (Slavin, 2009: 203). 
Selain itu metode ini juga merupakan pembelajaran yang berpusat 
pada siswa, sehingga guru hanya berfungsi sebagai fasilitator saja. Dengan 
pengajaran dengan metode CIRC diharapkan siswa dapat memahami bacaan 
serta menulis dengan baik , dibandingkan hanya menerjemahkan saja.  
Menurut Agus Suprijono (2012: 130-131), langkah-langkah CIRC 
meliputi: (1) Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang secara 
heterogen, (2) Guru memberikan wacana/ kliping sesuai dengan topik 
pembelajaran, (3) Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan 
ide pokok dan memberi tanggapan terhadap wacana/ kliping dan ditulis pada 
lembar kertas, (4) Mempresentasikan/ membacakan hasil kelompok, (5) Guru 
membuat kesimpulan bersama, (6) Penutup. 
Dapat dilihat bahwa pembelajaran menggunakan metode CIRC dapat 
mendorong siswa agar bertanggung jawab terhadap tugas kelompok, dapat 
belajar bersama, saling membantu, mengintegrasikan pengetahuan baru 
dengan pengetahuan yang telah dimiliki, menemukan pemahamannya sendiri 
lewat ekplorasi dalam diskusi, saling merevisi dan mempertanyakan gagasan-
gagasan yang muncul dalam kelompok sehingga metode ini sangat tepat 
untuk pemahaman teks bahasa Jepang. Akan tercipta suasana belajar yang 
menyenangkan dan berbeda sehingga menumbuhkan semangat untuk belajar, 





masing-masing anggota kelompok. Setiap kelompok memiliki kesempatan 
yang sama untuk berhasil, sehingga mereka bertanggung jawab secara 
individual yaitu kontribusi kepada kelompok dengan memaksimalkan usaha 
dalam memahami teks bacaan yang diberikan. 
Peneliti juga menyebar kuesioner kepada 70 orang siswa SMA 
Angkasa 2 Halim mengenai pelajaran memabaca teks bahasa Jepang, dan 
hasil dari kuesioner tersebut adalah sebagai berikut: 
Table 1.1 
Hasil Observasi Awal Siswa 
 
No Pertanyaan SS S KS TS STS 
1 
Saya menyukai pelajaran bahasa 
Jepang 
4,3% 64,3% 30% 1,4% 0% 
2 
Saya mempelajari lagi pelajaran bahasa 
Jepang yang dipelajari di sekolah 
ketika pulang sekolah (di rumah) 
0% 15,7% 58,5% 25,7% 0% 
3 
Saya suka membaca teks bahasa 
Jepang 
2,8% 22,8% 50% 20% 4,2% 
4 
Saya mengalami banyak hambatan 
pada saat mempelajari teks bahasa 
Jepang 
15,7% 48,5% 30% 4,2% 1,4% 
5 
Pola kalimat merupakan hambatan bagi 
saya saat membaca teks bahasa Jepang 
14,2% 48,5% 30% 7,1% 0% 
6 
Kosa kata merupakan hambatan bagi 
saya saat membaca teks bahasa Jepang 
18% 48,5% 28,5% 4,2% 0% 
7 
Saya mengalami kesulitan 
menerjemahkan kalimat yang terdapat 
dalam teks bahasa Jepang 
35,7% 50% 14,2% 0% 0% 
8 
Saya mengalami kesulitan memahami 
isi bacaan dari teks bahasa Jepang 
18,5% 60% 18,5% 2,8% 0% 
9 
Apabila mengalami kesulitan pada saat 
memahami isi teks bahasa Jepang saya 
bertanya kepada teman 
47,1% 47,1% 5,7% 0% 0% 
10 
Saya sudah mengerti pelajaran bahasa 
Jepang (membaca teks bahasa Jepang) 
dengan cara mengajar guru selama ini 






Guru sudah sangat jelas dalam 
mengajarkan teks bahasa Jepang 
sehingga saya dapat memahami teks 
bahasa Jepang dengan baik 
4,2% 64,2% 24,2% 7,1% 0% 
12 
Dengan membaca sendiri (tanpa 
bantuan teman) teks bahasa Jepang, 
saya sudah dapat memahami isi bacaan 
dengan baik 
2,8% 14,2% 42,8% 32,8% 7,1% 
13 
Berdiskusi bersama teman dapat lebih 
mempermudah saya dalam memahami 
teks bacaan bahasa Jepang 
44,2% 47,1% 8,5% 0% 0% 
 
Dari hasil kuesioner yang telah di berikan kepada 70 siswa tersebut 
dapat dilihat bahwa lebih dari setengah siswa yaitu 64,3% siswa menyukai 
pelajaran bahasa Jepang, namun lebih dari setengah yaitu 58,5% dari mereka 
tidak mengulangi pelajaran bahasa Jepang dirumah. Walaupun lebih dari 
setengah dari mereka menyukai pelajaran bahasa Jepang, namun 50% atau 
hampir setengahnya yang tidak menyukai membaca teks bahasa Jepang. Hal 
ini dikarenakan hampir dari setengahnya yaitu 48,5% mengalami banyak 
hambatan ketika membaca teks bahasa Jepang. Hampir setengahnya yaitu 
48,5% mengalami hambatan dikarenakan pola kalimat dan kosa kata baru 
yang ditemui pada teks bahasa Jepang. 50% siswa mengalami kesulitan 
menerjemahkan kalimat dan 60 % atau lebih dari setengahnya juga merasa 
kesulitan dalam memahami isi bacaan dari teks bahasa Jepang. Sekitar 47, 1% 
siswa bertanya kepada teman apabila mengalami kesulitan memahami teks 
bahasa Jepang karena 47,1% atau hampir setengah dari mereka merasa 
berdiskusi bersama teman lebih mempermudah mereka dalam memahami 
teks bahasa Jepang dibandingkan dengan membaca sendiri teks bahasa 





memahami teks bahasa jepang sendiri. Selanjutnya walaupun didalam 
kuesioner siswa merasa sudah mengerti dengan cara guru mengajar teks 
bahasa jepang hal ini tidak sesuai dengan nilai yang diperoleh siswa yang 
masih dibawah rata-rata. Untuk itu siswa perlu mempelajari teks bahasa 
Jepang dengan metode belajar yang juga dapat meningkatkan nilai siswa. 
Penelitian menggunakan metode Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) ini sudah pernah dilakukan oleh Khodijah, mahasiswa 
Universtas Islam Riau, Pekanbaru tahun 2010, Program Studi Bahasa 
Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative 
Integrated reading and Composition (CIRC) Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Memindai Siswa kelas VII 2 SMPN 3 Tualang 
Kabupaten Siak”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat peningkatan 
hasil belajar Bahasa Indonesia dengan menggunakan model CIRC, dalam 
menemukan tema dan makna kata dalam membaca memindai. Sebelum 
melaksanakan model pembelajaran CIRC keberhasilan siswa mencapai rata-
rata 62, dan setelah model pembelajaran CIRC diterapkan pada siklus I 
memperoleh nilai 64 naik 2 atau 5% dan pada siklus II terjadi peningkatan 
yang cukup memuaskan yaitu dengan nilai rata-rata 88,25% naik 24,25 atau 
37,89%. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas dan hasil angket 
yang telah disebar oleh penulis serta dari hasil penelitian yang telah dilakukan 





pembelajaran CIRC, maka untuk melihat apakah metode pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) ini juga dapat 
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis bahasa Jepang siswa, maka 
penulis akan meneliti mengenai Pengaruh Penggunaan Metode 
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
Terhadap Peningkatan Kemampuan Memabaca dan Menulis Bahasa 
Jepang Siswa Kelas XII SMA Angkasa 2 Halim Perdana Kusuma.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 
dala penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kesulitan apa yang dialami oleh pembelajar dalam membaca dan menulis 
bahasa Jepang? 
2. Bagaimakah cara meningkatkan kemampuan membaca dan menulis 
bahasa Jepang siswa ? 
3. Metode pembelajaran apa yang tepat untuk diterapkan dalam pengajaran 
teks bahasa Jepang? 
4. Apakah metode pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) dapat mengatasi kesulitan siswa dalam membaca dan 
menulis bahasa Jepang? 
5. Apakah metode pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) dapat meningkatkan pemahaman membaca dan 





C. Pembatasan Masalah 
Dengan adanya keterbatasan penulis dari berbagai segi dan agar 
penelitian ini tidak terlalu meluas, maka penulis membatasi masalah 
penelitian yaitu memfokuskan pada penggunaan metode pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap 
peningkatan kemampuan membaca dan menulis bahasa Jepang siswa kelas 
XII SMA Angkasa 2 Halim Perdana Kusuma. Kemampuan membaca berupa 
kemampuan membaca memahami isi teks bahasa Jepang yang diberikan dan 
kemampuan menulis yaitu dapat menghasilkan sebuah paragraf sederhana 
sesuai dengan tema yang diberikan.  
 
D. Perumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah penggunaan metode pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) terhadap peningkatan kemampuan 
membaca dan menulis bahasa Jepang siswa kelas XII SMA Angkasa 2 
Halim Perdana Kusuma? 
2. Bagaimanakah pengaruh metode pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) terhadap peningkatan kemampuan 
membaca dan menulis bahasa Jepang siswa kelas XII SMA Angkasa 2 
Halim Perdana Kusuma? 
3. Bagaimanakah tanggapan siswa dengan penggunaan metode 





terhadap peningkatan kemampuan membaca dan menulis bahasa Jepang 
siswa kelas XII SMA Angkasa 2 Halim Perdana Kusuma? 
 
E. Kegunaan penelitian 
Penulis berharap agar hasil penelitian ini dapat memberikan kegunaan 
sebagai berikut: 
1. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 
kontribusi terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dibidang pengajaran 
bahasa Jepang, khususnya pada pengajaran teks bahasa Jepang siswa 
SMA. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Peneliti dapat menggunakan dan mengalami langsung 
penggunaan metode pembelajaran baru dalam pengajaran teks bahasa 
Jepang 
b. Bagi Guru 
Metode pengajaran ini dapat dijadikan sebagai alternatif dalam 
mengajar bahasa Jepang khususnya pengajaran teks bahasa Jepang 








c. Bagi Siswa 
Dapat meningkatkan semangat dan motivasi serta kerjasama 
dan saling percaya antar siswa dalam mengikuti pembelajaran bahasa 









A. Deskripsi Teoritis 
1. Istilah Pembelajaran 
Dalam dunia pengajaran sering dikenal istilah teknik, pendekatan, 
strategi, metode dan model pembelajaran. Namun kesemuanya itu 
mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Hal ini sejalan dengan pendapat La Iru dan Arihi (2012:3) pendekatan 
pembelajaran merupakan titik tolak atau sudut pandang terhadap proses 
pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan 
guru untuk mengimplementasikan rencana/ strategi yang sudah disusun 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah 
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu (Sanjaya, 2010: 294). Selanjutnya 
ada pula istilah lain yang mempunyai kemiripan yaitu pendekatan. 
Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang 
terhadap proses pembelajaran (Sanjaya, 2010: 295). Selain istilah-istilah 
diatas masih dalam Wina Sanjaya juga terdapat istilah teknik mengajar. 
Teknik mengajar merupakan penjabaran dari metode pembelajaran, yaitu 
cara yang dilakukan seseorang dalam rangka mengimplementasikan suatu 





dilaksanakan berdasarkan pola-pola pembelajaran tertentu secara 
sistematis.  
Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman 
dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial (Suprijono, 
2012: 46).  
Arends dalam Suprijono (2012, 46) mengemukakan model 
pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan 
digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, 
tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 
pembelajaran, dan pengelolaan kelas. 
   
Dengan begitu model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai 
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. 
Masing-masing model pembelajaran memiliki tujuan, prinsip, dan tekanan 
utama yang berbeda-beda. 
Merujuk pada pemikiran Joyce dalam Suprijono (2012, 46), 
fungsi model adalah “each model guides us as we design instruction to 
help students achieve various objectives”. Melalui model pembelajaran, 
guru dapat membantu peserta didik untuk mendapatkan informasi, ide, 
keterampilan, cara berfikir dan mengekspresikan ide. Model pembelajaran 
juga berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para 





Terdapat beberapa model pembelajaran yang sudah banyak 
dikenal dalam dunia pembelajaran, yaitu: 
a. Model pembelajaran langsung 
Pembelajaran langsung atau direct instruction dikenal dengan 
sebutan active teaching. Pada pembelajaran ini guru terlibat aktif 
dalam mengusung isi pelajaran kepada siswa dan mengajarkannya 
secara langsung kepada seluruh kelas. 
b. Model pembelajaran kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang berbasis 
sosial. Semua jenis kerja kelompok dipimpin oleh guru atau diarahkan 
oleh guru. Dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan 
serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk 
membantu siswa menyelesaikan masalah. Guru biasanya menetapkan 
bentuk ujian tertentu pada akhir tugas. 
c. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Pembelajarn berbasis masalah adalah belajar penemuan atau 
discovery learning. Proses belajar temuan meliputi proses informasi, 
transformasi dan evaluasi.  
 
2. Cooperative Learning (Pembelajaran Kooperatif) 
Dari berbagai macam model pembelajaran, model pembelajaran 





dengan pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model 
pembelajaran yang serig digunakan pengajar dalam proses pembelajaran. 
1) Pengertian Cooperative Learning 
Slavin (1985), menyatakan cooperative learning adalah suatu 
model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan 
struktur kelompok heterogen. 
Roger, dkk (1992) dalam Miftahul Huda (2011, 29) menyatakan: 
cooperative learning is group learning activity 
arganized in such a way that learning is based on 
the socially structured change of information 
between learners in group in which each learner is 
held accountable for his or her own learning and 
his motivated to increase the learning of others.  
 
“Menurut Roger pembelajaran kooperatif merupakan 
aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip 
bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi 
secara sosial diantara kelompok-kelompok pembelajar yang 
didalamnya setiap pembelajar bertanggungjawab atas 
pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan 
pembelajaran anggota-anggota yang lain”. 
 
Parker (1994) menjelaskan bahwa kelompok kecil kooperatif 
sebagai suasana pembelajaran di mana para siswa saling berinteraksi 
dalam kelompok-kelompok kecil untuk mengerjakan tugas akademik demi 





Johnson dan Johnson (1998) dalam Miftahul Huda (2011:31) 
mendefinisikan pembelajaran kooperatif yang berarti working together to 
accomplish shared goals (bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama), 
setiap anggota sama-sama berusaha mencapai hasil yang nantinya bisa 
dirasakan oleh semua anggota kelompok.  
Artz dan Newman (1990) masih dalam Miftahul Huda (2011:32) 
mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai small group of learners 
working together as a team to solve a problem, complete a task, or 
accomplish a common goal (kelompok kecil pembelajar/ siswa yang 
bekerja sama dalam satu tim untuk mengatasi suatu masalah, 
menyelesaikan sebuah tugas, atau mencapai satu tujuan bersama). 
Anita Lie (2000) dalam Isjoni (2009:16) juga menyebut 
cooperative learning dengan istilah pembelajaran gotong royong, yaitu 
sistem pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa lain dalam 
tugas yang terstrukur. 
Davidson (1995) mengungkapkan bahwa pembelajaran kooperatif 
sudah ada sejak dulu dalam kehidupan sehari-hari, konsep ini dikenal 
sangat penting untuk meningkatkan kinerja kelompok, organisasi, dan 
perkumpulan manusia. 
Berdasarkan beberapa teori mengenai cooperative learing diatas, 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan suatu 
cara untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan maksimal, serta 





yang heterogen dimana setiap anggota kelompok harus aktif dalam 
kegiatan kelompok, saling berinteraksi dan saling bertukar pikiran 
memecahkan persoalan yang dihadapkan kepada kelompok. Didalam 
kelompok  setiap anggota kelompok harus bisa bekerja sama, saling 
percaya, mau mendengarkan pendapat orang lain, toleransi, menerima 
keberagaman dan rasa tanggung jawab. 
Pembelajaran kooperatif saat ini sudah banyak digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran, karena pembelajaran berpusat pada siswa (student 
centre). Pembelajaran dapat menjadikan siswa lebih aktif dan 
berpartisipasi langsung dalam kegiatan belajar, dapat bekerjasama, 
solidaritas dalam kelompok serta persaingan yang sehat antar kelompok. 
2) Ciri-ciri Cooperative Learning 
Pembelajaran kooperatif menurut Isjoni (2009: 20) memiliki ciri-
ciri sebagai berikut: 
a. Setiap anggota kelompok memiliki peran  
b. Terjadi hubungan interaksi langsung diantara siswa 
c. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan juga 
temen-teman sekelompoknya 
d. Guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan 
interpersonal kelompok 
e. Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan 
Dari ciri-ciri pembelajaran kooperatif yang diungkapkan Isjoni 





kooperatif siswa belajar dalam kelompok dimana mereka saling 
berinteraksi langsung dan bertanggung jawab terhadap keberhasilan 
belajar dirinya sendiri dan kelompok, guru hanya sebagai fasilitator yang 
mengarahkan berlangsungnya pembelajaran dalam kelompok. 
Untuk mencapai hasil yang maksimal terdapat lima unsur penting 
dalam pembelajaran kooperatif menurut Roger dan Davidson Johnson 
dalam Suprijono (2012: 58), yaitu: 
a. Positive interpendence (saling ketergantungan positif) 
b. Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan) 
c. Face to face promotive interaction (interaksi promotif) 
d. Interpersonal skill (komunikasi antaranggota) 
e. Group processing (pemrosesan kelompok) 
3) Tujuan Cooperative Learning 
Hasan (2000) dalam Isjoni (2009: 26) menyebutkan bahwa seorang 
siswa harus dapat menerima pendapat dari siswa lain, ketika temannya 
mengemukakan pendapat maka siswa yang lainnya mendengarkan dan 
memperhatikan dimana kesalahan, kekurangan dan kelebihan. Apabila 
ada kekurangan maka perlu ditambah, penambahan ini harus disetujui 
semua anggota kelompok, mereka harus saling menghormati pendapat 
yang lain. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diwujudkan 
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif menurut Ibrahim 






a. Hasil belajar akademik 
Para pengembang model ini telah menunjukkan model struktur 
penghargaan kooperatif dapat meningkatan nilai siswa pada belajar 
akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil 
belajar.  
b. Penerimaan terhadap perbedaan individu 
Tujuan lain model pembelajaran kooperatif adalah penerimaan 
secara luas dan pemberian peluang bagi siswa dari berbagai latar 
belakang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, 
kemampuan dan ketidakmampuan untuk bekerja saling bergantung 
pada tugas akademik yang diberikan. 
c. Pengembangan keterampilan sosial 
Tujuan ketiga pembelajaran kooperatif adalah mengajarkan kepada 
siswa keterampilan bekerjasama dan kolaborasi. 
4) Karakteristik Cooperative Learning 
Dalam melaksanakan model pembelajaran kooperatif diperlukan 
beberapa komponen agar tujuan belajar dapat tercapai dan kerja sama 
kelompok berjalan dengan baik sesuai yang diinginkan. Komponen 
tersebut dibedakan kedalam beberapa fase dalam pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif dalam Suprijono (2012: 59) adalah 
membentuk semua anggota kelompok menjadi pribadi yang kuat. 
Tanggungjawab perseorangan adalah kunci untuk menjamin semua 





bahwa setelah belajar bersama, setiap anggota kelompok juga harus 
menyelesaikan tugas yang sama secara individu, karena mereka sudah 
memperoleh pengetahuan melalui kegiatan kelompok yang saling bertukar 
fikiran. 
Slavin (1995) dalam Isjoni (2009: 21) mengemukakan tiga konsep 
sentral karakteristik cooperative learning, yaitu: 
a. Penghargaan kelompok 
Penghargaan kelompok diperoleh jika kelompok mencapai skor di 
atas kriteria yang telah ditentukan. Keberhasilan kelompok didasarkan 
pada penampilan individu sebagai anggota kelompok yang saling 
mendukung dan membantu. 
b. Pertanggungjawaban individu 
Pertanggungjawaban secara individu menjadikan setiap anggota 
kelompok siap menghadapi tes dan tugas lainnya secara mandiri tanpa 
bantuan teman sekelompoknya. 
c. Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan  
Cooperative learning menggunakan metode skoring yang 
mencakup nilai perkembangan berdasarkan peningkatan prestasi yang 
diperoleh siswa, setiap siswa baik yang berprestasi rendah, sedang, 
atau tinggi sama-sama memperoleh kesempatan untuk berhasil dan 
melakukan yang terbaik bagi kelompoknya. 
Menurut Sharan (1990) dalam isjoni (2009: 23) siswa yang belajar 





tinggi karena didorong dan didukung oleh teman sebayanya. Selain itu 
pembelajaran ini juga dapat meningkatkan kemampuan akademik, 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, membentuk hubungan 
persahabatan, menimba berbagai informasi, belajar menggunakan 
sopan-santun, meningkatkan motivasi siswa, memperbaiki sikap 
terhadap sekolah dan belajar mengurangi tingkah laku yang kurang 
baik, serta membantu siswa dalam menghargai pokok pikiran orang 
lain (Johnson: 1993). 
Pada hakekatnya cooperative learning sama dengan kerja 
kelompok, namun walaupun cooperative learning terjadi dalam 
bentuk kelompok, tidak semua kerja kelompok dikatakan cooperative 
learning. Ada lima unsur dasar yang membedakan cooperative 
learning dengan kerja kelompok menurut Bennet (1995) dalam Isjoni 
(2009: 41), yaitu: 
a. Positive Interdepedence, adanya hubungan timbal balik yang 
didasari adanya kepentingan yang sama atau perasaan bahwa 
keberhasilan seseorang merupakan keberhasilan anggota lain pula, 
atau sebaliknya. 
b. Interaction face to face, interaksi yang langsung terjadi antar 
siswa tanpa adanya perantara. 
c. Adanya tanggungjawab pribadi mengenai materi pelajaran dalam 






d. Membutuhkan keluwesan, menciptakan hubungan antar pribadi, 
mengembangkan kemampuan kelompok, dan memelihara 
hubungan kerja yang efektif. 
e. Meningkatkan keterampilan bekerja sama dalam memecahkan 
masalah (proses kelompok), siswa belajar keterampilan 
bekerjasama dan berhubungan, yang merupakan keterampilan 
penting dan sangat diperlukan di masyarakat. 
Dalam pembelajaran kooperatif juga terdapat perspektif teoritis 
yang telah menjadi suatu paradigma. Isjoni (2009: 33) menyebutkan ada 
beberapa perspektif teoritis dalam pembelajaran kooperatif, yaitu: 
a. Perspektif motivasional (motivasional perspective) 
Usaha-usaha kooperatif harus didasarkan pada penghargaan 
kelompok  (group reward) dan struktur tujuan (goal structure). 
b. Perspektif kohesi sosial (social cohesion perspektive) 
Perspektif ini menegaskan bahwa pembelajaran kooperatif hanya 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa jika dalam kelompok 
kooperatif terjalin kohesivitas antaranggota., hal ini dapat dilihat di 
mana anggota kelompok saling membantu karena rasa peduli dan rasa 
sama-sama ingin sukses.  
c. Perspektif kognitif (cognitive perspektive) 
Perspektif ini fokus pada bagaimana manusia bertindak, berpikir 





prestasi belajar selama mereka mampu memproses informasi secara 
mental (pikiran/ kognisi) dari pada secara motivasional. 
d. Perspektif perkembangan (developmental perspective) 
Ketika siswa bekerjasama konflik sosio kognitif akan muncul dan 
melahirkan apa yang dikenal dengan ketidakseimbangan kognitif. 
Ketidakseimbangan ini yang dapat meningkatkan kemampuan siswa 
untuk berpikir, bernalar dan berbicara. 
e. Perspektif elaborasi kognitif (cognitive elabotation perspective) 
Elaborasi bisa menjadi latihan kognitif yang dapat meningkatkan 
pembelajaran siswa. Elaborasi berkaitan erat dengan penambahan 
informasi baru dan restrukturasi informasi yang sudah ada. 
Kesemua perspektif pembelajaran kooperatif diatas masing-masing 
memiliki rasionalisasi dan bukti empiris tersendiri yang memperkuat 
kemungkinan diterapkan dikelas. Akan tetapi, setiap perspektif 
membutuhkan kondisi tertentu yang berbeda satu sama lain. Meskipun 
demikian semua perspektif ini bersifat komplementer, saling melengkapi, 
tidak kontradiktif satu sama lain. 
4) Kendala Utama Cooperative Learning 
Slavin (1995) dalam Miftahul Huda (2011: 68-69) 
mengidentifikasikan tiga kendala atau pitfalls (lubang-lubang perangkap) 
terkait pembelajaran kooperatif, yaitu: 
a. Free Rider. Jika tidak dirancang dengan baik, pembelajaran kooperatif 





siswa tidak bertanggungjawab secara personal pada tugas kelompok, 
mereka hanya “mengekor” saja pada teman-teman satu kelompok 
yang lain. 
b. Diffusion of Responsibility. Suatu kondisi di mana beberapa anggota 
yang dianggap tidak mampu cenderung diabaikan oleh anggota-
anggota lain yang “lebih mampu”. 
c. Learning a Part of Task Specialization. Kelompok ditugaskan 
mempelajari bagian materi yang berbeda satu sama lain, ini 
menyebabkan siswa hanya fokus pada bagian materi yang menjadi 
tanggungjawabnya padahal bagian lain yg dikerjakan kelompok lain 
mempunyai kaitan. 
Ketiga kendala ini menurut Slavin (1995) bisa diatasi jika : 
a. Mengenali sedikit banyak karakteristik dan level kemampuan siswa-
siswanya 
b. Selalu menyediakan waktu khusus untuk mengetahui kemajuan setiap 
siswanya dengan mengevaluasi secara individual setelah bekerja 
kelompok 
c. Mengintegrasikan metode yang satu dengan metode yang lain. 
5) Peran Guru dalam Cooperative Learning 
Dalam pelaksanaan model cooperative learning dibutuhkan 
kemauan dan kemampuan serta kreatifitas guru dalam mengelola 
lingkungan kelas, sehingga dengan penerapan model pembelajaran ini 





Peran guru dalam pelaksanaan cooperative learning adalah 
sebagai fasilitator, mediator, director-motivator dan evaluator (Isjoni, 
2009: 62). Peran guru sebagai fasilitator meliputi: 
a. Mampu menciptakan suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan 
b. Membantu dan mendorong siswa untuk mengungkapkan dan 
menjelaskan keinginan dan pembicaraannya baik secara individual 
maupun kelompok 
c. Membantu kegiatan-kegiatan dan menyediakan sumber atau 
peralatan serta membantu kelancaran belajar siswa 
d. Membina siswa agar setiap orang merupakan sumber yang 
bermanfaat bagi yang lainnya 
e. Menjelaskan tujuan kegiatan pada kelompok dan mengatur 
penyebaran dalam bertukar pendapat 
Sebagai mediator, guru berperan sebagai penghubung dalam 
menjebatani, mengaitkan materi pembelajaran yang sedang dibahas 
dengan permasalahan nyata yang ditemukan dilapangan.  
Guru sebagai director-motivator yaitu guru berperan dalam 
membimbing serta mengarahkan jalannya diskusi. Membantu kelancaran 
diskusi tetapi tidak memberikan jawaban. Guru sebagai motivator 
berperan sebagai pemberi semangat agar siswa aktif berpartisipasi dan 
memberi dorongan belajar dalam mengembangkan keberanian dan 





Guru sebagai evaluator berperan dalam menilai kegiatan belajar 
mengajar yang sedang berlangsung. Penilaian tidak hanya pada hasil, 
tapi lebih ditekankan pada proses pembelajaran. Penilaian dilakukan 
baik secara perorangan maupun secara berkelompok. 
Dari berbagai peran guru dalam pembelajaran kooperatif yang 
telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa guru harus lebih 
aktif dalam proses pembelajaran. Tugas guru menjadi bertambah seperti 
mengarahkan jalannya kerja kelompok, memotifasi dan penyemangat 
siswa serta menilai kemampuan siswa agar tujuan pembelajaran tercapai 
sesuai dengan yang telah direncanakan.  
 
6) Kelebihan dan Kekurangan Cooperative Learning 
Jaromelik & Parker (1993) dalam Isjoni (2009: 24) mengemukakan 
beberapa keunggulan dari pembelajaran kooperatif, yaitu: 
a. Saling ketergantungan yang positif 
b. Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu 
c. Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas 
d. Suasana kelas yang rileks dan menyenangkan 
e. Terjalin hubungan yang hangat dan bersahabat antara siswa dengan 
guru 
f. Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman 





Selain mempunyai keunggulan, setiap model pembelajaran juga 
pasti memiliki kelemahan, kelemahan dari model pembelajaran kooperatif 
yaitu faktor intern dan ekstern, meliputi: 
a. Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, disamping 
itu memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan waktu 
b. Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancer maka dibutuhkan 
dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai 
c. Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan 
topik permasalahn yang sedang dibahas meluas sehingga banyak yang 
yang tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan 
d. Saat diskusi kelas, terkadang didominasi seseorang, hal ini 
mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif. 
 
3. Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
1) Pengertian Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC) 
Miftahul Huda (2011, 126) mengemukakan bahwa CIRC 
dikembangkan oleh Stavens, dkk pada tahun 1987. Metode ini dirancang 
untuk mengakomodasi level kemampuan siswa yang beragam, baik 
melalui pengelompokan heterogen (heterogeneous grouping) maupun 





Rahim (2009: 35) mengungkapkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif yang lebih cocok dengan pembelajaran membaca ialah model 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).  
Dalam CIRC siswa membuat penjelasan terhadap prediksi 
mengenai bagaimana masalah-masalah akan diatasi dan merangkum 
unsur-unsur utama dari cerita kepada satu sama lain, yang mana keduanya 
merupakan kegiatan-kegiatan yang ditemukan dapat meningkatkan 
pemahaman dalam membaca (Slavin, 2009: 203). 
CIRC menurut Miftahul Huda (2011, 127) meliputi, pertama siswa 
mengikuti serangkaian intruksi dari guru tentang keterampilan membaca 
dan menulis, kemudian praktik, lalu pra penilaian, dan kuis. Setiap 
anggota kelompok tidak bisa mengikuti kuis hingga anggota-anggota 
kelompok menyatakan benar-benar siap. Kelompok yang anggota-
anggotanya menunjukkan performa yang meningkat dalam aktifitas 
membaca dan menulis diberikan penghargaan (reward). Karena setiap 
anggota kelompok bekerja berdasarkan materi yang sesuai dengan level 
kemampuan membacanya, maka mereka memiliki kesempatan yang sama 
untuk bisa sukses dalam kelompoknya masing-masing. 
Tujuan utama dari CIRC adalah menggunakan tim-tim kooperatif 
untuk membantu para siswa mempelajari kemampuan memahami bacaan 







2) Langkah-langkah CIRC 
Dalam Suprijono (2012: 130-131) mengemukakan langkah-
langkah CIRC, yaitu: 
a. Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang secara heterogen 
b. Guru memberikan wacana/ kliping sesuai dengan topik pembelajaran 
c. Siswa bekerjasama saling membacakan, menemukan ide pokok dan 
memberi tanggapan terhadap wacana/ kliping dan ditulis pada lembar 
kertas 
d. Mempresentasikan/ membacakan hasil kelompok 
e. Guru membuat kesimpulan bersama 
f. Penutup    
3) Fase  CIRC 
a. Fase pertama, yaitu orientasi 
Pada fase ini, guru melakukan apersepsi dan pengetahuan awal 
siswa tentang materi yang akan diberikan. Selain itu juga memaparkan 
tujuan pembelajaran yang akan dilakukan kepada siswa 
b. Fase kedua, organisasi 
Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, dengan 
memperhatikan keheterogenan akademik. Membagikan bahan bacaan 
tentang materi yang akan dibahas kepada siswa. Selain itu 
menjelaskan mekanisme diskusi kelompok dan tugas yang harus 






c. Fase ketiga, yaitu pengenalan konsep 
Dengan cara mengenalkan tentang suatu konsep baru yang 
mengacu pada hasil penemuan selama eksplorasi. Pengenalan ini bisa 
didapat dari keterangan guru, buku paket, film, kliping, poster atau 
media lainnya. 
d. Fase keempat, yaitu Publikasi 
Siswa mengkomunikasikan hasil temuan-temuannya, membuktikan, 
memperagakan tentang materi yang dibahas baik dalam kelompok 
maupun di depan kelas. 
e. Fase kelima, yaitu penguatan dan refleksi 
Pada fase ini guru memberikan penguatan berhubungan dengan 
materi yang dipelajari melalui penjelasan-penjelasan ataupun 
memberikan contoh nyata dalam kehidupan seharihari. Selanjutnya 
siswa pun diberi kesempatan untuk merefleksikan dan mengevaluasi 
hasil pembelajarannya. 
4) Kelebihan dan Kekurangan CIRC 
Secara khusus, Slavin dalam Suyitno (2005:6) menyebutkan 
kelebihan metode pembelajaran CIRC sebagai berikut : 
a. CIRC sangat tepat untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita 
b. Dominasi guru dalam pembelajaran berkurang 






d. Para siswa dapat memahami makna soal dan saling mengecek 
pekerjaannya 
e. Siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan masalahnya. 
f. Meningkatkan hasil belajar khususnya dalam menyelesaikan soal yang 
berbentuk soal cerita 
Pada pembelajaran bahasa, dalam hal ini pembelajaran membaca 
dan menulis teks bahasa Jepang, metode pembelajaran CIRC diterapkan 
dengan membagi siswa dalam kelompok-kelompok kooperatif. Kemudian 
dalam kelompok tersebut setiap anggota saling bekerjasama memahami 
teks bahasa Jepang yang diberikan, selanjutnya mereka menuliskan hasil 
diskusi mereka dalam kelompok serta mempresentasikan hasil diskusi di 
depan kelas. Setelah beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
mereka, setiap anggota kelompok kembali ke tempat masing-masing dan 
mereka diberikan latihan menulis berupa menulis paragraf yang terdiri 
dari beberapa kalimat sesuai dengan tema pada setiap pertemuannya.  
Selain mempunyai kelebihan model pembelajaran CIRC juga 
mempunyai kekurangan, yaitu pada saat dilakukan presentasi, terjadi 
kecenderungan hanya siswa pintar yang secara aktif tampil 
menyampaikan pendapat dan gagasan. 
 
4. Membaca 
1) Pengertian Membaca 











Membaca adalah bukan tindakan pasif yang hanya menerima 
informasi yang tertulis dalam bacaan, namun lebih ditekankan 
pada tindakan aktif untuk memahami, dimana pembaca yang 
memunculkan sesuatu yang tepat dan berasal dari skemanya 
sendiri, sambil secara aktif memperkirakan isi bacaan, dan 
selanjutnya mengevaluasinya. 
b) Menurut Ogawa ( :637), 1995dalam Nihonggo Kyouiku Jiten 





Membaca adalah membaca isi kalimat dengan perantara huruf, 
pertama-tama dengan mempertemukan huruf dan bunyi, 
mempelajari arti dan tata bahasa yang tersusun dan srtinya 
berdasarkan huruf, termasuk mempelajari isi dan arti serta car 





c) Tarigan (2008:7) menyatakan bahwa membaca adala suatu proses 
yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk 
memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis 
melalui media kata-kata/ bahasa tulis.  
d) Dalman (2013: 5) mengemukakan bahwa membaca merupakan 
suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk 
menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. 
Membaca merupakan proses berpikir untuk memahami isi teks 
yang dibaca. 
Membaca dari segi linguistik adalah suatu proses 
penyandian kembali dan pembacaan sandi (a 
recording and docodinh proses) berlainan dengan 
berbicara dan menulis yang justru melibatkan 
penyandian (encoding). Sebuah aspek pembacaan 
sandi (decoding) yang menghubungkan kata-kata tulis 
(written word) dengan makna bahasa lisan (oral 
language meaning) yang mencakup pengubahan 
tulisan/ cetakan menjadi bunyi yang bermakna 
(Anderson, 1972: 209-210) dalam Tarigan. 
 
e) Menurut Harjasujana dan Mulyanti (1997: 5- 25) dalam Dalman 
mengemukakan membaca merupakan perkembangan 
keterampilan yang bermula dari kata dan berlanjut kepada 
membaca kritis. Selanjutnya masih dalam Dalman, Rusyana 
(1984: 190) mengartikan membaca sebagai suatu kegiatan 
memahami pola-pola bahasa dalam penampilannya secara tertulis 
untuk memperoleh informasi.  
f) Richard, dkk (1987: 238) dalam Suyatno mengatakan bahwa 





tulisan/ teks. Crawley dan Mountain, 1995 dalam Rahim 
mengemukakan membaca merupakan suatu proses berpikir, 
membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, 
interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif. Pengenalah 
kata bisa berupa aktivitas membaca kata-kata dengan 
menggunakan kamus. 
g) Klein, dkk (1996) dalam Rahim mengemukakan 3 definisi 
membaca, yaitu: 
a. Membaca merupakan suatu proses, informasi dari teks dan 
pengetahuan yang dimiliki pembaca memiliki peran utama 
dalam membentuk makna. 
b. Membaca merupakan strategi, strategi membaca bervariasi 
sesuai dengan jenis teks dan tujuan membaca. 
c. Membaca adalah interaktif, teks yang dibaca harus mudah 
dipahami sehingga terjadi interaksi antara pembaca dan teks 
dan menemui tujuan yang ingin dicapai. 
Secara singkat dapat dikatakan bahwa membaca adalah bringing 
meaning to and getting meaning from printed or written material, 
memetik serta memahami arti atau makna yang terkandung di dalam bahan 
tertulis (Finochiaro and Bonomo, 1973: 119 dalam Tarigan). 
Dari beberapa pengertian mengenai membaca diatas dapat 
disimpulkan bahwa membaca merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 





memahami pola-pola bahasa serta pengenalan kata sehingga pembaca 
dapat memahami isi serta makna yang terdapat dalam bacaan dengan 
menghubungkan pengetahuan yang sudah dimiliki oleh pembaca dengan 
informasi atau pengetahuan yang didapat dari sutau bacaan dan dapat 
memperoleh informasi baru yang dapat menambah wawasan pengetahuan 
pembaca. 
2) Jenis-jenis Membaca 
Dalman (2013: 64) mengemukakan 2 jenis membaca, yaitu: 
a. Membaca Nyaring, kegiatan membaca membaca dengan menyuarakan 
tulisan yang dibaca dengan ucapan dan intonasi yang tepat agar 
pendengar dan pembaca dapat menangkap informasi yang 
disampaikan oleh penulis, baik berupa pikiran, perasaan, sikap, 
ataupun pengalaman. 
b. Membaca senyap (dalam hati), membaca dengan tidak bersuara, tanpa 
gerakan bibir, tanpa gerakan kepala, tanpa berbisik, dan memahami 
bahan bacaan secara diam atau dalam hati. 
3) Tujuan Membaca 
Tujuan utama membaca adalah untuk mencari serta 
memperoleh informasi, mencakup isi serta memahami makna dari 
bacaan. Anderson (2003) dalam Dalman  mengemukakan tujuh tujuan 
membaca yaitu: 






b. Reading for main ideas, membaca untuk memperoleh ide-ide utama 
c. Readning for sequence or organization, membaca untuk mengetahui 
urutan atau susunan cerita 
d. Reading for inference, membaca untuk menyimpulkan 
e. Reading to classify, membaca untuk mengelompokkan 
f. Reading to evaluate, membaca menilai 
g. Reading to compare or contrast, membaca untuk memperbandingkan 
atau mempertentangkan 
4) Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca 
Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan 
membaca, menurut Lamb dan Arnold (1976) dalam Rahim, terdapat 4 
faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca, yaitu:  
a. Faktor fisiologis, mencakup kesehatan fisik, pertimbangan 
neurologis dan jenis kelamin 
b. Faktor intelektual, suatu kegiatan berpikir yang terdiri dari 
pemahaman yang esensial tentang situasi yang diberikan dan 
meresponnya secara tepat. 
c. Faktor lingkungan, mencakup latar belakang dan pengalaman 
siswa dirumah dan sosial ekonomi keluarga 
d. Faktor psikologis, mencakup motivasi, minat dan kematangan 







5) Strategi Pengajaran Membaca 
Dalam kategori kognitif, strategi-strategi yang dapat diajarkan 
buat membaca pemahaman adalah 
a. Rehearsal atau pengulangan nama-nama butir atau objek yang 
telah dibaca. 
b. Organization atau pengelompokan/ pengklasifikasian kata-kata, 
istilah-istilah atau konsep-konsep yang telah dibaca berdasarkan 
ciri-ciri semantik dan sintaktik. 
c. Inferencing atau pemakaian informasi dalam teks untuk menduga 
makna butir-butir linguistik baru, meramalkan hasil, atau 
melengkapi bagian-bagian yang hilang. 
d. Summarizing atau pensintesisan secara segera apa-apa yang telah 
dibaca untuk meyakinkan bahwa informasi telah dipahami. 
e. Deducation atau penerapan kaidah-kaidah untuk memahami 
bahasa bacaan. 
f. Imagery atau penggunaan imaji-imaji visual untuk memahami/ 
mengingat informasi verbal baru dari bacaan.  
g. Transfer atau penggunaan informasi linguistik yang telah 
diketahui untuk memberi kemudahan bagi tugas pembacaan baru. 
h. Elaboration atau perangkaian ide-ide yang terkandung dalam 
informasi baru atau pemanduan ide-ide baru dengan informasi 
yang telah diketahui sebelumnya. 





6) Teknik Membaca 
Tampubolon (1990) dalam Dalman (2013:15-16) mengemukakan 
beberapa teknik membaca, diantaranya: 
a. Baca pilih (selecting) 
Pembaca memilih bahan bacaan atau bagian bacaan yang 
dianggap relevan atau berisi focus yang ditentukan. 
b. Baca lompat (skipping) 
Pembaca dalam menemukan bagian bacaan yang relevan 
melampaui atau melompati bagian-bagian lain. 
c. Baca layap (skimming) 
Membaca dengan cepat untuk mengetahui isi umum suatu 
bacaan atau bagiannya. 
d. Baca tatap (scanning) 
Membaca dengan cepat dan dengan memusatkan perhatian 
untuk menemukan bagian bacaan yang berisi informasi yang 
ditentukan, lalu membacanya dengan teliti sehingga informasi fokus 











Menulis adalah sesuatu pengungkapan pikiran, renungan dengan kalimat, 
huruf yang menjadi sebuah ungkapan.  
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran menulis adalah suatu usaha untuk menghasilkan huruf, kata 
atau kalimat pada sebuah media kertas, papan, dan lain sebagainya dalam 
bentuk tulisan. Menulis merupakan kegiatan berbahasa menggunakan alat 
tulis dalam bentuk huruf, kata atau kalimat untuk menuangkan suatu 
gagasan pikiran atau tulisan dalam bentuk tulisan.  
Keterampilan menulis merupakan suatu proses pertumbuhan 
melalui banyak latihan. Untuk mendapatkan keterampilan menulis tidak 
cukup dengan mempelajari tata bahasa dan mempelajari pengetahuan 
tentang teori menulis, keterampilan menulis tumbuh dengan latihan-latihan 
menatasi kecemasan dan kebimbangan menuju kepada kepercayaan diri 
(Sujanto, 1988: 60). 






Keterampilan menulis adalah kegiatan yang sama halnya dengan berbicara, 
namun menulis bergantung pada kalimat saja, bila diumpamakan (seperti 





merupakan Rivazu (kemampuan bahasa asing), oleh karena itu dibutuhkan 
ketepatan. Dengan kata lain yang membedakan dari ketiga keterampilan 
lainnya adalah bahwa dalam keterampilan menulis, bila ada kesalahan atau 
kejanggalan akan terlihat jelas. 
Menulis pada hakikatnya adalah unsur utama literasi sekaligus 
bagian vital untuk menjadi orang yang literatif (Harris, TL., dan Hodges, 
R.E.  (Eds.): 1995) dalam (Sukardi, 2012: 3). Baik membaca maupun 
menulis didasarkan pada makna. Seorang penulis menulis untuk berbagi 
makna, sementara seorang pembaca membaca untuk mendapatkan makna. 
Keduanya membutuhkan keterampilan berpikir kritis. Membaca dan 
menulis saling memperkuat, karena pembaca yang baik biasanya juga 
penulis yang baik, dan penulis yang baik biasanya pembaca yang baik. 
Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mahir menulis cenderung lebih 
banyak membaca dibandingkan siswa yang gagap menulis (Vacca, JL. 
Dan McKeon, C.: 2003). Gagasan ini mendukung pendapat bahwa menulis 
semestinya tidak hanya diajarkan demi keterampilan menulis saja, tetapi 
juga demi mendukung pengembangan keterampilan membaca (Teale, 
WH., dan Yokota, J. : 2000). 
Proses membaca dan menulis adalah dua bidang yang saling 
memperkuat satu sama lain. Begitu satu bidang berkembang bidang lain 
juga ikut berkembang (Sukardi, 2012: 4). 
Donald Murray (1985) dalam Sukardi, (2012: 4) mengemukakan 





mengajar semua siswa dengan cara yang sama. Menurutnya menulis 
adalah berpikir, bukan suatu tindakan yang terjadi setelah berpikir 
dilakukan. 
Menulis merupakan suatu proses kreatif memindahkan gagasan 
dalam lambang-lambang tulisan. Menulis memiliki tiga aspek utama. 
Pertama, adanya tujuan atau maksud tertentu yang hendak dicapai. Kedua, 
adanya gagasan atau sesuatu yang hendak dikomunikasikan. Ketiga, 
adanya sistem pemindahan gagasan, yaitu berupa sistem bahasa. 
2) Tujuan menulis 
Mempunyai tujuan merupakan langkah awal dalam kegiatan menulis, 
apabila seseorang mempunyai tujuan maka dengan sendirinya berusaha 
memikirkan gagasan atau ide yang hendak disampaikan dan dituangkan ke 
dalam karya tulis. Antar semi, 2007: 14-21 menjelaskan bahwa menulis 
pada umumnya bertujuan untuk: 
a. Untuk menceritakan sesuatu, hal ini berkenaan dengan pengalaman 
hidup, pemikiran , perasaan, imajinasi, intuisi dan lainnya.  
b. Untuk memberikan petunjuk atau pengarahan. 
c. Untuk menjelaskan sesuatu, pembaca menjadi paham dan 
pengetahuannya bertambah serta dapat bertindak lebih baik melalui 
tulisan yang dibaca. 
d. Untuk meyakinkan, hal ini dilakukan untuk meyakinkan orang lain 





e. Untuk merangkum, dengan menulis rangkuman seseorang akan 
tertolong dan menjadi sangat mudah dalam mempelajari isi buku yang 
panjang dan tebal. 
 
6. Relevansi Kebiasaan Membaca dan Menulis 
Aktivitas membaca dan menulis menurut Given (2007:62) dalam 
Sigit (2013: 13) merupakan kegiatan yang berhubungan dengan kognisi 
otak. Hal ini dikarenakan kegiatan membaca merupakan kegiatan yang 
melibatkan memori otak dalam penyimpanan file-file dari sumber-sumber 
bacaan yang ada. Menulis adalah kegiatan yang menuntut seseorang 
mampu menuangkan apa yang ada dalam pikirannya ke dalam aktivitas 
menulis. Ide atau pikiran yang dikeluarkan bersumber dari memori yang 
ada di dalam otak yang dipadu secara sistematis sehingga akan terwujud 
rangkaian kata, rangkaian kalimat dan rangkaian paragraf. 
Menurut Allen dkk yang dikutip oleh Sigit (2013: 13) dalam 
Santrock (2007: 286) menyatakan kemampuan seseorang dalam 
mengingat informasi baru tentang suatu objek sangat bergantung pada apa 
yang telah diketahuinya. Proses berfikir dalam aktivitas menulis menuntut 
adanya manipulasi dan transformasi informasi dalam memori seseorang. 
Banyakya memori yang terkandung dalam diri seseorang dipengaruhi 
pengalaman mereka dalam membacasuatu fenomena. Salah satunya 





Oleh karena itu, aktivitas menulis sebagai keterampilan berbahasa 
produktif tidak dapat dilepaskan dari kebiasaan membaca. Ini dikarenakan 
menulis menuntut adanya pengembangan idea tau pikiran yang 
dituangkan secara runtut, dan sistematis agar apa yang tertuang dalam 
pikiran dapat dituangkan dengan jelas.  
Asul Wiyanto (2006:10) menyatakan proses penguasaan 
keterampilan menulis sama saja dengan penguasaan keterampilan 
berbicara. Hanya bedanya berbicara perlu mendengarkan lebih dulu, 
sedangkan menulis perlu membaca. Makin sering menirukan yang dibaca, 
maka keterampilan menulis akan segera dikuasai. Jadi keterampilan 
menulis akan diperoleh dari bayak membaca. Dengan kata lain, orang tak 
akan mampu menulis kalau sebelumnya tidak melakukan kegiatan 
membaca. 
Asul wiyanto (2006: 11) juga menyatakan bahwa seorang penulis 
harus banyak melihat, mengamati, berdiskusi, membaca dan berpikir. 
Kegiatan mengumpulkan “simpanan” itu, terutama kegiatan membaca, 
harus dilakukan terus-menerus. Seorang penulis professionalpun 
menyempatkan diri membaca ratusan bahkan ribuan buku. 
Dari berbagai penjelasan mengenai membaca dan menulis yang 
dikemukakan beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
membaca dan menulis sangat erat kaitannya. Kegiatan membaca dan 





apabila kita ingin menjadi penulis yang baik, maka kita juga harus banyak 
membaca karya-karya tulis yang sudah ada, begitu juga sebaliknya. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang pernah dilakukan menggunakan model Cooperative 
Learning tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) ini 
dilakukan oleh Khodijah, mahasiswa Universtas Islam Riau, Pekanbaru tahun 
2010, Program Studi Bahasa Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Cooperative Integrated reading and Composition (CIRC) 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Memindai Siswa kelas VII 2 
SMPN 3 Tualang Kabupaten Siak”. Latar belakang ia melakukan penelitian 
ini karena kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 3 Tualang dalam 
kemampuan menemukan informasi penting secara sepat dalam bacaan masih 
rendah, yaitu baru mencapai 62,75. Penelitian ini menggunakan penelitian 
tindakan kelas. Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat peningkatan 
hasil belajar Bahasa Indonesia dengan menggunakan model CIRC, dalam 
menemukan tema dan makna kata dalam membaca memindai. Sebelum 
melaksanakan model pembelajaran CIRC keberhasilan siswa mencapai rata-
rata 62, dan setelah menerapkan model CIRC pada siklus I memperoleh nilai 
64 naik 2 atau 5% dan pada siklus II terjadi peningkatan yang cukup 





Selain itu model pembelajaran ini juga pernah diteliti oleh Lina Murti 
Safitri, mahasiswa Program studi guru sekolah dasar, fakultas keguruan dan 
ilmu pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka Jakarta tahun 
2011 dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC 
(Cooperative Integrated reading and Composition) terhadap Kemampuan 
Membaca Karangan Narasi Siswa Kelas 5 SDN Pesanggrahan 03 Pagi Jakarta 
Selatan”. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen. Dalam 
penelitian ini kelas penelitian di bagi 2 yaitu 30 siswa kelas eksperimen dan 
30 siswa lain kelas kontrol. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe CIRC terhadap kemampuan 
membaca karangan narasi siswa. Hasil kemampuan membaca karangan narasi 
siswa dengan model CIRC mencapai rata-rata 14, 7 sedangkan hasil belajar 
tanpa model CIRC dengan rata-rata 13,43. 
Dari beberapa penelitian yang sudah pernah dilakukan di atas dapat 
menunjukkan bahwa model cooperative learning tife CIRC dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman membaca siswa. Menurut kedua 
penulis pembelajaran menggunakan model CIRC efektif untuk pengajaran 
membaca. 
Perbedaan penelitian yg dilakukan dengan penelitian relevan adalah 
pelajaran yang diajarkan, pada penelitian ini penulis menggunakan metode 
pembelajaran ini pada pembelajaran membaca dan menulis teks bahasa 
Jepang, dimana bahasa Jepang merupakan bahasa asing bagi pembelajar 





teks bahasa Jepang seperti, kosa kata, pola kalimat, terjemahan serta 
pemahaman isi bacaan. Selain itu pada penelitian ini kemampuan yang ingin 
diukur bukan hanya kemampuan membaca saja, namun juga kemampuan 
menulis teks bahasa Jepang. Teks bahasa Jepang yang diberikan juga tidak 
terbatas pada narasi saja. Untuk itu dengan berbagai hal yang harus dikuasai 
tersebut penulis ingin mengetahui apakah metode ini dapat meningkatkan 
kemampuan siswa seperti keberhasilan pada penelitian relevan yang sudah 
dilakukan.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Pemilihan model pembelajaran yang akan digunakan merupakan hal 
yang sangat penting untuk dipertimbangkan. Hal ini dikarenakan penggunaan 
model pembelajaran yang tepat akan mempengaruhi kegiatan pembelajaran. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Isjoni (2009: 49) bahwa setiap 
model pembelajaran dalam penerapannya harus dilakukan sesuai dengan 
kebutuhan siswa karena masing-masing model pembelajaran memiliki tujuan, 
prinsip dan penekanan utama yang berbeda-beda. Maka dari pernyataan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak semua model pembelajaran dapat 
diterapkan pada semua mata pelajaran atau aspek pembelajaran, guru harus 
bijak dalam memilih model pembelajaran yang cocok dan sesuai dengan 
pelajaran yang akan diajarkannya. 
Pembelajaran bahasa Jepang dalam hal ini membaca teks bahasa 





semua siswa tertarik dengan pelajaran bahasa Jepang. Dalam mempelajari 
teks bahasa Jepang siswa tidak hanya dituntut untuk dapat membaca saja, 
tetapi siswa juga harus memahami isi bacaan. 
Oleh karena itu, di perlukan model pembelajaran yang dapat menarik 
perhatian siswa SMA dalam mempelajari bahasa Jepang terutama teks bahasa 
Jepang yang diterapkan dikelas, model pembelajaran harus sesuai dengan 
siswa, dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami isi teks 
bahasa Jepang dan dapat membat siswa aktif dan berseangat dalam mengikuti 
pelajaran. Agar siswa tidak merasa jenuh dengan pelajaran yang diberikan 
penulis berpikir untuk menerapkan salah satu model pembelajaran dalam 
pembelajaran teks bahasa Jepang, yaitu model pembelajaran Cooperative 
Learning tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). 
Model pembelajaran ini dilakuakn dengan cara berdiskusi dengan teman satu 
kelompok yang terdiri dari anggota yang heterogen. Siswa diminta untuk 
menemukan dan memcatat kata kunci dari kalimat yang terdapat dalam 
bacaan selanjutnya siswa memperkirakan bersama bagaimana kelanjutan isi 
bacaan dengan ata kunci yang mereka temukan tersebut. Setelah siswa 
mencatat kata kunci dan menulis isi bacaan dengan pemahaman mereka hasil 
dari pemikiran bersama dikelompok, perwakilan dari beberapa kelompok 
diminta untuk mempresentasikan hasil dari pekerjaaan kelompok mereka, 
selanjutnya hasil dari presentasi kelompok mereka akan dikomentari, 
ditambahkan dan didiskusikan bersama dengan kelompok lain. Guru hanya 





Model pembelajaran ini dapat meningkat kemampuan berkomunikasi 
dengan baik, berfikir kritis, bekerjasama, mau mendengarkan pendapat orang 
lain dan sebagainya. Oleh sebab itu diharapkan model CIRC ini dapat 
meningkatkan kemampuan membaca dan memahami teks bahasa Jepang 
siswa. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari hasil penelitian. 
Dikatakan sementara karena masih dugaan awal peneliti, kebenarannya masih 
harus diuji dengan data sesungguhnya yang terdapat di lapangan.  
 Pada penelitian ini penulis memiliki hipotesis sebagai berikut : 
Hipotesis kerja (Hk) : Terdapat pengaruh metode pembelajaran 
cooperative learning tipe cooperative integrated 
reading and compositin (CIRC)  dalam 
pembelajaran membaca teks bahasa Jepang. 
Hipotesis nol (Ho) : Tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran 
cooperative learning tipe cooperative integrated 
reading and compositin (CIRC)  dalam 
pembelajaran membaca teks bahasa Jepang. 
 
 









A. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan dari 
penelitian dengan menggunakan metode cooperative learning tipe 
cooperative integrated reading and composition (CIRC) ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui penggunaan metode cooperative learning tipe 
cooperative integrated reading and composition (CIRC) dalam 
pembelajaran teks bahasa Jepang siswa SMA. 
2. Untuk mengetahui pengaruh metode cooperative learning tipe 
cooperative integrated reading and composition (CIRC) terhadap 
pembelajaran teks bahasa Jepang siswa SMA. 
3. Untuk mengetahui tanggapan siswa sebagai objek penelitian tentang 
penggunaan metode cooperative learning tipe cooperative integrated 
reading and composition (CIRC) yang digunakan dalam pembelajaran 
teks bahasa Jepang SMA. 
 
B. Lingkup Penelitian 
Lingkup penelitian ini berada pada lingkup pendidikan dan pengajaran 
bahasa Jepang. Agar lebih terarah peneliti akan menjabarkan ruang lingkup 





1. Peneliti menerapkan metode cooperative Integrated Reading and 
composition (CIRC) pada pembelajaran membaca teks bahasa Jepang 
siswa SMA. 
2. Peneliti menerapkan metode cooperative Integrated Reading and 
composition (CIRC) untuk melihat pengaruhnya dalam meningkatkan 
kemampuan membaca teks bahasa Jepang. 
C. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan di SMA Angkasa 2 Jl. Avia Komplek Skadron 
Halim Perdana Kususma, kec. Makasar Jakarta Timur. Alasan pemilihan 
tempat penelitian ini karena dalam mata pelajaran bahasa Jepang siswa sudah 
dituntut untuk dapat memahami teks bahasa Jepang sedernaha, serta buku 
yang digunakan juga menggunakan buku yang didalamnya terdapat teks 
bahasa Jepang. Dalam mempelajari teks bahasa Jepang tersebut metode 
cooperative Integrated Reading and composition (CIRC) belum pernah 
digunakan. Dengan penggunaan metode pengajaran ini diharapkan siswa 
dapat melatih kerjasama dan meningkatkan pemahaman terhadap teks bahasa 
Jepang. 
Penelitian dilakukan dengan melakukan treatment sebanyak empat 
kali, dari tanggal 28 September sampai tanggal 26 Oktober 2015. Karena 
mata pelajaran bahasa Jepang diadakan satu kali dalam seminggu, maka 





D. Metode dan Desain 
Menurut Sugiyono (2011, 2) metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu. Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif eksperimen. Penelitian eksperimen dilakukan di 
kelas dan terdapat perlakuan (treatment) terhadap objek penelitian.  
Menurut Sugiyono (2011: 7) metode kuantitatif merupakan 
metode tradisional, karena sudah cukup lama digunakan. 
Metode ini merupakan metode ilmiah/ scientific karena telah 
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/ empiris, 
obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini disebut 
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan 
analisis manggunakan statistik.  
   
Pada penelitian eksperimen terdapat beberapa desain penelitian yaitu, 
pre- experimental, true- experimental, dan quasi experimental. Pada 
penelitian ini desain penelitiain yang digunakan adalah true- experimental. 
Pada true- experimental design ini peneliti dapat mengontrol semua variabel 
luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. 
Selanjutnya bentuk penelitian dari true- experimental design yang 
digunakan adalah posttest only control desaign. Dalam bentuk penelitian ini 
terdapat dua kelompok yang dipilih secara random (R), perhatikan Gambar 
3.1. 





R1  X   O₂ 






R1  =  Kelompok yang dipilih secara random yang disebut dengan kelompok 
eksperimen 
 R  =  Kelompok yang dipilih secara random yang disebut dengan kelompok 
kontrol 
 X =  Treatment yang diberikan kepada kelompok eksperimen 
 O =  Pengaruh adanya treatment 
 
Pada bentuk posttest only control kelompok pertama diberi perlakuan 
(x) dan kelompok lain diberi perlakuan berbeda. Kelompok yang diberi 
perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang diberi perlakuan 
berbeda disebut kelompok kontrol.  
Pada posttest only control ini kelas eksperimen maupun kelas kontrol  
hanya diberikan post test disetiap akhir pertemuan untuk membandingkan 
apakah ada perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada 
penelitian ini kelas eksperimen menggunakan metode pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), sedangkan kelas 










E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan kesemua anggota kelompok baik manusia, 
binatang, tumbuhan dan lain sebagainya yang tinggal bersama pada satu 
tempat. Populasi menurut Sugiyono (2011: 80) adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakterstik 
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa SMA Angkasa 2 Halim Perdana Kusuma tahun akademik 
2015/2016 
2. Sampel  
Menurut Sugiyono (2011: 81) sampel merupakan bagian dari 
jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas XII SMA Angkasa 2 
Halim tahun akademik 2015/ 2016 yang mempelajari pelajaran bahasa 
Jepang. Sampel pada penelitian ini terdapat 2 kelas yang berfungsi sebagai 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen dari penelitian ini 
adalah kelas XII MIA 1 yang berjumlah 36 orang dan kelas kontrol dalam 
penelitian ini adalah kelas XII MIA 2 yang berjumlah 38 orang. Teknik 
pengambilan sample yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu 








Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apasaja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi dan 
dapat ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2011: 38).  
Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat.  
1. Variabel bebas atau variabel independent dalam penelitian ini adalah 
penggunaan metode pengajaran cooperative integrated reading and 
composition (CIRC) yang akan dijadikan metode pengajaran pada kelas 
eksperimen. 
2. Variabel terikat atau variabel dependent dalam penelitian ini adalah 
kemampuan membaca teks bahasa Jepang siswa kelas XII SMA Angkasa 
2 Halim Perdana Kusuma tahun ajaran 2015/2016. 
 
G. Definisi Konseptual 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) Terhadap 
Peningkatan Kemampuan Memabaca Teks Bahasa Jepang Siswa Kelas XII 
Angkatan 2015-2016 SMA Angkasa 2 Halim Perdana Kusuma”. Karena 
terdapat dua variabel  dimana variabel independen (tidak terikat) 
mempengaruhi variabel dependen (terikat), maka untuk menghindari 
kesalahpahaman dan terjadinya penafsiran yang berbeda dalam memaknai 





1. Pengaruh  
Pengaruh menurut (Kamus Besar Bahasa Indonesia: 1045) adalah 
daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang/ benda) yang ikut 
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. 
2. Penggunaan 
Penggunaaan berasal dari kata guna, menurut (KBBI: 466) 
penggunaan berarti proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu, 
pemakaian. 
3. Metode pembelajaran 
Arends dalam Suprijono (2012, 46) menegemukakan metode 
pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk 
didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. 
4. Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang 
dikembangkan oleh Stavens, dkk pada tahun 1987 yang dirancang untuk 
mengakomodasi level kemampuan siswa yang beragam. Menurut Slavin 
(2005: 200) CIRC merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif. 
CIRC adalah singkatan dari Cooperative Integrated Reading and 
Compositon. Pada dasarnya CIRC merupakan program komprehensif 






5. Peningkatan  
Peningkatan berasal dari kata tingkat, menurut (KBBI: 1470) 
proses, cara perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan, dsb).  
6. Kemampuan 
Kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan dan kekuatan. 
Munandar dalam Suyatno (2011: 62) menyebutkan bahwa kemampuan 
adalah daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari 
pembawaan dan latihan. Chomsky (1965:4) menyebutkan bahwa 
kemampuan dalam linguistik terdiri atas kompetensi (competence) dan 
penampilan (performance). 
7. Membaca 
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan 
oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh 
penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis (Tarigan, 2008: 7). 
8. Menulis 
Suatu kegiatan berbahasa yang menghasilkan huruf, kata, atau 
kalimat dengan menggunakan pena, pensil, bolpoint yang ditampilkan 
diatas kertas, kain, papan, dan sebagainya. (KBBI: 1219) 2007 
9. Teks bahasa Jepang 
Dalam KKBI: 1422 terdapat beberapa pengertian teks yaitu teks 
merupakan naskah yang berupa kata-kata asli dari pengarang. Teks 





merupakan bahan tertulis untuk dasar memberikan pelajaran, berpidato, 
dsb. Teks merupakan wacana tertulis. 
Jadi teks bahasa Jepang merupakan wacana tertulis dalam tulisan 
dan bahasa Jepang. 
10. Siswa Kelas XII Angkatan 2015/ 2016 SMA Angkasa 2 Halim Perdana 
Siswa yang bersekolah dan mengikuti kegiatan belajar di sekolah 
(SMA) yang bernama SMA Angkasa 2 Halim Perdana Kusuma 2016 kelas 
XII angkatan 2015/2016. 
 
H. Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan penjelasan lebih luas dan lebih lanjut 
dari definisi konseptual. Hal ini dimaksudkan agar lebih terfokus dan dapat 
digunakan sebagai acuan. Yang dimaksud dengan Pengaruh Penggunaan 
Metode Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC) Terhadap Peningkatan Kemampuan Memabaca Teks Bahasa Jepang 
Siswa Kelas XII SMA Angkasa 2 Halim Perdana Kusuma tahun ajaran 
2015/2016 adalah suatu rancangan pembelajaran yang sengaja dibuat untuk 
membantu siswa dalam meningkatkan pembelajaran di kelas dalam hal ini 
membaca teks bahasa Jepang. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran tersebut 
menggunakan salah satu tipe pembelajaran dari metode pembelajaran 
kooperatif (cooperative learning) yaitu tipe Cooperative Integrated Reading 
and Composition (CIRC), dalam tipe ini siswa dikondisikan dalam kelompok-





dalam satu kelompok menemukan kata kunci, ide pokok dan memberikan 
tanggapan terhadap teks bahasa Jepang yang diberikan oleh guru, kemudian 
siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas dan bersama-
sama membuat kesimpulan.  
 
I. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012:102) instrument penelitian adalah suatu alat 
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Instrument diperoleh untuk memperoleh hasil data pada penelitian. Instrumen 
yang digunakan untuk mendapatkan hasil penelitian yang diinginkan pada 
penelitian ini berupa tes dan non tes. 
 
Tabel 3.1 
Perbedaan Karakteristik Instrumen Tes dan Non-tes 
INSTRUMEN TES 
(Bersifat Mengukur) 
INSTRUMEN NON TES 
(Bersifat Menghimpun) 
1. Bersifat mengukur, 
2. Ada hasil pengukuran berbentuk 
data angka ordinal, interval atau 
rasio, 
3. Perlu standardisasi instrumen 
(pengujian validitas empiris, 
reliabilitas, analisis butir soal), 
4. Digunakan dalam penelitian 
kuantitatif: eksperimental, 
korelasional, komparatif, dan 
sejenisnya. 
1. Bersifat menghimpun, 
2. Ada hasil penghimpunan berupa 
data naratif atau data angka 
nominal, 
3. Tidak perlu standardisasi 
instrumen, cukup dengan 
validitas isi dan konstruk, 
4. Digunakan dalam penelitian 
kuantitatif: deskriptif, survey, 
expost facto, penelitian 
tindakan. 





Dalam penelitian ini yang diukur adalah kemampuan membaca teks 
bahasa Jepang siswa kelas XII SMA Angkasa 2 Halim Perdana Kusuma tahun 
ajaran 2015/2016. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, 
angket/ kuesioner dan wawancara dengan guru pengampu pelajaran bahasa Jepang 
SMA Angkasa 2 Halim Perdana Kusuma. 
1. Tes  
Tes menurut Arikunto (2013: 66) tes merupakan alat atau prosedur 
yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, 
dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. 
Tes dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan 
membaca teks bahasa Jepang siswa, sehingga tes yang digunakan tes 
tertulis. Tes tertulis ini digunakan untuk mengukur pengaruh penggunaan 
metode pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC) dalam mempelajari teks bahasa Jepang. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah post-test yang dilaksanakan setelah pembelajaran 
selesai baik di kelas kontrol  maupun kelas eksperimen.  
Tabel 3.2 
Kisi-kisi Penulisan Soal 
No Jenis Soal Jumlah Soal 
1 Pilhan ganda 5 
2 mencocokkan 5 
3 Benar, salah 5 
4 Teks rumpang 5 








Bentuk instrument non tes yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket atau kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepda responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2011: 
142). Angket ini bertujuan untuk mengetahui pendapat dan tanggapan 
siswa mengenai penggunaan metode pembelajaran yang digunakan oleh 
peneliti. Menurut Arikunto (1998: 140) kuesioner adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang diberikan oleh peneliti untuk memperoleh 
informasi yang berisi mengenai kesan atau hal lain dari responden.  
Angket memiliki bermacam-macam jenis, yang terbagi menjadi 
dua yaitu kuesioner terbuka dan tertutup. Pada kuesioner terbuka peneliti 
memberikan kesempatan kepada responden untuk menjawab pertanyaan 
dengan kalimat sendiri, sedangkan pada kuesioner tertutup responden 
diharuskan memilih jawaban dari pilihan yang telah disediakan oleh 
peneliti. Pada penelitian ini penulis menggunakan kuesioner atau angket 












Kisi-kisi Angket Penelitian 
No. Aspek yang Diukur Indikator No. Soal 
1 
Pembelajaran teks 
bahasa Jepang dalam 
pembelajaran bahasa 
Jepang 
1) Ketertarikan siswa terhadap 
pembelajaran teks bahasa 
Jepang 
2) Kesulitan dalam mempelajari 
teks bahasa Jepang 
1 
 
2 & 3 
2 
Metode pengajaran 
teks bahasa Jepang  
Variasi metode pengajaran pada 









1) Pengetahuan siswa mengenai 
model pembelajaran 
cooperative learning tipe 
cooperative integrated 
reading and composition 
(CIRC) 
2) Penggunaan model 
pembelajaran cooperative 
learning tipe cooperative 
integrated reading and 
composition (CIRC) dalam 
pembelajaran teks bahasa 
Jepang 
3) Tanggapan siswa mengenai 
penggunaan model 
pembelajaran cooperative 
learning tipe cooperative 
integrated reading and 
composition (CIRC) dalam 




















Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 





Responden dari wawancara dalam penelitian ini adalah guru yang 
mengajar mata pelajaran bahasa Jepang. Tujuan dilakukan wawancara 
dengan guru tersebut adalah untuk mengetahui proses pembelajaran serta 
tanggapan mengenai pembelajaran teks bahasa Jepang yang menggunakan 
metode cooperative integrated reading and compositon (CIRC). 
 
J. Validitas dan Reliabilitas 
Sugiyono (2011: 121) menyatakan penelitian yang valid adalah penelitian 
yang bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang 
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Sedangkan penelitian yang 
reliable adalah bila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. 
Istrumen evaluasi harus valid agar hasil perolehan data yang didapat juga 
valid. Istrumen dikatakan valid apabila dapat mengukur sesuatu dalam 
penelitian. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengujian 
validitas kontruksi dan validitas isi. Sugiyono (2011: 125) menyatakan untuk 
menguji validitas kontruksi, dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment 
expert). Dalam penelitian ini soal yang akan diujikan kepada siswa di periksa 
terlebih dahulu oleh judgment expert, dalam hal ini adalah guru mata 
pelajaran SMA Angkasa 2 Halim Perdana Kusuma.  
Untuk mengetahui apakah soal tes yang diberikan tersebut valid, juga 
harus diuji dengan rumus sebagai berikut: 
    
 
     
             








rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua 
variabel 
    yang di korelasikan 
n = Banyaknya siswa 
X = Soal bernomor ganjil yang dijawab siswa 
Y = Soal bernomor genap yang dijawab siswa 
Sumber : (Arikunto, 2012:87) 
 
Tabel 3.4 
Interpretasi Besaran Koefisien Korelasi  
(dilihat dari hasil rumus diatas) 
Koefisien Korelasi Keterangan 
0,800 – 1,00 Sangat tinggi 
0,600 – 0,79 Tinggi 
0,400 – 0,59 Cukup 
0,200 – 0,39 Rendah 
0,000 – 0,19 Sangat rendah 
Sumber : (Arikunto,2012:89) 
Jika hasil koefisien korelasi menunjukkan angka positif, maka 
menunjukkan korelasi sejajar, dan apabila hasilnya negatif, maka 
menunjukkan korelasi terbalik. 
Soal yang valid sudah pasti reliabel, tetapi soal yang reliabel belum 
tentu valid. Untuk mengetahui apakah soal tersebut reliable atau tidak, 











   









r11 = Koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan 
r1/21/2 = Korelasi antara skor-skor setiap belahan tes 




Besar Koefisien Korelasi 
Koefisien Korelasi Keterangan 
0,00 – 0,20 Sangat rendah 
0,20 – 0,40 Rendah 
0,40 – 0,60 Cukup tinggi 
0,60 – 0,80 Tinggi 
0,80 – 1,00 Sangat tinggi 
Sumber : (Arikunto, 2009:95) 
Setelah diketahui validitas dan reliabilitas soal tersebut, selanjutnya 
dilakukan analisis butir soal dengan rumus sebagai berikut : 
1) Tingkat Kesukaran Soal 
 



















B = Jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar 
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 
  Sumber : (Arikunto, 2012:224) 
Tabel 3.6 
Klasifikasi Indeks Kesukaran 
Tingkat Kesukaran Keterangan 
0,00 – 0,30 Sukar 
0,31 – 0,70 Sedang 
0,71 – 1,00 Mudah 
Sumber : (Arikunto, 2012:225) 




D = Daya pembeda 
Ba = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab betul 
Bb = Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab betul 
Ja = Banyak peserta kelompok atas 
Jb = Banyak peserta kelompok bawah 
Sumber : (Arikunto, 2012:228) 
Tabel 3.7 
Klasifikasi Daya Pembeda 
Daya Pembeda Keterangan 
0,00 – 0,20 Jelek 
0,21 – 0,40 Cukup 
0,41 – 0,70 Baik 






Semuanya tidak baik, 
sebaiknya butir soalnya 
dibuang saja 
Sumber : (Arikunto, 2012:232) 
 
K. Teknik Analisis Data 
Setelah memperoleh data dari seluruh sampel. Selanjutnya yang harus 
dilakukan dalam penelitian adalah menganalisis data tersebut. Dalam 
penelitian eksperimen data yang sudah terkumpul tersebut dijadikan dalam 
bentuk angka yang diolah menggunakan rumus-rumus statistik.  
1. Analisis Data Tes 











Mx =  Rata-rata variabel X 
∑x =  Jumlah variabel X 
N1 =  Jumlah anggota variabel X 
My =  Rata-rata variabel Y 
∑y =  Jumlah variabel Y 
N2 =  Jumlah anggota variabel Y    
b. Mencari Standar Deviasi dari kedua variabel: 
 
Sdy = 
   
  
 Sdx = 








Sdx =  Standar deviasi variabel X 
Sdy =  Standar deviasi variabel Y 
∑x =  Jumlah variabel X 
n1 =  Jumlah anggota variabel X 
∑y =  Jumlah variabel Y 
n2 =  Jumlah anggota variabel 
c. Mencari Standar Error Mean dari kedua variabel: 
 
SEMx = 
   
    
   SEMy = 
   




SEMx =  Standar error variabel X 
SEMy =  Standar error variabel Y 
Sdx =  Standar deviasi variabel X 
Sdy =  Standar deviasi variabel Y 
n1 =  Jumlah anggota variabel X 
n2 =  Jumlah anggota variabel Y 




SEMxy  = Standar error perbedaan mean X dan Y 






SEMx  =  Standar error variabel X 
SEMy  = Standar error variabel Y 
e. Mencari t-hitung 
 
t = 
     
      
 
Keterangan: 
t                = thitung 
Mx            = Mean variabel X 
My             = Mean variabel Y 
SEMx – y  = Standar error perbedaan mean X dan Y 
f. Menguji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalh dengan: 
1. Merumuskan hipotesis kerja (Hk) : terdapat peebedaan yang 
signifikan antara variabel X dan variabel Y. 
2. Merumuskan Hipotesis Nol (Ho) : tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara variabel X dan variabel Y 
Kebenaran dua hipótesis tersebut diuji dengan cara 
membandingkan thitung dengan ttabel, dengan terlebih dahulu 
menetapkan derajat kebebasan dengan menggunakan rumus: 
 
   
Dengan menggunakan rumus tersebut maka diperoleh ttabel 
pada taraf signifikan 5%. Apabila thitung lebih kecil atau sama 





dengan ttabel (thitung ≤ ttabel) maka Ho diterima dan Hk ditolak, 
dengan kata lain tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
variabel X dan variabel Y. dan apabila nilai thitung lebh besar dari 
ttabel (thitung  ≥ ttabel) maka Ho ditolak dan k diterima, dengan kata 
lain terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara veriabel X 
dan variabel Y. 
 
3. Analisis Data Angket 
Hasil angket diolah dengan cara melakukan skoring dan tabulasi 
data. Angket yang dibuat adalah angket tertutup maka penskoran menjadi 
lebih mudah, karena pilihan jawaban yang tertera di dalam angket sudah 
dikelompokkan sesuai dengan kriteria masing-masing. Untuk menganalisi 
data angket yang digunakan sebagai instrument dalam penelitian, penulis 





 x 100 
Keterangan : 
P = Prosentase frekuensi dari setiap jawaban responden 
f = Frekuensi dari setiap jawaban responden 









Penafsiran Data Angket 
Prosentase Jumlah Responden 
0% Tidak ada seorang pun 
1% - 5% Hampir tidak ada 
6% - 25% Sebagian kecil 
26% - 49% Hampir setengahnya 
50% Setengahnya 
51% - 75% Lebih dari setengahnya 
76% - 95% Sebagian besar 












A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2015/2016 di SMA Angkasa 2 
Halim. Sampel dalam penelitian adalah siswa kelas XII MIA yang sedang 
mempelajari bahasa Jepang. Sampel terdiri dari dua kelas yaitu kelas XII MIA 1 
yang terdiri dari 36 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas XII MIA 2 sebagai 
kelas kontrol yang terdiri dari 38 siswa. Penelitian dilakukan sebanyak 4 kali 
pertemuan pada masing-masing kelas yang dimulai pada tanggal 28 September 
sampai dengan tanggal 29 Oktober 2015. Durasi penelitian selama 80 menit pada 
setiap pertemuan. Pada kelas eksperimen metode yang digunakan adalah metode 
cooperative integrated reading and composition (CIRC), sedangkan pada kelas 
kontrol digunakan metode team assisted individualizayion (TAI). Setelah 
dilakukan treatment sebanyak empat kali, peneliti memberikan post-test dan 
angket kepada sampel. 
Pada bab ini akan dipaparkan data yang diperoleh dari hasil post-test dan 
angket yang diberikan pada pertemuan akhir penelitian. Post-test diberikan kepada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, sedangkan angket hanya diberikan kepada 
kelas eksperimen guna mengetahui tanggapan siswa mengenai pembelajaran 
bahasa Jepang menggunakan metode pembelajaran cooperative integrated 





1. Penerapan metode pembelajaran cooperative integrated reading and 
composition (CIRC) dalam pembelajaran bahasa Jepang 
Tahap-tahap pelaksanaan kegiatan belajar dengan menggunakan 
metode cooperative integrated reading and composition (CIRC) pada 
kelas eksperimen: 
Tabel 4.1 
Tahap Pembelajaran Metode 







5’ - Berdoa dan mengucap salam serta dilanjutkan dengan 
absen 














- Siswa dibagikan kertas yang berisi bacaan yang akan 
dipelajari 
- Siswa menyimak penjelasan guru mengenai kosa kata 
- Siswa menyimak penjelasan guru mengenai pola kalimat 
Melakukan drill kepada siswa terkait dengan kosa kata, 
pola kalimat dan tema pada setiap pertemuan 
- Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang 
heterogen 









- Siswa bersama-sama didalam kelompok mendiskusikan 
bacaan yang diberikan 
- Guru mengawasi jalannya kegiatan kelompok 
- Setelah selesai berdiskusi, perwakilan anggota kelompok 
mempresentasikan hasil analisis bacaan 
- Anggota kelompok lain memberikan tambahan, koreksi, 
saran dan sebagainya kepada hasil diskusi kelompok 
yang sedang presentasi 
- Setelah selesai presentasi, siswa melakukan latihan 
menulis kalimat sesuai dengan tema 
Kegiatan 
Akhir 
15’ - Guru memberikan kesimpulan atau klarifikasi terkait 
bacaan yang telah didiskusikan 
- Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya seputar 
bacaan 
- Memberikan tugas rumah kepada siswa 
- Penutup 
 
 Berikut deskripsi kegiatan pembelajaran teks bahasa Jepang dengan 
menggunakan metode cooperative integrated reading and composition (CIRC) 
pada kelas eksperimen mulai dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat: 
1) Pertemuan Pertama 
Mata pelajaran bahasa Jepang pada kelas eksperimen (kelas XII MIA 





sampai pukul 08.20. Pada pertemuan pertama, sebelum masuk ke materi 
pembelajaran pengajar memperkenalkan metode cooperative integrated 
reading and composition (CIRC) serta langkah-langkah pembelajarannya. 
Setelah menjelaskan langkah-langkah dan memperkenalkan metode tersebut, 
siswa terlihat sangat antusias dan memahami langkah-langkah 
pembelajarannya. Guru menjelaskan kosa kata dan pola kalimat yang akan 
ditemukan pada bacaan. Setelah itu guru melakukan drill terkait pola kalimat 
yang sudah dijelaskan, namun siswa masih terlihat malu mengangkat tangan 
untuk memberikan jawaban. Selain memberikan latihan drill secara langsung 
peneliti juga menyuruh siswa menulis contoh kalimat yang dibuat sendiri 
sesuai dengan pola kalimat yang telah dijelaskan sebelumnya pada buku tulis 
masing-masing.  
Pada saat dibacakan anggota kelompok suasana kelas sedikit ribut dan 
gaduh karena mereka mencari anggota kelompok masing-masing dan posisi 
tempat duduk berpindah sesuai kelompok. Pada saat diskusi berlangsung, 
kondisi kelas masih gaduh karena mungkin mereka belum terbiasa, namun 
dengan bantuan pengajar yang selalu mengingatkan agar tertib kondisi kelas 
menjadi bisa terkendali. Siswa mulai berdiskusi bersama anggota 
kelompoknya  dengan baik dan meminta petunjuk kepada pengajar apabila 
mengalami kesulitan. Pada pertemuan pertama tersebut siswa masih susah 
untuk memahami isi bacaan karena sebagian besar tidak membawa kamus. 
Setelah diskusi berakhir, perwakilan kelompok diminta untuk membacakan 





antusias dan ingin membacakan hasil diskusi mereka, namun karena waku 
yang terbatas pengajar hanya memilih dua kelompok tercepat yang menunjuk 
tangan. Pada saat membacakan isi bacaan, mereka masih cenderung 
menerjemahkan dengan kaku atau menerjemahkan langsung, mereka masih 
mengalami kesulitan menjelaskan dengan bahasa sendiri dengan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.  
Selanjutnya pada saat latihan menulis bahasa Jepang setelah 
melakukan presentasi, hasil tulisan siswa masih banyak yang meniru teks 
bahasa Jepang sudah diberikan. Siswa hanya mengingat-ingat kalimat pada 
teks bahasa Jepang yang sudah ada, lalu menuliskannya kembali. 
2) Pertemuan kedua 
Pada pertemuan kedua ada beberapa siswa yang tidak hadir karena 
diutus untuk tugas sekolah, hal ini menyebabkan ada beberapa kelompok yang 
anggota kelompoknya berkurang dan mereka sedikit mengeluh. Namun 
peneliti tetap memberikan semangat sehingga mereka tetap mengerjakan tugas 
kelompok dengan baik. Pada saat pengelompokan ada beberapa anggota 
kelompok yang lupa dengan kelompoknya karena kegiatan pembelajaran 
tertunda 1 kali pertemuan karena UTS. Oleh sebab itu pengajar membacakan 
kembali nama anggota kelompok, dan siswa langsung bergabung dengan 
kelompoknya masing-masing. Kegiatan belajar dan kerja kelompok 
berlangsung normal, keadaan kelas semakin dapat terkendali dengan baik. 
Siswa juga terlihat lebih serius dalam memahami teks bahasa Jepang yang 





hasil diskusi, semua kelompok sangat antusias. Beberapa kelompok sudah 
mulai bisa presentasi dengan menggunakan bahasa sendiri tidak terpaku pada 
teks. Pada saat latihan menulis masih ada siswa yang meniru kalimat pada teks 
bahasa Jepang yang diberikan, namun sebagian siswa sudah mulai menulis 
kalimat sendiri (bervariasi). 
3) Pertemuan ketiga 
Pada pertemuan ketiga siswa semakin paham dengan langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan metode cooperative integrated reading and 
composition (CIRC). Pada saat berdiskusi di dalam kelompok hampir semua 
siswa berperan aktif dalam mengemukakan pendapatnya. Mereka juga saling 
bertukar pikiran dengan pendapat yang dikemukakan. Perkembangan ini juga 
terlihat jelas pada saat presentasi kelompok, bahasa yang digunakan 
cenderung lebih baik. Selain itu pada saat anggota kelompok maju untuk 
mempresentasikan anggota kelompok yang lain juga membantu 
menyempurnakan penjelasannya. Pada saat saling mengoreksi hasil presentasi 
siswa juga semakin antusias dan mengemukakan pendapat dengan baik. Hasil 
tulisan siswa setelah dilakukan presentasi juga sudah lebih baik daripada 
minggu sebelumnya. 
4) Pertemuan Keempat 
Pertemuan keempat merupakan pertemuan terakhir pada penelitian ini 
berlangsung dengan lancar. Sama halnya dengan pertemuan sebelumya, siswa 
sangat aktif dalam diskusi maupun saat presentasi hasil diskusi kelompok. 





dari minggu-minggu sebelumnya dalam menerjemahkan kalimat. Setelah 
selesai treatment keempat, di akhir diadakan post-test yang berisi materi dari 
pertemuan pertama hingga pertemuan akhir. Selain itu siswa juga diminta 
untuk mengisi angket untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai 
pembelajaran teks bahasa Jepang menggunakan metode pembelajaran 
cooperative integrate reading and composition. 
Penelitian di kelas eksperimen berjalan dengan lancar. Selama penelitian 
berlangsung tidak ditemukan kendala yang berarti kecuali sulitnya mengendalikan 
siswa yang jumlahnya sangat banyak. Namun pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik dan lancar seiring dengan pemahaman siswa terhadap langkah-langkah 
pembelajaran yang diterapkan. Siswa dapat dengan mudah mengerti proses 
pembelajaran dengan metode pembelajaran cooperative integrate reading and 
composition. Siswa berperan aktif dalam diskusi kelompok dan saat 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Pada saat mengoreksi hasil presentasi 
kelompok lain siswa juga sangat antusias. Walaupun pada saat diskusi dan 
presentasi kelas cukup gaduh, namun dapat terkendali karena siswa memang 




2. Penerapan metode pembelajaran team assisted individualization (TAI) 
dalam pembelajaran teks bahasa Jepang 
Tabel 4.2 











5’ - Berdoa dan mengucap salam serta dilanjutkan dengan 
absen 





















- Siswa dibagikan kertas yang berisi bacaan yang akan 
dipelajari 
- Siswa menyimak penjelasan guru mengenai kosa kata 
- Siswa menyimak penjelasan guru mengenai pola kalimat 
Melakukan drill kepada siswa terkait dengan pola kalimat 
dan tema pada setiap pertemuan 
- Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang 
heterogen 
- Siswa berkumpul dengan anggota kelompok yang sudah 
ditentukan 
- Siswa siswa secara individu membaca dan memahami isi 
bacaan 
- Setelah selesai, masing-masing siswa mendiskusikan 
hasil kerja mereka dengan anggota kelompok 
- Siswa memperbaiki lembar kerja masing-masing apabila 
ada kesalahan lalu menyimpulkan dan menuliskan hasil 





15’ - Guru mengawasi jalannya kegiatan kelompok 
- Kelompok yang sudah menyelesaikan tugas 
mengumpulkan lembar kerja kelompok kepada guru 
- Hasil lembar kerja kelompok ditukarkan dengan 
kelompok lain 
- Setiap kelompok memeriksa hasil kerja kelompok lain 
yang ditukarkan 
- Setelah selesai memeriksa hasil kerja kelompok lain, 




15’ - Guru memberikan kesimpulan atau klarifikasi terkait 
bacaan yang telah didiskusikan 
- Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya seputar 
bacaan 
- Memberikan tugas rumah kepada siswa 
- Penutup 
 
Berikut deskripsi kegiatan pembelajaran bahasa Jepang dengan 
menggunakan  metode team assisted individualization (TAI) pada kelas kontrol 
mulai dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat: 
1) Pertemuan Pertama 
Mata pelajaran bahasa Jepang pada kelas kontrol (XII MIA 2) 





sampai pukul 08.20. pada pertemuan pertama pengajar memperkenalkan 
metode team assisted individualization (TAI) serta langkah-langkah 
pembelajarannya. Setelah menjelaskan langkah-langkah dan memperkenalkan 
metode tersebut, siswa terlihat sedikit kebingungan dengan langkah-langkah 
pembelajaran yang dijelaskan. Sama halnya dengan kelas eksperimen, pada 
saat dibacakan anggota kelompok suasana kelas sedikit ribut dan gaduh 
karena mereka mencari anggota kelompok masing-masing dan posisi tempat 
duduk berpindah sesuai kelompok. Pada metode pembelajaran team assisted 
individualization (TAI) seharusnya siswa memahami secara individu terlebih 
dahulu bacaan yang diberikan, namun walaupun diawal sudah dijelaskan, 
siswa tetap mengerjakan bersama kelompok. Setelah diberikan arahan lagi 
oleh peneliti, siswa menjadi lebih paham dan mengerjakan secara individu 
terlebih dahulu teks tersebut. Setelah ada aba-aba dari guru barulah siswa 
berdiskusi dengan aggota kelompoknya Pengajar tetap mengawasi jalannya 
kegiatan kelompok. Pada pertemuan pertama ini siswa sedikit mengalami 
kesulitan dalam menerjemahkan karena sebagian besar siswa tidak membawa 
kamus. Setelah selesai berdiskusi siswa mengumpulkan hasil diskusi 
kelompoknya kepada pengajar. Kemudian pengajar menukarkannya dengan 
kelompok lain untuk diperiksa apabila terdapat kekurangan atau kesalahan. 
Setelah selesai siswa mengumpulkan kembali hasil koreksian mereka pada 
kertas kelompok lain. Setelah diperiksa ternyata siswa masih menerjemahkan 
dengan kaku dan masih terpaku pada teks. Mereka belum cenderung 





kaku. Pada saat latihan menulis, siswa cenderung mengingat-ingat dan 
menulis kembali kalimat yang terdapat dalam teks bahasa Jepang yang sudah 
diberikan. 
2) Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan kedua, tidak jauh berbeda dari pertemuan sebelumnya. 
Kegiatan pembelajaran pada kelas kontrol awalnya cukup gaduh namun 
setelah beberapa saat, pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Jumlah siswa 
yang membawa kamus juga semakin banyak sehingga mereka dapat berperan  
dalam diskusi kelompok. Kesimpulan bacaan yang didiskusikan pada masing-
masing kelompok masih sedikit kaku tetapi sudah terdapat perkembangan dari 
pada pertemuan pertama. Namun pada saat mengoreksi kertas kelompok lain, 
tidak semua siswa berperan dalam mendiskusikan hasil diskusi kelompok lain. 
Hal ini disebabkan karena sebagian anggota kelompok hanya mengandalkan 
teman sekelompok yang dirasa lebih pintar, untuk mengoreksi hasil diskusi 
kelompok lain. Untuk mengatasi hal tersebut terjadi lagi pada pertemuan 
selanjutnya peneliti menjelaskan kepada siswa bahwa sewaktu-waktu anggota 
kelompok akan dipilih secara acak untuk menjelaskan koreksian hasil kerja 
kelompok lain yang sudah dikoreksi secara bersama didalam kelompok. 
Selanjutnya pada saat latihan menulis masih ada beberapa siswa menulis 
kalimat yang sama dengan teks yang sudah diberikan, namun sudah ada 
beberapa siswa yang mulai menulis kalimat sendiri. 





Pada pertemuan ketiga siswa sudah lebih memahami langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan metode team assisted individualization. Siswa 
juga lebih berperan aktif di dalam kelas dan dalam kelompoknya. Selain itu 
dengan adanya penjelasan dari peneliti bahwa sewaktu-waktu anggota 
kelompok akan dipilih secara acak untuk menjelaskan koreksian hasil kerja 
kelompok lain yang sudah dikoreksi secara bersama didalam kelompok, maka 
sebagian siswa juga sudah mulai ikut serta dalam mengoreksi hasil kerja 
kelompok lain. Hasil tulisanpun sudah lebih baik dari minggu sebelumnya. 
Sebagian besar siswa menulis kalimat yang lebih bervariatif. 
4) Pertemuan keempat 
Pada pertemuan keempat yang merupakan pertemuan terakhir dalam 
eksperimen ini siswa semakin aktif dalam diskusi kelompok. Selain itu pada 
saat mengoreksi kertas jawaban kelompok lain, hampir semua anggota 
kelompok ikut berpartisiasi. Tulisan yang dihasilkan juga sudah semakin baik. 
Pada akhir pertemuan diadakan post-test yang soalnya sama dengan kelas 
eksperiman. 
Penelitian di kelas kontrol berjalan dengan lancar. Sama halnya dengan 
kelas eksperimen peneliti mengalami kesulitan mengendalikan kelas karena 
jumlah siswa yang sangat banyak, namun peneliti dapat segera mengatasi 
kesulitan tersebut sehingga pembelajaran berjalan dengan baik. Kondisi kelas 
kontrol  sedikit berbeda dengan kelas eksperimen. Siswa pada kelas kontrol 





sama. Namun setelah beberapa kali pertemuan kondisi ini semakin baik, siswa 
lebih berperan aktif secara individu maupun kelompok. 












Hasil Post-test Kelas Kontrol 
 









































No. Induk  
Nilai 
Post test 








































B. Hasil Pengujian Hipotesis 
1. Pengolahan Data Post-test 
Tabel 4.5 
Perhitungan Rata-rata Nilai Post-test Variabel X dan Y 
 
 
NO X Y x Y Xy x² y² 
 
1 8.00 5.60 0.51111 -1.05263 -0.53801 0.26123 1.10803 
 
2 6.40 5.20 -1.08889 -1.45263 1.58175 1.18568 2.11014 
 
3 9.20 6.80 1.71111 0.147368 0.25216 2.92790 0.02172 
 
4 7.60 7.20 0.11111 0.547368 0.06082 0.01235 0.29961 
 
5 8.20 7.20 0.71111 0.547368 0.38924 0.50568 0.29961 
 
6 7.20 6.40 -0.28889 -0.252632 0.07298 0.08346 0.06382 
 
7 6.40 6.40 -1.08889 -0.252632 0.27509 1.18568 0.06382 
 
8 7.20 7.60 -0.28889 0.947368 -0.27368 0.08346 0.89751 
 
9 8.00 6.00 0.51111 -0.652632 -0.33357 0.26123 0.42593 
 
10 7.20 6.40 -0.28889 -0.252632 0.07298 0.08346 0.06382 
 
11 8.80 7.20 1.31111 0.547368 0.71766 1.71901 0.29961 
 
12 7.20 8.00 -0.28889 1.347368 -0.38924 0.08346 1.81540 
 
13 7.40 6.40 -0.08889 -0.252632 0.02246 0.00790 0.06382 
 
14 7.60 6.00 0.11111 -0.652632 -0.07251 0.01235 0.42593 
 
15 7.20 8.40 -0.28889 1.747368 -0.50480 0.08346 3.05330 
 
16 7.20 6.00 -0.28889 -0.652632 0.18854 0.08346 0.42593 
 
17 7.60 8.40 0.11111 1.747368 0.19415 0.01235 3.05330 
 
18 8.00 7.60 0.51111 0.947368 0.48421 0.26123 0.89751 
 
19 7.20 6.80 -0.28889 0.147368 -0.04257 0.08346 0.02172 
 
20 6.40 7.60 -1.08889 0.947368 -1.03158 1.18568 0.89751 
 
21 6.00 7.20 -1.48889 0.547368 -0.81497 2.21679 0.29961 
 
22 7.40 6.40 -0.08889 -0.252632 0.02246 0.00790 0.06382 
 
23 8.00 5.20 0.51111 -1.452632 -0.74246 0.26123 2.11014 
 
24 7.20 6.00 -0.28889 -0.652632 0.18854 0.08346 0.42593 
 
25 8.80 6.00 1.31111 -0.652632 -0.85567 1.71901 0.42593 
 
26 7.60 6.80 0.11111 0.147368 0.01637 0.01235 0.02172 
 
27 7.80 4.80 0.31111 -1.852632 -0.57637 0.09679 3.43224 
 
28 7.20 4.80 -0.28889 -1.852632 0.53520 0.08346 3.43224 
 
29 6.40 9.20 -1.08889 2.547368 -2.77380 1.18568 6.48909 
 
30 7.20 10.00 -0.28889 3.347368 -0.96702 0.08346 11.20488 
 
31 8.00 3.20 0.51111 -3.452632 -1.76468 0.26123 11.92066 
 
32 9.20 6.40 1.71111 -0.252632 -0.43228 2.92790 0.06382 
 






34 7.20 7.20 -0.28889 0.547368 -0.15813 0.08346 0.29961 
 
35 6.00 6.00 -1.48889 -0.652632 0.97170 2.21679 0.42593 
 
36 6.80 5.20 -0.68889 -1.452632 1.00070 0.47457 2.11014 
 
37 - 7.60 - 0.947368 0.00000 - 0.89751 
 
38 - 7.20 - 0.547368 0.00000 - 0.29961 
Σ 269.60 252.80 0.00000 0.00000 -5.55556 23.55556 60.29474 
M 7.48889 6.65263     
    
 
Berdasarkan data yang terdapat pada table diatas maka selanjutnya data 
diolah dengan menggunakan rumus-rumus sebagai berikut: 
1) Menghitung rata-rata (Mean) X dan Y 
MX =  
  
  





      
  
     ∑Y = 
     
  
  
MX = 7.48889 = 7.49    MY = 6.65263 = 6,65 
 
2) Menghitung standar deviasi (SD) X dan Y 
SDx =  
   
  
     SDy =  
   
  
 
SDx =  
       
  
    SDy =  
       
  
 
SDx = 0,8089018619    SDy = 1,259644269 
SDx= 0,80     SDy = 1, 26    
3) Menghitung standar error X dan Y 
SEMx = 
   
     
    SEMy = 
   
     
 
SEMx  = 
    
     
    SEMy = 
    






SEMx  = 
    
   
                                        SEMy = 
    
   
 
SEMx  = 
    
    
    SEMy = 
    
    
  
 SEMx = 0,1353637902  SEMy = 0,2072368421 
 SEMx = 0,14    SEMy = 0,20 
 
4) Menghitung standar error perbedaan X dan Y 
SEMxy =              
  SEMxy =              
  SEMxy =              
  SEMxy =         
            SEMxy = 0, 2441311123 
 SEMxy = 0, 24 
  
 Berdasarkan data dan hasil perhitungan data yang diolah dengan rumus-
rumus diatas, maka diketahui post-test berupa mean, median, modus, nilai 
maksimal, nilai minimal, standar deviasi, standar error dan standar error 
perbedaaan perbedaan variabel X dan Y sebagai berikut : 
Tabel 4.6 







Mean (M) 7,49 6,65 
Median 7,3 6,6 
Modus 7,2 6,4 
Nilai Maksimum 9,2 10 
Nilai Minimum 6,0 3,2 










 Sesuai dengan tabel di atas diketahui bahwa rata-rata yang diperoleh 
variabel X yang merupakan kelas eksperimen adalah 7,49 dan rata-rata yang 
diperoleh variabel Y yang merupakan kelas kontrol adalah 6,65. Dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 
Selanjutnya nilai maksimum variabel X adalah 9,2 dan nilai minimum variabel X 
adalah 6,0 sedangkan nilai maksimum variabel Y adalah 10 dan nilai minimum 
variabel Y adalah 3,2. Standar deviasi variabel X adalah 0,80 dan standar deviasi 
variabel Y adalah 1,26. Standar error variabel X adalah 0,14 dan standar error 
variabel Y adalah 0,20. Standar error perbedaan kedua variabel adalah sebesar 
0,24. 
 Setelah diperoleh hasil data tersebut maka selanjutnya dapat dicari thitung 
sebagai berikut: 
1) Mencari thitung 
t = 
     
     
 
t = 
               
            
 
t = 
       
            
 
t = 3,425454429 






2) Memberikan interpretasi terhadap hasil to 
Hipotesis kerja (Hk): Terdapat pengaruh metode pembelajaran cooperative 
learning tipe cooperative integrated reading and 
compositin (CIRC)  dalam pembelajaran membaca 
bahasa Jepang. 
 Hipotesis nol (Ho):  Tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran 
cooperative 
learning tipe cooperative integrated reading and 
compositin (CIRC)  dalam pembelajaran membaca 
bahasa Jepang. 
 
3) Menguji kebenaran atau kepalsuan kedua hipotesis dengan menggunakan 
rumus derajat kebebasan sebagai berikit: 
db = (N1+N2) – 2 
db = (36 + 38) – 2 
db = 74 – 2 
db = 72 
4) Memberikan interpretasi dengan menggunakan ttabel : 
thitung ≤ ttabel :  Ho diterima dan Hk ditolak 
thitung ≥ ttabel :  Hk diterima dan Ho ditolak 
Dengan diketahui db sebesar 72 pada taraf signifikansi 5%, ttabel 
adalah 1,99. Dengan demikian ttabel = 1,99 dan thitung = 3,43 yang berarti thitung 








 x 100% 
 
Maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa metode CIRC dapat 
berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis bahasa 
Jepang. 
 
2. Pengolahan Data Angket 
Pada penelitian ini angket hanya diberikan pada kelas eksperiman 
untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai pembelajaran bahasa Jepang 
menggunakan metode pembelajaran cooperative integrate reading and 
composition. Pengolahan hasil pengujian angket dilakukan dengan cara 
menghitung prosentase jawaban setiap nomor lalu mempresentasikannya. 




P = Prosentase frekuensi dari semua jawaban responden 
f = Frekuensi dari semua jawaban responden 
n  = Jumlah responden 
Berikut interpretasi pengolahan angket: 
1. Pertanyaan nomor 1 mengenai ketertarikan siswa terhadap pembelajaran 
teks bahasa jepang. 
“Dalam mempelajari bahasa Jepang, apakah menurut anda pembelajaran 
teks bahasa Jepang merupakan pembelajaran yang menarik? 
Tabel 4.7 





Pembelajaran Teks Bahasa Jepang 
 
Abjad Pilihan Jawaban F % 
A Sangat menarik 4 11,1 
B Menarik 24 66,7 
C Kurang menarik 8 22,2 
D Tidak menarik 0 0 
 Jumlah 36 100 
 
Penafsiran: 
 Sebagian kecil (11,1%) siswa kelas eksperimen berpendapat bahwa 
pembelajaran teks bahasa Jepang sangat menarik. 
 Lebih dari setengah (66,7%) siswa kelas eksperimen berpendapat 
bahwa pembelajaran teks bahasa Jepang menarik. 
 Sebagian kecil (22,2%) siswa kelas eksperimen berpendapat bahwa 
pembelajaran teks bahasa Jepang kurang menarik. 
 Tidak ada seorangpun (0%) siswa kelas eksperimen berpendapat 
bahwa pembelajaran teks bahasa Jepang tidak menarik. 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa siswa memiliki ketertarikan 
terhadap pembelajaran teks bahasa Jepang. 
 
2. Pertanyaan nomor 2 mengenai kesulitan dalam mempelajari teks bahasa 
Jepang. 
“Apakah anda mengalami kesulitan dalam mempelajari teks bahasa 
Jepang?” 
Tabel 4.8 
Pendapat Siswa Mengenai Kesulitan  






Abjad Pilihan Jawaban F % 
A Ya 33 91,7 
C Tidak 3 8,3 
 Jumlah 36 100 
 
 Penafsiran : 
 Sebagian besar (91,7%) siswa kelas eksperimen berpendapat bahwa 
terdapat kesulitan dalam mempelajari teks bahasa Jepang. 
 Sebagian lecil (8,3%) siswa kelas eksperimen berpendapat tidak 
terdapat kesulitan dalam mempelajari teks bahasa Jepang. 
Meskipun lebih dari setengah siswa memiliki ketertarikan 
terhadap pembelajaran teks bahasa Jepang, namun sebagian besar siswa 
merasa kesulitan dalam mempelajari teks bahasa jepang 
 
3. Pertanyaan nomor 3 mengenai kesulitan dalam mempelajari teks bahasa 
Jepang. 
“Menurut anda, apa faktor yang menyebabkan pembelajaran teks Bahasa 
Jepang sulit untuk di pelajari?” 
Table 4.9 
Pendapat Siswa Mengenai Faktor yang Menyebabkan Kesulitan  
Mempelajari Teks Bahasa Jepang 
 
Abjad Pilihan Jawaban F % 
A Kosa kata baru 7 19,4 
B Pola kalimat 8 22,2 
C Pemahaman isi bacaan 11 30,6 
D 
Metode pengajaran yang 
diterapkan 
3 8,4 
E Lain-lain 7 19,4 







 Sebagian kecil (19,4%) siswa kelas eksperimen berpendapat bahwa 
kosa kata baru merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 
kesulitan dalam mempelajari teks bahasa Jepang. 
 Sebagian kecil (22,2%) siswa kelas eksperimen berpendapat bahwa 
pola kalimat merupakan salah satu faktor yang menyebabkan kesulitan 
dalam mempelajari teks bahasa Jepang 
 Hampir setengah (30,6%) siswa kelas eksperimen berpendapat bahwa 
pemahaman isi bacaan merupakan salah satu faktor yang 
menyebabkan kesulitan da;am mempelajari teks bahasa Jepang. 
 Sebagian kecil (8,4%) siswa kelas eksperimen berpendapat bahwa 
metode pengajaran yang diterapkan merupakan salah satu faktor yang 
menyebabkan kesulitan dalam mempelajari teks bahasa Jepang. 
 Sebagian kecil (19,4%) siswa kelas eksperimen berpendapat bahwa 
hal lain berupa jarang menemukan bahasa Jepang sehari-harinya 
merupakan salah satu faktor lain yang menyebabkan kesulitan dalam 
mempelajari bahasa Jepang. 
Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa siswa menganggap 
pemahaman isi bacaan yang menjadi faktor utama yang ditemui pada 
pembelajaran teks bahasa Jepang. Namun, pemahaman kosa kata dan pola 
kalimat juga merupakan kesulitan yang ditemui siswa. Selain itu ada juga 





merupakan faktor yang menyebabkan kesulitan dalam pembelajaran teks 
bahasa Jepang. 
 
4. Pertanyaan nomor 4 tentang variasi metode pengajaran pada pembelajaran 
teks bahasa Jepang. 
“Untuk mengatasi kesulitan tersebut, menurut anda apakah perlu 
dilakukan variasi metode pengajaran dalam pembelajaran teks bahasa 
Jepang?” 
Tabel 4.10 
Pendapat Siswa Mengenai Variasi Pembelajaran Teks Bahasa Jepang 
 
Abjad Pilihan Jawaban F % 
A Ya, perlu 36 100 
B Tidak perlu 0 0 





 Seluruh (100%) siswa kelas eksperimen berpendapat bahwa perlu 
dilakukan variasi metode pengajaran pada pembelajaran teks bahasa 
Jepang. 
 Tidak ada seorangpun (0%) siswa kelas eksperimen berpendaat bahwa 
tidak perlu dilakukan variasi metode pengajaran dalam pembelajaran 
teks bahasa Jepang. 
Dapat dilihat dari hasil diatas bahwa dalam mempelajari teks 





bertujuan agar siswa tidak mengalami kejenuhan selama proses 
pembelajaran dan agar pembelajaran teks bahasa Jepang tidak monoton. 
 
5. Pengetahuan nomor 5 tentang pengetahuan siswa mengenai model 
pembelajaran cooperative tipe cooperative integrated reading and 
composition (CIRC). 
“Apakah anda pernah mendengar atau mengetahui model pembelajaran 
cooperative tipe cooperative integrated reading and composition (CIRC)?” 
Tabel 4.11 
Pendapat Siswa Mengenai Metode Pembelajaran 
 Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)?” 
 
Abjad Pilihan Jawaban F % 
A Ya, pernah 4 11,1 
B Belum pernah 32 88,9 
 Jumlah 36 100 
 
Penafsiran: 
 Sebagian kecil (11,1%) siswa kelas eksperimen berpendapat bahwa 
pernah mendengar atau mengetaui metode pembelajaran cooperative 
integrated reading and composition (CIRC). 
 Sebagian besar (88,9%) siswa kelas eksperimen berpendapat belum 
pernah mendengar atau mengetahui metode pembelajaran 
cooperative integrated reading and composition (CIRC). 
Sebagian besar siswa masih merasa asing dengan metode 
pembelajaran cooperative integrated reading and composition (CIRC). 







6. Pertanyaan nomor 6 mengenai penerapan metode pembelajaran 
cooperative integrated reading and composition (CIRC). 
“Apakah model pembelajaran cooperative tipe cooperative integrated 
reading and composition (CIRC) pernah diterapkan dalam pembelajaran 
teks bahasa Jepang sebelum ekserimen ini dilakukan? 
Tabel 4.12 
Pendapat Siswa Mengenai Penerapan Metode Pembelajaran 
 Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
 dalam Pembelajaran Teks Bahasa Jepang  
Abjad Pilihan Jawaban F % 
A Ya, pernah 2 5,6 
B Tidak pernah 34 94,4 
 Jumlah 36 100 
 
Penafsiran: 
 Hampir tidak ada (5,6%) siswa kelas eksperimen berpendapat bahwa 
metode pembelajaran cooperative integrated reading and composition 
(CIRC) pernah diterapkan dalam pembelajaran teks bahasa Jepang. 
 Sebagian besar (94,4%) siswa kelas eksperimen berpendapat bahwa 
metode pembelajaran cooperative integrated reading and composition 
(CIRC) tidak pernah diterapkan dalam pembelajaran teks bahasa 
Jepang. 
Selama pembelajaran teks bahasa Jepang sebelum penelitian, 





cooperative integrated reading and composition (CIRC) belum pernah 
diterapkan. 
 
7. Pertanyaan nomor 7 tentang tanggapan siswa mengenai penerapan metode 
pembelajaran cooperative integrated reading and composition (CIRC)  
dalam pembelajaran teks bahasa Jepang. 
“apakah anda mengalami kesulitan saat pembelajaran teks bahasa Jepang 
dengan menggunakan model pembelajaran cooperative tipe cooperative 






Pendapat Siswa Mengenai Penerapan Metode Pembelajaran 
 Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)  
dalam Pembelajaran Teks Bahasa Jepang 
Abjad Pilihan Jawaban F % 
A Ya, kesulitan 1 2,8 
B Cukup kesulitan 12 33,3 
C Tidak kesulitan 23 63,9 
 Jumlah 36 100 
 
Penafsiran: 
 Hampir tidak ada (2,8%) siswa kelas eksperimen berpendapat bahwa 





cooperative integrated reading and composition (CIRC) dalam 
pembelajaran teks bahasa Jepang. 
 Hampir setengah (33,3%) siswa kelas eksperimen berpendapat 
bahwa mereka cukup kesulitan dengan penerapan  metode 
pembelajaran cooperative integrated reading and composition 
(CIRC) dalam pembelajaran teks bahasa Jepang. 
 Lebih dari setengah (63,9%) siswa kelas ekperimen berpendapat 
bahwa mereka tidak kesulitan dengan penerapan  metode 
pembelajaran cooperative integrated reading and composition 
(CIRC) dalam pembelajaran teks bahasa Jepang 
Hampir setengah siswa merasa cukup kesulitan dengan 
penerapan  metode pembelajaran cooperative integrated reading and 
composition (CIRC) dalam pembelajaran teks bahasa Jepang, namun 
lebih dari setengah siswa merasa tidak kesulitan dengan penerapan 
metode ini. 
 
8. Pertanyaan nomor 8 tentang tanggapan siswa mengenai penerapan metode 
pembelajaran cooperative integrated reading and composition (CIRC) 
dalam pembelajaran teks bahasa Jepang. 
“Apakah menurut anda penerapan model pembelajaran cooperative tipe 
cooperative integrated reading and composition (CIRC) membantu anda 
mengatasi kesulitan dalam pembelajaran teks bahasa Jepang?” 
Tabel 4.14 





Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)  
dalam Pembelajaran Teks Bahasa Jepang 
Abjad Pilihan Jawaban F % 
A Ya, membantu 34 94,4 
B Tidak membantu 2 5,6 
 Jumlah 36 100 
 
 Penafsiran: 
 Sebagian besar (94,4%) siswa kelas eksperimen berpendapat bahwa 
penerapan metode pembelajaran cooperative integrated reading and 
composition (CIRC) dapat membantu mengatasi kesulitan dalam 
mempelajari teks bahasa Jepang. 
 Hampir tidak ada (5,6%) siswa kelas eksperimen berpendapat bahwa 
penerapan penerapan metode pembelajaran cooperative integrated 
reading and composition (CIRC) dapat membantu mengatasi kesulitan 
dalam mempelajari teks bahasa Jepang. 
Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa merasa 
terbantu dan dapat mengatasi kesulitannya dengan diterapkannya metode 
pembelajaran cooperative integrated reading and composition (CIRC) 
dalam pembelajaran teks bahasa Jepang. 
9. Pertanyaan nomor 9 tentang tanggapan siswa mengenai penerapan metode 
pembelajaran cooperative integrated reading and composition (CIRC) 





“Apakah anda mengalami kesulitan pada saat bekerja dalam kelompok 
kooperatif anda?” 
Tabel 4.15 
Pendapat Siswa Mengenai Terdapat Kesulitan atau Tidak  
Pada Saat Berdiskusi di Kelompok Kooperatif 
Abjad Pilihan Jawaban F % 
A Ya, kesulitan 0 0 
B Cukup kesulitan 4 11,1 
C Tidak kesulitan 32 88,9 




 Tidak ada seorangpun (0%) siswa kelas eksperimen berpendapat 
bahwa terdapat kesulitan pada saat bekerja dalam kelompok 
kooperatif. 
 Sebagian kecil (11,1%) siswa kelas eksperimen berpendapat bahwa 
cukup terdapat kesulitan pada saat bekerja dalam kelompok kooperatif.  
 Sebagian besar (88,9%) siswa kelas eksperimen berpendapat bahwa 
tidak terdapat kesulitan pada saat bekerja dalam kelompok kooperatif. 
Dalam metode pembelajaran cooperative integrated reading and 
composition (CIRC), siswa di bagi kedalam kelompok-kelompok yang 
kooperatif, yaitu kelompok yang terdiri dari beberapa siswa yang 





tidak kesulitan bekerja dalam kelompok yang terdiri dari anggota yang 
mempunya kemampuan berbeda-beda tersebut. 
 
10. Pertanyaan nomor 10 mengenai penerapan metode pembelajaran 
cooperative integrated reading and composition (CIRC) dalam 
pembelajaran teks bahasa Jepang. 
“Apakah menurut anda model pembelajaran cooperative tipe cooperative 
integrated reading and composition (CIRC) cocok dan dapat diterapkan 
dalam pembelajarn teks bahasa Jepang?” 
 
Tabel 4.16 
Pendapat Siswa Mengenai Cocok atau Tidak Metode Pembelajaran 
 Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)  
untuk Pembelajatan Teks Bahasa Jepang 
Abjad Pilihan Jawaban F % 
A Ya, cocok 35 97,2 
B Tidak cocok 1 2,8 
 Jumlah 36 100 
 
Penafsiran: 
 Hampir seluruh (97,2%) siswa kelas eksperimen berpendapat bahwa 
penerapan metode pembelajaran cooperative integrated reading and 
composition (CIRC) cocok dan dapat diterapkan untuk pembelajaran 
teks bahasa Jepang. 
 Hampir tidak ada (2,8%) siswa kelas eksperimen beroendapat bahwa 





composition (CIRC) tidak cocok dan tidak dapat diterapkan untuk 
pembelajaran teks bahasa Jepang. 
Menurut siswa, metode pembelajaran cooperative integrated reading and 
composition (CIRC) cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran bahasa 
Jepang. Hal ini dikarenakan dengan berdiskusi siswa dapat saling bertukar 
pikiran, pembelajaran menjadi lebih ringan dan juga tercipta interaksi dan 
hubungan yang harmonis dengan anggota kelompok. Dengan berdiskusi 
pada kelompok kooperatif ini siswa tidak hanya melihat suatu masalah 
dari pemikiran sendiri tetapi juga dari sudut pandang pemikiran anggota 
kelompok lain. Selain itu pembelajaran dengan menggunakan metode ini 
lebih menghemat waktu, siswa dapat lebih fokus dan dapat memahami 
teks bacaan lebih mendalam. Metode ini juga dapat menimbulkan rasa 
peduli anggota kelompok dengan anggota kelompok lain, siswa dapat 
saling mempercayai dan bertanggung jawab dengan tugas kelompoknya 
masing-masing. Dalam mempresentasikan hasil kelompokpun, siswa yang 
maju sebagai perwakilan merasa bertanggung jawab karena sudah 
dipercaya oleh anggota kelompoknya, dan anggota kelompok lainnya 
yang tidak maju pun juga ikut membantu anggota kelompoknya yang 
mempresentasikan hasil diskusi mereka. Kekompakan, kerjasama antar 
anggota kelompok dan antusias sangat jelas terlihat pada penerapan 
metode ini. 
 





Wawancara dilakukan pada tanggal 4 November 2015, dengan 
narasumber guru mata pelajaran bahasa Jepang kelas XII MIA SMA Angkasa 
2 Halim tahun akademik 2015/2016. Wawancara yang dilakukan adalah 
wawancara tidak terstruktur yang meliputi pertanyaan mengenai pendapat 
guru terhadap metode pembelajaran cooperative integrated reading and 
composition (CIRC) yang sudah diterapkan dalam pembelajaran bahasa 
Jepang selama penelitian. 
 
Pertanyaan serta jawaban dalam wawancara adalah sebagai berikut : 
1. Apakah menurut sensei siswa SMA perlu mempelajari teks bahasa 
Jepang? 
“Perlu sekali. Karena dalam mempelajari bahasa Jepang akan banyak 
menemukan teks bahasa Jepang  dan di dalam teks bahasa Jepang 
tersebut banyak sekali informasi yang bisa didapat”. 
2. Menurut sensei apakah siswa sudah tertarik dengan pembelajaran teks 
bahasa Jepang? 
“Menurut saya kalau untuk pembelajaran teks bahasa Jepang siswa masih 
kurang tertarik. Siswa lebih tertarik dengan menonton video bahasa 
jepang, film Jepang, serta video kebudayaan Jepang yang bersifat visual 
dibandingkan harus membaca teks bahasa Jepang yang harus mencari 
kosa kata dan lainnya” 
3. Menurut sensei apakah metode Cooperative Integrated Reading and 





“Saya rasa cocok. ” 
4. Bagaimana tanggapan/ saran sensei terhadap metode pembelajaran CIRC 
ini? 
“Saran saya sebaiknya teks diberikan satu kertas dalam satu kelompok 
bukan membagikan kertas teks kepada semua siswa, selanjutnya salah 
seorang siswa membacakan teks dan didengarkan bersama-sama. 
Kemudian mereka mendiskusikan teks tersebut secara bersama-sama. 
Dengan begitu akan lebih terlihat proses kerjasama masing-masing 
kelompok” 
5. Apakah metode ini sudah pernah sensei terapkan/ gunakan di kelas pada 
saat mata pelajaran bahasa Jepang khususnya pembelajaran teks bahasa 
Jepang? 
“Belum pernah.” 
6. Apakah sensei akan menerapkan metode pembelajaran ini dalam 
pembelajran bahasa Jepang sebagai salah satu variasi dalam metode 
pembelajran? 
“Tentu saja. Saya akan menerapkan metode ini sebagai salah satu variasi 
dalam pembelajaran bahasa Jepang.” 
Dari wawancara yang telah dilakukan dengan guru mata pelajaran 
bahasa Jepang SMA Angkasa 2 Halim di atas, dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 





selain itu guru tersebut juga akan menggunakan metode pembelajaran ini 
sebagai variasi dalam pengajaran bahasa Jepang. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan terhadap siswa kelas XII MIA SMA Angkasa 
2 Halim yang berlangsung selama 4 minggu. Penelitian dimulai pada tanggal 28 
September hingga tanggal 26 Oktober 2015. Penelitian ini sempat tertunda 
selama satu minggu dikarenakan pelaksanaan Ujian Tengah Semester (UTS). 
Setelah satu selesai pelaksanaan UTS selama satu minggu penelitian dilanjutkan 
kembali. Walaupun penelitian tertunda satu minggu, namun penelitian dapat 
berjalan dengan lancar. namun dibalik kelancaran penelitian terdapat beberapa 
keterbatasan dalam penelitian. Berikut merupakan keterbatasan dalam penelitian: 
1. Ruang kelas 
Dalam proses belajar mengajar terdapat beberapa hal yang dapat 
menjadi permasalahan bagi siswa dalam proses pembelajaran. Menurut Nara 
dan Siregar (2010:174) faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kegiatan 
belajar dan pembelajaran adalah : (1) kebersihan ruangan, (2) udara yang 
panas, (3) ruang belajar yang tidak memenuhi syarat, (4) alat-alat pelajaran 
yang tidak memadai, (5) lingkungan sosial maupun lingkungan alamiah, (6) 
kualitas proses belajar mengajar. Ruang kelas XII yang digunakan untuk 
proses belajar mengajar cukup luas untuk digunakan 30 hingga 35 orang lebih 
siswa. Namun, untuk melakukan pembelajaran secara berkelompok sesuai 





berpindah-pindah tempat untuk menyesuaikan dengan anggota kelompok lain. 
Ruang gerak siswa menjadi sediki terbatas. Walaupun demikian siswa masih 
merasa lebih nyaman karena kondisi kelas tidak panas yang didukung oleh 
pendingin ruangan yang berfungsi dengan baik. Oleh karena itu proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Karena sarana dan prasarana 
sekolah atau kelas sangat berpengaruh dalam kegiatan belajar dan mengajar. 
2. Partisipasi dan Jumlah siswa 
Penelitian ini dilakukan di kelas Eksperimen yang berjumlah siswa 36 
orang dan di kelas kontrol yang berjumlah siswa 38 orang. Dengan jumlah 
siswa yang cukup banyak ini, peneliti cukup kewalahan untuk mengendalikan 
kelas terutama pada saat pembentukan kelompok. Peneliti membutuhkan 
tenaga lebih untuk mengendalikan siswa baik pada saat pembentukan 
kelompok, mengawasi kegiatan kelompok dan kegiatan pembelajaran lainnya 
karena pada saat pembelajaran masih terdapat siswa yang membahas hal lain 
selain materi pembelajaran yang diberikan. Selain itu juga masih ada beberapa 
siswa yang kurang aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok ataupun pada 
saat presentasi kelompok dan Tanya jawab. 
3. Waktu 
Penelitian dilakukan menyesuaikan jadwal mata pelajaran bahasa 
Jepang di kelas masing-masing. Pada kelas eksperimen, pelajaran dilakukan 
pada hari kamis dimulai pukul 07.00 hingga pukul 08.20 dan pada kelas 
kontrol pada hari senin dijam yang sama. pada hari senin dan kamis tersebut 





apel pagi pada hari kamis. Pelaksanaan upacara dan apel pagi ini menyebakan 
beberapa waktu pembelajaran tidak dapat dimulai tepat waktu. Hal ini 
disebabkan pelaksanaan upacara bendera dan apel pagi yang melebihi waktu 
seharusnya. Namun, karena pembelajaran dilakukan pagi hari yaitu pada jam 
pertama dimana kondisi siswa masih segar maka proses pembelajaran dapat 









Berdasarkan penelitian dengan menerapkan metode cooperative 
integrated reading and composition (CIRC) yang dilakukan terhadap siswa 
kelas XII MIA SMA Angkasa Halim angkatan 2015/2016 pada pembelajaran 
teks bahasa Jepang, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1.  Pembelajaran teks bahasa Jepang dengan penerapan metode cooperative 
integrated reading and composition (CIRC) dapat membuat 
pembelajaran menjadi lebih kompetitif. Siswa lebih aktif berperan baik 
dalam diskusi kelompok, tanya jawab maupun pada saat presentasi hasil 
diskusi kelompok. Kemajuan siswa dalam memahami dan 
menerjemahkan teks bahasa Jepang dengan bahasa sendiri juga terdapat 
perkembangan di setiap pertemuan. Partisipasi siswa untuk mengoreksi 
dan menambahkan hasil presentasi perwakilan dari kelompok lain juga 
semakin baik setiap minggunya. Selain itu kemampuan menulis siswa 
juga semakin baik. Tulisan yang dihasilkan siswa yabg berupa pragraf 
sederhana setiap minggunya semakin bervariasi dan beragam tidak 
meniru kalimat yang terdapat dalam teks bahasa jeoang yang sudah 
diberikan. Dengan demikian, terlihat bahwa kemampuan membaca 





2. Berdasarkan hasil post-test yang diketahui rata-rata nilai post-test yang 
diperoleh kelas eksperimen adalah sebesar 7,49 sedangkan rata-rata yang 
diperoleh kelas kontrol adalah 6,65. Dari sampel pada kelas eksperimen 
sebanyak 36 orang dan kelas kontrol sebanyak 38 orang dan berdasarkan 
taraf signifikansi 5% pada derajat kebebasan (db) 72, maka didapatkan 
ttabel sebesar 1,99. Dengan hasil thitung 3,43 berarti thitung lebih besar dari 
pada ttabel (thitung ≥ ttabel) sehingga Hk diterima dan Ho ditolak. Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkanbahwa metode cooperative integrated reading 
and composition (CIRC) dapat berpengaruh dalam meningkatkan 
kemampuan membaca dan menulis bahasa Jepang. 
3. Kemudian, berdasarkan angket yang disebarkan kepada siswa, dapat 
disimpulkan bahwa tanggapan siswa mengenai penerapan metode 
pembelajaran cooperative integrated reading and composition (CIRC) 
dalam pembelajaran bahasa Jepang sangat positif. Hampir seluruh siswa 
berpendapat bahwa metode ini cocok dan dapat diterapkan dalam 
pembelajaran bahasa Jepang.  
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kegunaan atau manfaat yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini, terdapat beberapa implikasi hasil penelitian yaitu, bagi pengajar 
bahasa Jepang hasil penelitian menggunakan metode pembelajaran 
cooperative integrated reading and composition (CIRC) ini dapat menambah 





dalam pengajaran teks bahasa Jepang. Selanjutnya implikasi bagi siswa, 
metode ini dapat membantu meningkatkan keaktifan dan partisipasi siswa 
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Selain itu metode ini juga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada pembelajaran teks bahasa 
Jepang.  
 
C. Saran  
Selama menjalankan proses penelitian penulis melihat kelebihan dan 
kekurangan baik dari segi metode pengajaran maupun dari diri penulis 
sendiri, untuk itu saran untuk penerapan metode cooperative integrated 
reading and composition (CIRC) dalam pembelajatran bahasa Jepang adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi pengajar 
a. Metode pembelajaran CIRC tidak hanya bisa diterapkan dalam 
pembelajaran bahasa Jepang, tetapi juga dapat diterapkan pada 
pembelajaran mata pelajaran lain. 
b. Pengajar harus mempersiapkan dengan baik tema, kosakata, pola 
kalimat yang berhubungan dengan materi pembelajaran. Kesiapan 
tema, kosa kata serta pola kalimat yang diberikan kepada siswa 
sebelum diskusi sangat penting agar siswa tidak kebingungan saat 
diskusi kelompok berlangsung. 
c. Dalam mengelompokkan siswa harus diperhatikan penyebaran 





heterogen, artinya dalam setiap kelompok harus terdapat siswa yang 
mempunyai kemampuan baik untuk dapat membantu siswa lainnya 
yang mempunyai kemampuan yang kurang baik.  
d. Pengajar juga harus memperhatikan dengan baik jalannya diskusi, 
memperhatikan keaktifan seluruh anggota kelompok agar ikut serta 
dalam diskusi kelompok dan tidak membicarakan hal lain selain 
materi yang diberikan. 
2. Bagi siswa 
a. Jangan takut atau malu untuk menyampaikan pendapat yang dimiliki 
pada saat berdiskusi kelompok. Karena besar atau kecil kontribusi 
dalam kelompok akan membantu sempurnanya hasil diskusi 
kelompok. 
b. Aktiflah bertanya hal yang tidak dimengerti, agar hal yang ingin di 
ketahui dapat di jawab oleh pengajar atau dipecahkan secara 
bersama-sama. 
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8 I 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 0 0 1 1 1 3 1 1 1 1 1 5 18
9 D 1 1 0 1 1 4 1 1 0 1 1 4 1 1 1 0 1 4 1 1 1 1 1 5 17
10 G 1 1 0 1 1 4 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 0 3 17
11 T 0 0 0 1 1 2 0 1 0 1 1 3 1 0 0 1 0 2 1 0 1 1 1 4 11
12 E 0 1 0 0 1 2 0 1 0 1 1 3 0 1 0 1 1 3 0 0 0 0 1 1 9
13 K 1 1 0 0 1 3 1 1 1 1 1 5 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 9
14 Q 1 0 0 0 1 2 0 0 1 1 1 3 1 0 1 0 0 2 1 0 0 1 0 2 9
15 R 0 1 0 1 1 3 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 3 1 1 0 1 0 3 9
16 H 1 0 0 1 0 2 1 0 1 1 0 3 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 2 8
17 L 1 1 0 0 0 2 0 1 0 1 1 3 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 2 8
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Jb 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
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Bb 6 5 0 4 5 3 4 3 8 5 4 4 3 2 3 5 4 1 4 3
D 0,40 0,50 0,30 0,60 0,50 0,70 0,60 0,40 0,20 0,50 0,50 0,40 0,60 0,60 0,70 0,50 0,60 0,80 0,60 0,60
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4 D 1 1 0 1 1 4 1 1 0 1 1 4 1 1 1 0 1 4 1 1 1 1 1 5 17
5 E 0 1 0 0 1 2 0 1 0 1 1 3 0 1 0 1 1 3 0 0 0 0 1 1 9
6 F 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 1 4 1 0 1 1 1 4 1 1 1 1 1 5 18
7 G 1 1 0 1 1 4 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 0 3 17
8 H 1 0 0 1 0 2 1 0 1 1 0 3 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 2 8
9 I 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 0 0 1 1 1 3 1 1 1 1 1 5 18
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13 M 1 0 0 1 1 3 1 0 0 1 0 2 0 1 0 0 1 2 0 1 0 0 1 2 9
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Penilaian soal menulis 
1. Point 0 jika Tidak dijawab, tidak menulis apapun 
2. Point 1 jika tidak menggunakan pola kalimat yang diberikan, jawaban tidak sesuai 
dengan perintah soal 
3. Point 2 jika menggunakan salah satu pola kalimat yang diberikan tetapi tidak terdiri 
dari 4 kalimat 
4. Point 3 jika menggunakan 2 buah pola kalimat yang diberikan tetapi tidak terdiri dari 
4 kalimat.  
5. Point 4 jika menggunakan 2 buah pola kalimat yang diberikan, terdiri dari 4 kalimat 
tetapi terdapat kesalahan pada penulisan (tata bahasa kurang tepat) 
6. Point 5 jika menggunakan 2 buah pola kalimat yang diberikan, terdiri dari 4 kalimat 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN (1) 
 
Nama Sekolah : SMA ANGKASA 2 
Mata Pelajaran : Bahasa Jepang 
Kelas / Semester  : XII / 1 
Materi Pokok : Bintang san no uchi 
Pertemuan ke-  : 1 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
A.  Kompetensi Inti 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 





bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar 
KD 1.1  
Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Jepang sebagai bahasa 
pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam semangat belajar 
KD 2.1 
Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan komunikasi antar 
pribadi dengan  guru dan teman. 
KD 3. 1 
Memahami kosakata dan cara pemakaian kalimat yang terdapat dalam teks bahasa 
Jepang dengan memperhatikan unsur kebahasaan, pola kalimat dan unsur  budaya 
yang sesuai konteks penggunaannya. 
KD 4.1   
Menyusun teks lisan dan tulis sederhana sesuai dengan teks bahasa Jepang yang 
diberikan dengan memperhatikan unsur kebahasaan, pola kalimat  dan unsur 








3.1.1 Siswa dapat mengidentifikasi kata dan frasa kalimat. 
3.1.2 Siswa dapat memahami dan mengungkapkan pernyataan mengenai teks 
bahasa Jepang yang diberikan 
3.1.3 Siswa dapat menyimpulkan isi teks bahasa Jepang yang diberikan dengan 
kalimat yang benar dan sesuai dengan konteks.  
4.1.1  Siswa dapat menyusun kalimat dan wacana sederhana secara benar sesuai 
dengan konteks teks bahasa Jepang yang diberikan 
4.1.2  Siswa dapat mengungkapkan secara lisan dan tulisan isi teks bahasa Jepang 
sesuai dengan konteks 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mengamati, bertanya, dan berdiskusi untuk mengeksplor data, peserta 
didik  dapat  mengenal,  memahami  ujaran-ujaran dari wacana teks bahasa 
Jepang yang didengar dengan sikap rasa ingin tahu,  bertanggung jawab, jujur, 
toleran, mampu bekerja sama, dan komunikatif. 
2. Setelah melakukan proses mengasosiasi dengan cara menghubungkan kata, 
frasa, dan kalimat melalui persamaan dengan bahasa lain, peserta didik dapat 
membuat kesimpulan menggunakan  kalimat sederhana sesuai dengan teks 
bahasa Jepang yang diberikan dengan sikap percaya diri sendiri (mandiri), 
toleran, mampu bekerja sama dan komunikatif.  
3. Melalui tahapan mengomunikasikan peserta didik dapat membacakan hasil dari 





bahasa Jepang yang diberikan dengan lafal dan intonasi yang tepat,  maupun 
tulisan dengan  ejaan yang tepat, yang mampu mewujudkan sikap mandiri, 
bertanggung jawab, dan komunikatif. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Tema   
Bintang san no uchi  (Rumah Bintang) 
Kosa kata 
Kougai : daerah pinggiran kota Nigiyaka : ramai 
Kuuki  : udara, angin, suasana Mizu  : air 
Atari  : daerah sekitar  Shinzen : alami 
Suzushii : sejuk Shizuka : tenang Mawari :daerah sekeliling 
Pola Kalimat  
1. ~ ni arimasu 
Pola kalimat ini digunakan untuk menyatakan keberadaan sesuatu 
benda/hal/ tempat dll. Contoh: Bintang san no uchi wa Bogor ni arimasu 
2. ~ mo , ~ mo 
Pola kalimat ini digunakan untuk menyatakan keberadaan suatu benda/hal 
dll yang lebih dari 1. Contoh : akai hana mo, shiroi hana mo arimasu. 
 
F. Metode Pembelajaran 
    Metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)     





a. Buku bahasa Jepang untuk SMA/ MA, tim penyusun Yovita Marlinda 
Herdawati, dkk, terbitan Arya Duta 
b. Papan tulis dan spidol 
c. Kamus bahasa Jepang 
 








- Siswa mengucap salam dan berdoa. 
- Apersepsi dengan menanyakan keadaan siswa (Absen ) 





- Siswa menyimak penjelasan guru mengenai kosa kata baru, 
meliputi: Kougai: daerah pinggiran kota, Mawari: daerah 
sekeliling, Kuuki: udara, angin, suasana, Mizu: air, Atari: daerah 
sekitar, Shinzen: alami, Suzushii: sejuk, Shizuka: tenang, 
Nigiyaka: ramai 
- Siswa menyimak penjelasan guru mengenai pola kalimat yang 
terdapat didalam teks bahasa Jepang yang akan dipelajari, 
meliputi: 
 ~ ni arimasu 
















keberadaan suatu benda/ hal/ tempat dll. Contoh: Bintang 
san no uchi wa Bogor ni imasu 
 ~ mo, ~ mo 
Pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan 
keberadaan suatu benda/ hal/dll yang lebih dari satu. 
Contoh: Akai hana mo, shiroi hana mo arimasu 
- Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang heterogen 
- Setiap anggota kelompok diberikan teks bahasa Jepang 
MENANYA 
- Mengkonfirmasi hasil pengamatan pola kalimat (menanyakan 
hal yang tidak dipahami) 
- Melakukan drill kepada siswa sesuai pola kalimat yang telah 
diberikan 
MENGEKSPLOR 
8.   Siswa membaca dan memahami teks bahasa Jepang yang diberikan. 
 MENGASOSIASI 
- Siswa berdiskusi untuk membandingkan, mendiskusikan, 
mengobservasi menyimpulkan isi teks bahasa Jepang yang 
diberikan didalam kelompok masing-masing 
- Guru mengawasi jalannya kegiatan kelompok dan memberikan 






























- Perwakilan masing-masing anggota kelompok diminta untuk 
mengkomunikasikan/ mempresentasikan  hasil analisis atau 
diskusi didalam kelompok  di depan kelas 
- Kelompok lain menambahkan, mengomentari atau memberi 
saran terhadap hasil diskusi yang dibacakan kelompok lain 
didepan kelas 
- Setelah selesai presentasi, siswa melakukan latihan menulis 
kalimat sesuai dengan tema 
 
15’ 
Penutup - Guru memberikan kesimpulan mengenai teks bahasa Jepang 
yang telah dipelajari 
- Memberikan latihan soal berkaitan dengan teks bahasa jepang 




I. Daftar Pustaka 
Hafidiyanto, Arief, dkk. Bahasa Jepang : Untuk SMA/ MA Kelas XII. Depok: 
Arya Duta. 2011 
Jakarta, September 2015 
Mengetahui,  
     Guru Pengampu       Pengajar 
 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN (2) 
 
Nama Sekolah : SMA ANGKASA 2 
Mata Pelajaran : Bahasa Jepang 
Kelas / Semester  : XII / 1 
Materi Pokok : Seribu Shima 
Pertemuan ke-  : 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
A.  Kompetensi Inti 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 





bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar 
KD 1.1  
Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Jepang sebagai bahasa 
pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam semangat belajar 
KD 2.1 
Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan komunikasi antar 
pribadi dengan  guru dan teman. 
KD 3. 1 
Memahami kosakata dan cara pemakaian kalimat yang terdapat dalam teks bahasa 
Jepang dengan memperhatikan unsur kebahasaan, pola kalimat dan unsur  budaya 
yang sesuai konteks penggunaannya. 
KD 4.1   
Menyusun teks lisan dan tulis sederhana sesuai dengan teks bahasa Jepang yang 
diberikan dengan memperhatikan unsur kebahasaan, pola kalimat  dan unsur 








3.1.4 Siswa dapat mengidentifikasi kata dan frasa kalimat. 
3.1.5 Siswa dapat memahami dan mengungkapkan pernyataan mengenai teks 
bahasa Jepang yang diberikan 
3.1.6 Siswa dapat menyimpulkan isi teks bahasa Jepang yang diberikan dengan 
kalimat yang benar dan sesuai dengan konteks.  
4.1.1  Siswa dapat menyusun kalimat dan wacana sederhana secara benar sesuai 
dengan konteks teks bahasa Jepang yang diberikan 
4.1.2  Siswa dapat mengungkapkan secara lisan dan tulisan isi teks bahasa Jepang 
sesuai dengan konteks 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mengamati, bertanya, dan berdiskusi untuk mengeksplor data, peserta 
didik  dapat  mengenal,  memahami  ujaran-ujaran dari wacana teks bahasa 
Jepang yang didengar dengan sikap rasa ingin tahu,  bertanggung jawab, jujur, 
toleran, mampu bekerja sama, dan komunikatif. 
2. Setelah melakukan proses mengasosiasi dengan cara menghubungkan kata, 
frasa, dan kalimat melalui persamaan dengan bahasa lain, peserta didik dapat 
membuat kesimpulan menggunakan  kalimat sederhana sesuai dengan teks 
bahasa Jepang yang diberikan dengan sikap percaya diri sendiri (mandiri), 
toleran, mampu bekerja sama dan komunikatif.  
3. Melalui tahapan mengomunikasikan peserta didik dapat membacakan hasil dari 





bahasa Jepang yang diberikan dengan lafal dan intonasi yang tepat,  maupun 
tulisan dengan  ejaan yang tepat, yang mampu mewujudkan sikap mandiri, 
bertanggung jawab, dan komunikatif. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Tema   
 Seribu Shima 
Kosa kata 
Kita  : utara   Sen  : seribu  
Kaigan  : pantai  Yuumei : terkenal  
Koteeji : penginapan  ~ koto ga dekimasu : bisa ~  
desu ga : tetapi  
Pola Kalimat  
3. ~ kara ~ made 
Pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan dari ~, sampai ~ 
Contoh: Ancol kara Bidadari shima made ~ 
4. ~ gurai kakarimasu 
Pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan “memakan waktu kira-
kira/ kurang lebih”. Contoh : San juppun gurai kakarimasu. 
5. ~ o suru koto ga dekimasu / ~ koto ga dekimasu 







F. Metode Pembelajaran 
     Metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
 
G. Media / Sumber Belajar 
a. Buku bahasa Jepang untuk SMA/ MA, tim penyusun Yovita Marlinda 
Herdawati, dkk, terbitan Arya Duta 
b. Papan tulis dan spidol 
c. Kamus bahasa Jepang 
 









- Siswa mengucap salam dan berdoa. 
- Apersepsi dengan menanyakan keadaan siswa (Absen ) 
- Menjelaskan tema dan tujuan pembelajaran serta memotivasi 
siswa 




- Siswa menyimak penjelasan guru mengenai kosa kata baru, 
meliputi: Kita : utara, Sen: seribu, Kaigan: pantai, Yuumei: 
terkenal, Koteeji: penginapan, ~ koto ga dekimasu: bisa ~, desu 
ga : tetapi  











terdapat didalam teks bahasa Jepang yang akan dipelajari, 
meliputi: 
 ~ kara ~ made 
Pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan dari ~, 
sampai ~ 
Contoh: Ancol kara Bidadari shima made ~ 
 ~ gurai kakarimasu 
Pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan “memakan 
waktu kira-kira/ kurang lebih”. Contoh : San juppun gurai 
kakarimasu. 
 ~ o suru koto ga dekimasu 
Pola kalimat ini menyatakan kemampuan/ bisa. Contoh: 
supotsu o suru koto ga dekimasu. 
- Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang heterogen 
- Setiap anggota kelompok diberikan teks bahasa Jepang 
MENANYA 
- Mengkonfirmasi hasil pengamatan pola kalimat (menanyakan 
hal yang tidak dipahami) 
- Melakukan drill kepada siswa sesuai pola kalimat yang telah 
diberikan 
MENGEKSPLOR 





























- Siswa berdiskusi untuk membandingkan atau mengobservasi isi 
teks bahasa Jepang yang diberikan didalam kelompok masing-
masing 
- Siswa membagi tugas masing-masing anggota kelompok sesuai 
dengan keputusan bersama 
- Guru mengawasi jalannya kegiatan kelompok dan memberikan 
bantuan langsung bagi kelompok yang mengalami kesulitan 
MENGKOMUNIKASIKAN 
- Perwakilan masing-masing anggota kelompok diminta untuk 
mengkomunikasikan/ mempresentasikan  hasil analisis atau 
diskusi didalam kelompok  didepan kelas 
- Kelompok lain menambahkan, mengomentari atau memberi 
saran terhadap hasil diskusi yang dibacakan kelompok lain 
didepan kelas 
- Setelah selesai presentasi, siswa melakukan latihan menulis 






Penutup - Guru memberikan kesimpulan dan merencanakan tindak lanjut 
untuk pertemuan selanjutnya 




I. Daftar Pustaka 





Depok: Arya Duta. 2011 
 
      Jakarta, Oktober 2015 
Mengetahui,  
     Guru Pengampu       Pengajar 
 
      Rosmala Dewi                  Mona Bonanza 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN (3) 
 
Nama Sekolah : SMA ANGKASA 2 
Mata Pelajaran : Bahasa Jepang 
Kelas / Semester  : XII / 1 
Materi Pokok : Suki na koto 
Pertemuan ke-  : 3 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
D.  Kompetensi Inti 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 





bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
E. Kompetensi Dasar 
KD 1.1  
Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Jepang sebagai bahasa 
pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam semangat belajar 
KD 2.1 
Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan komunikasi antar 
pribadi dengan  guru dan teman. 
KD 3. 1 
Memahami kosakata dan cara pemakaian kalimat yang terdapat dalam teks bahasa 
Jepang dengan memperhatikan unsur kebahasaan, pola kalimat dan unsur  budaya 
yang sesuai konteks penggunaannya. 
KD 4.1   
Menyusun teks lisan dan tulis sederhana sesuai dengan teks bahasa Jepang yang 
diberikan dengan memperhatikan unsur kebahasaan, pola kalimat  dan unsur 








3.1.7 Siswa dapat mengidentifikasi kata dan frasa kalimat. 
3.1.8 Siswa dapat memahami dan mengungkapkan pernyataan mengenai teks 
bahasa Jepang yang diberikan 
3.1.9 Siswa dapat menyimpulkan isi teks bahasa Jepang yang diberikan dengan 
kalimat yang benar dan sesuai dengan konteks.  
4.1.1  Siswa dapat menyusun kalimat dan wacana sederhana secara benar sesuai 
dengan konteks teks bahasa Jepang yang diberikan 
4.1.2  Siswa dapat mengungkapkan secara lisan dan tulisan isi teks bahasa Jepang 
sesuai dengan konteks 
 
G. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mengamati, bertanya, dan berdiskusi untuk mengeksplor data, peserta 
didik  dapat  mengenal,  memahami  ujaran-ujaran dari wacana teks bahasa 
Jepang yang didengar dengan sikap rasa ingin tahu,  bertanggung jawab, jujur, 
toleran, mampu bekerja sama, dan komunikatif. 
2. Setelah melakukan proses mengasosiasi dengan cara menghubungkan kata, 
frasa, dan kalimat melalui persamaan dengan bahasa lain, peserta didik dapat 
membuat kesimpulan menggunakan  kalimat sederhana sesuai dengan teks 
bahasa Jepang yang diberikan dengan sikap percaya diri sendiri (mandiri), 
toleran, mampu bekerja sama dan komunikatif.  
3. Melalui tahapan mengomunikasikan peserta didik dapat membacakan hasil dari 





bahasa Jepang yang diberikan dengan lafal dan intonasi yang tepat, maupun 
tulisan dengan  ejaan yang tepat, yang mampu mewujudkan sikap mandiri, 
bertanggung jawab, dan komunikatif. 
 
H. Materi Pembelajaran 
Tema 
 Nani ga suki desuka? 
Kosa kata 
 Kyuujitsu : hari libur  Isha  : dokter 
 Zutto  : terus menerus Zenzen : sama sekali 
 Ryouri  : masakan  Oishii  : enak 
Pola Kalimat 
6. (KB) ~ ga suki desu 
Pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan kesukaan.  
Contoh: Mikan ga suki desu 
7. (KK kamus) ~ koto ga suki desu 
Pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan kesukaan 
Contoh : Benkyousuru koto ga suki desu 
8. ~ no hou ga suki desu 
Pola kalimat yang menyatakan lebih suka ~ dari pada ~. 







F. Metode Pembelajaran 
     Metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
 
 
G. Media / Sumber Belajar 
d. Buku bahasa Jepang untuk SMA/ MA, tim penyusun Yovita Marlinda 
Herdawati, dkk, terbitan Arya Duta 
e. Papan tulis dan spidol 
f. Kamus bahasa Jepang 
 









- Siswa mengucap salam dan berdoa. 
- Apersepsi dengan menanyakan keadaan siswa (Absen ) 
- menjelaskan tema dan tujuan pembelajaran serta memotivasi 
siswa 




- Siswa menyimak penjelasan guru mengenai kosa kata baru, 
meliputi: Kyuujitsu: hari libur, Zutto: terus menerus, desuga: 











- Siswa menyimak penjelasan guru mengenai pola kalimat yang 
terdapat didalam teks bahasa Jepang yang akan dipelajari, 
meliputi: 
 (KB) ~ ga suki desu 
Pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan kesukaan.  
Contoh: Mikan ga suki desu 
 (KK kamus) ~ koto ga suki desu 
Pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan kesukaan 
Contoh : Benkyousuru koto ga suki desu 
 ~ no hou ga suki desu 
Pola kalimat yang menyatakan lebih suka ~ dari pada ~. 
Contoh: Geemu no hou ga suki desu. 
- Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang heterogen 
- Setiap anggota kelompok diberikan teks bahasa Jepang 
MENANYA 
- Mengkonfirmasi hasil pengamatan pola kalimat (menanyakan 
hal yang tidak dipahami) 
- Melakukan drill kepada siswa sesuai pola kalimat yang telah 
diberikan 
MENGEKSPLOR 
8.   Siswa membaca dan memahami teks bahasa Jepang yang diberikan 
 MENGASOSIASI 




























teks bahasa Jepang yang diberikan didalam kelompok masing-
masing 
- Siswa membagi tugas masing-masing anggota kelompok sesuai 
dengan keputusan bersama 
- Guru mengawasi jalannya kegiatan kelompok dan memberikan 
bantuan langsung bagi kelompok yang mengalami kesulitan 
MENGKOMUNIKASIKAN 
- Perwakilan masing-masing anggota kelompok diminta untuk 
mengkomunikasikan/ mempresentasikan  hasil analisis atau 
diskusi didalam kelompok  didepan kelas 
- Kelompok lain menambahkan, mengomentari atau memberi 
saran terhadap hasil diskusi yang dibacakan kelompok lain 
didepan kelas 
- Setelah selesai presentasi, siswa melakukan latihan menulis 






Penutup - Guru memberikan kesimpulan dan merencanakan tindak lanjut 
untuk pertemuan selanjutnya 




I. Daftar Pustaka 
Hafidiyanto, Arief, dkk. Bahasa Jepang : Untuk SMA/ MA Kelas XII. 






      Jakarta, Oktober 2015 
Mengetahui,  




      Rosmala Dewi          Mona Bonanza 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN (4) 
 
Nama Sekolah : SMA ANGKASA 2 
Mata Pelajaran : Bahasa Jepang 
Kelas / Semester  : XII / 1 
Materi Pokok : Bela san to tomodachi no shuumi 
Pertemuan ke-  : 4 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
I.  Kompetensi Inti 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 





permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
J. Kompetensi Dasar 
KD 1.1  
Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Jepang sebagai bahasa 
pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam semangat belajar 
KD 2.1 
Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan komunikasi antar 
pribadi dengan  guru dan teman. 





Memahami kosakata dan cara pemakaian kalimat yang terdapat dalam teks bahasa 
Jepang dengan memperhatikan unsur kebahasaan, pola kalimat dan unsur  budaya 
yang sesuai konteks penggunaannya. 
KD 4.1   
Menyusun teks lisan dan tulis sederhana sesuai dengan teks bahasa Jepang yang 
diberikan dengan memperhatikan unsur kebahasaan, pola kalimat  dan unsur 




3.1.10 Siswa dapat mengidentifikasi kata dan frasa kalimat. 
3.1.11 Siswa dapat memahami dan mengungkapkan pernyataan mengenai teks 
bahasa Jepang yang diberikan 
3.1.12 Siswa dapat menyimpulkan isi teks bahasa Jepang yang diberikan dengan 
kalimat yang benar dan sesuai dengan konteks.  
4.1.1  Siswa dapat menyusun kalimat dan wacana sederhana secara benar sesuai 
dengan konteks teks bahasa Jepang yang diberikan 
4.1.2  Siswa dapat mengungkapkan secara lisan dan tulisan isi teks bahasa Jepang 
sesuai dengan konteks 
 
L. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mengamati, bertanya, dan berdiskusi untuk mengeksplor data, peserta 





Jepang yang didengar dengan sikap rasa ingin tahu,  bertanggung jawab, jujur, 
toleran, mampu bekerja sama, dan komunikatif. 
2. Setelah melakukan proses mengasosiasi dengan cara menghubungkan kata, 
frasa, dan kalimat melalui persamaan dengan bahasa lain, peserta didik dapat 
membuat kesimpulan menggunakan  kalimat sederhana sesuai dengan teks 
bahasa Jepang yang diberikan dengan sikap percaya diri sendiri (mandiri), 
toleran, mampu bekerja sama dan komunikatif.  
3. Melalui tahapan mengomunikasikan peserta didik dapat membacakan hasil dari 
kesimpulan yang telah didiskusikan didalam kelompok sesuai dengan teks 
bahasa Jepang yang diberikan dengan lafal dan intonasi yang tepat,  maupun 
tulisan dengan  ejaan yang tepat, yang mampu mewujudkan sikap mandiri, 
bertanggung jawab, dan komunikatif. 
 
M. Materi Pembelajaran 
Tema   
Bela san to tomodachi no shuumi  
Kosa kata 
Shuumi: hobi          Dentouteki: Tradisional       
 Odoru: menari        Shosetsu: novel 
Pola Kalimat  
1. ~ shuumi wa ~ koto desu 
Pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan hobi. 





2. ~ o suru koto ga dekimasu / ~ koto ga dekimasu 
Pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan kemampuan diri. 
Contoh: Odori o suru koto ga dekimasu 
 
F. Metode Pembelajaran 




G. Media / Sumber Belajar 
a. Buku bahasa Jepang untuk SMA/ MA, tim penyusun Yovita Marlinda 
Herdawati, dkk, terbitan Arya Duta 
b. Papan tulis dan spidol 
c. Kamus bahasa Jepang 
 









- Siswa mengucap salam dan berdoa. 
- Apersepsi dengan menanyakan keadaan siswa (Absen ) 
- Menjelaskan tema dan tujuan pembelajaran serta memotivasi 
siswa 








- Siswa menyimak penjelasan guru mengenai kosa kata baru, 
meliputi: Shuumi: hobi, Dentouteki: Tradisional, Odoru: 
menari, Shosetsu: novel 
- Siswa menyimak penjelasan guru mengenai pola kalimat 
yang terdapat didalam teks bahasa Jepang yang akan 
dipelajari, meliputi: 
 ~ shumi wa ~ koto desu 
Pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan hobi. 
Contoh: Watashi no shuumi wa oyogu koto desu 
 ~ suru koto ga dekimasu 
Pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan 
kemampuan yang dilmiliki Contoh: odori o suru koto ga 
dekimasu 
- Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang heterogen 
- Setiap anggota kelompok diberikan teks bahasa Jepang 
MENANYA 
- Mengkonfirmasi hasil pengamatan pola kalimat (menanyakan 
hal yang tidak dipahami) 
- Siswa menyimak penjelasan struktur kalimat sesuai dengan 
teks bahasa Jepang yang dibagikan 
MENGEKSPLOR 






























- Siswa berdiskusi untuk membandingkan atau mengobservasi 
isi teks bahasa Jepang yang diberikan didalam kelompok 
masing-masing 
- Siswa membagi tugas masing-masing anggota kelompok 
sesuai dengan keputusan bersama 
- Guru mengawasi jalannya kegiatan kelompok dan 
memberikan bantuan langsung bagi kelompok yang 
mengalami kesulitan 
MENGKOMUNIKASIKAN 
- Perwakilan masing-masing anggota kelompok diminta untuk 
mengkomunikasikan/ mempresentasikan  hasil analisis atau 
diskusi didalam kelompok  didepan kelas 
- Kelompok lain menambahkan, mengomentari atau memberi 
saran terhadap hasil diskusi yang dibacakan kelompok lain 
didepan kelas 
- Setelah selesai presentasi, siswa melakukan latihan menulis 












Penutup - Guru memberikan kesimpulan dan merencanakan tindak 
lanjut untuk pertemuan selanjutnya 








I. Daftar Pustaka 
Hafidiyanto, Arief, dkk. Bahasa Jepang : Untuk SMA/ MA Kelas XII. Depok: 







          
Jakarta, Oktober 2015 
Mengetahui,  










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL (1) 
 
Nama Sekolah : SMA ANGKASA 2 
Mata Pelajaran : Bahasa Jepang 
Kelas / Semester  : XII / 1 
Materi Pokok : Bintang san no uchi 
Pertemuan ke-  : 1 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
N.  Kompetensi Inti 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 





bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
O. Kompetensi Dasar 
KD 1.1  
Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Jepang sebagai bahasa 
pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam semangat belajar 
KD 2.1 
Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan komunikasi antar 
pribadi dengan  guru dan teman. 
KD 3. 1 
Memahami kosakata dan cara pemakaian kalimat yang terdapat dalam teks bahasa 
Jepang dengan memperhatikan unsur kebahasaan, pola kalimat dan unsur  budaya 
yang sesuai konteks penggunaannya. 
KD 4.1   
Menyusun teks lisan dan tulis sederhana sesuai dengan teks bahasa Jepang yang 
diberikan dengan memperhatikan unsur kebahasaan, pola kalimat  dan unsur 








3.1.13 Siswa dapat mengidentifikasi kata dan frasa kalimat. 
3.1.14 Siswa dapat memahami dan mengungkapkan pernyataan mengenai teks 
bahasa Jepang yang diberikan 
3.1.15 Siswa dapat menyimpulkan isi teks bahasa Jepang yang diberikan dengan 
kalimat yang benar dan sesuai dengan konteks.  
4.1.1  Siswa dapat menyusun kalimat dan wacana sederhana secara benar sesuai 
dengan konteks teks bahasa Jepang yang diberikan 
4.1.2  Siswa dapat mengungkapkan secara lisan dan tulisan isi teks bahasa Jepang 
sesuai dengan konteks 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mengamati, bertanya, dan berdiskusi untuk mengeksplor data, peserta 
didik  dapat  mengenal,  memahami  ujaran-ujaran dari wacana teks bahasa 
Jepang yang didengar dengan sikap rasa ingin tahu,  bertanggung jawab, jujur, 
toleran, mampu bekerja sama, dan komunikatif. 
2. Setelah melakukan proses mengasosiasi dengan cara menghubungkan kata, 
frasa, dan kalimat melalui persamaan dengan bahasa lain, peserta didik dapat 
membuat kesimpulan menggunakan  kalimat sederhana sesuai dengan teks 
bahasa Jepang yang diberikan dengan sikap percaya diri sendiri (mandiri), 
toleran, mampu bekerja sama dan komunikatif.  
3. Melalui tahapan mengomunikasikan peserta didik dapat membacakan hasil dari 





bahasa Jepang yang diberikan dengan lafal dan intonasi yang tepat,  maupun 
tulisan dengan  ejaan yang tepat, yang mampu mewujudkan sikap mandiri, 
bertanggung jawab, dan komunikatif. 
 
F. Materi Pembelajaran 
Tema   
Bintang san no uchi  (Rumah Bintang) 
Kosa kata 
Kougai : daerah pinggiran kota Mawari : daerah sekeliling 
Kuuki  : udara, angin, suasana Mizu  : air 
Atari  : daerah sekitar  Shinzen : alami 
Suzushii : sejuk    Shizuka : tenang 
Nigiyaka : ramai 
Pola Kalimat  
9. ~ ni arimasu 
Pola kalimat ini digunakan untuk menyatakan keberadaan sesuatu 
benda/hal/ tempat dll. Contoh: Bintang san no uchi wa Bogor ni arimasu 
10. ~ mo , ~ mo 
Pola kalimat ini digunakan untuk menyatakan keberadaan suatu benda/hal 








F. Metode Pembelajaran 
     Metode Cooperative Learning tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
     
G. Media / Sumber Belajar  
d. Buku bahasa Jepang untuk SMA/ MA, tim penyusun Yovita Marlinda 
Herdawati, dkk, terbitan Arya Duta 
e. Papan tulis dan spidol 
f. Kamus bahasa Jepang 
 








- Siswa mengucap salam dan berdoa 
- Apersepsi dengan menanyakan keadaan siswa (Absen ) 
- Menjelaskan tema dan tujuan pembelajaran serta memotivasi 
siswa 




- Siswa menyimak penjelasan guru mengenai kosa kata baru, 
meliputi: Kougai: daerah pinggiran kota, Mawari: daerah 
sekeliling, Kuuki: udara, angin, suasana, Mizu: air, Atari: 
daerah sekitar, Shinzen: alami, Suzushii: sejuk, Shizuka: 











- Siswa menyimak penjelasan guru mengenai pola kalimat 
yang terdapat didalam teks bahasa Jepang yang akan 
dipelajari, meliputi: 
 ~ ni arimasu 
Pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan 
keberadaan suatu benda/ hal/ tempat dll. Contoh: Bintang 
san no uchi wa Bogor ni imasu 
 ~ mo, ~ mo 
Pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan 
keberadaan suatu benda/ hal/dll yang lebih dari satu. 
Contoh: Akai hana mo, shiroi hana mo arimasu 
- Sisiwa dibagi menjadi beberapa kelompok yang heterogen 
- Setiap anngota kelompok diberikan wacana dan tugas untuk 
dikerjakan secara individu oleh masing-masing kelompok 
MENANYA 
- Mengkonfirmasi hasil pengamatan pola kalimat (menanyakan 
hal yang tidak dipahami) 
- Melakukan drill kepada siswa sesuai pola kalimat yang telah 
diberikan 
MENGEKSPLOR 
8.   Siswa masing-masing membaca dan menyelesaikan soal yang 





























- Setelah selesai, siswa mendiskusikan tugas  yang telah 
dikerjakan, siswa saling memeriksa jawaban teman satu 
kelompok, kemudian menuliskan kembali jawaban yang 
dianggap benar pada lembar kerja kelompok 
- Guru mengawasi jalannya kegiatan kelompok dan 
memberikan bantuan langsung bagi kelompok yang 
mengalami kesulitan  
- Kelompok yang sudah menyelesaikan tugas menyerahkan 
lembar kerja kelompok kepada guru 
- Guru menukarkan hasil kerja kelompok dengan kelompok 
lain 
MENGKOMUNIKASIKAN 
- Setiap kelompok memeriksa hasil kerja kelompok lain yang 
ditukarkan apabila terdapat kesalahan atau kekurangan 
- Setelah selesai memeriksa hasil kerja kelompok lain, siswa 













Penutup - Guru memberikan kesimpulan dan merencanakan tindak 
lanjut untuk pertemuan selanjutnya 









Hafidiyanto, Arief, dkk. Bahasa Jepang : Untuk SMA/ MA Kelas XII. Depok: 
Arya Duta. 2011 
Jakarta, September 2015 
 
Mengetahui,  




      Rosmala Dewi                  Mona Bonanza 
      
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL (2) 
 
Nama Sekolah : SMA ANGKASA 2 
Mata Pelajaran : Bahasa Jepang 
Kelas / Semester  : XII / 1 
Materi Pokok : Seribu Shima 
Pertemuan ke-  : 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 
 
Q.  Kompetensi Inti 





KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
R. Kompetensi Dasar 
KD 1.1  
Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Jepang sebagai bahasa 
pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam semangat belajar 
KD 2.1 
Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan komunikasi antar 





KD 3. 1 
Memahami kosakata dan cara pemakaian kalimat yang terdapat dalam teks bahasa 
Jepang dengan memperhatikan unsur kebahasaan, pola kalimat dan unsur  budaya 
yang sesuai konteks penggunaannya. 
KD 4.1   
Menyusun teks lisan dan tulis sederhana sesuai dengan teks bahasa Jepang yang 
diberikan dengan memperhatikan unsur kebahasaan, pola kalimat  dan unsur 
budaya secara benar sesuai konteks. 
S. Indikator 
3.1.16 Siswa dapat mengidentifikasi kata dan frasa kalimat. 
3.1.17 Siswa dapat memahami dan mengungkapkan pernyataan mengenai teks 
bahasa Jepang yang diberikan 
3.1.18 Siswa dapat menyimpulkan isi teks bahasa Jepang yang diberikan dengan 
kalimat yang benar dan sesuai dengan konteks.  
4.1.1  Siswa dapat menyusun kalimat dan wacana sederhana secara benar sesuai 
dengan konteks teks bahasa Jepang yang diberikan 
4.1.2  Siswa dapat mengungkapkan secara lisan dan tulisan isi teks bahasa Jepang 
sesuai dengan konteks 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mengamati, bertanya, dan berdiskusi untuk mengeksplor data, peserta 





Jepang yang didengar dengan sikap rasa ingin tahu,  bertanggung jawab, jujur, 
toleran, mampu bekerja sama, dan komunikatif. 
2. Setelah melakukan proses mengasosiasi dengan cara menghubungkan kata, 
frasa, dan kalimat melalui persamaan dengan bahasa lain, peserta didik dapat 
membuat kesimpulan menggunakan  kalimat sederhana sesuai dengan teks 
bahasa Jepang yang diberikan dengan sikap percaya diri sendiri (mandiri), 
toleran, mampu bekerja sama dan komunikatif.  
3. Melalui tahapan mengomunikasikan peserta didik dapat membacakan hasil dari 
kesimpulan yang telah didiskusikan didalam kelompok sesuai dengan teks 
bahasa Jepang yang diberikan dengan lafal dan intonasi yang tepat,  maupun 
tulisan dengan  ejaan yang tepat, yang mampu mewujudkan sikap mandiri, 
bertanggung jawab, dan komunikatif. 
 
F. Materi Pembelajaran 
Tema  
Seribu Shima  
Kosa kata 
Kita  : utara   Sen  : seribu  
Kaigan  : pantai  Yuumei : terkenal  
Koteeji : penginapan  ~ koto ga dekimasu : bisa ~  
 desu ga : tetapi  
Pola Kalimat  





Pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan dari ~, sampai ~ 
Contoh: Ancol kara Bidadari shima made ~ 
12. ~ gurai kakarimasu 
Pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan “memakan waktu kira-
kira/ kurang lebih”. Contoh : San juppun gurai kakarimasu. 
 
13. ~ o suru koto ga dekimasu/ ~ koto ga dekimasu 
Pola kalimat ini menyatakan bisa. Contoh: supotsu o suru koto ga 
dekimasu. 
 
F. Metode Pembelajaran 
     Metode Cooperative Learning tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
 
G. Media / Sumber Belajar 
g. Buku bahasa Jepang untuk SMA/ MA, tim penyusun Yovita Marlinda 
Herdawati, dkk, terbitan Arya Duta 
h. Papan tulis dan spidol 
i. Kamus bahasa Jepang 
 












Awal - Apersepsi dengan menanyakan keadaan siswa (Absen ) 
- Menjelaskan tema dan tujuan pembelajaran serta memotivasi 
siswa 
- Mereview pelajaran minggu lalu 
10’ 
Inti MENGAMATI 
- Siswa menyimak penjelasan guru mengenai kosa kata baru, 
meliputi: Kita : utara, Sen: seribu, Kaigan: pantai, 
Yuumei: terkenal, Koteeji: penginapan, ~ koto ga dekimasu: 
bisa ~, desu ga : tetapi  
- Siswa menyimak penjelasan guru mengenai pola kalimat 
yang terdapat didalam teks bahasa Jepang yang akan 
dipelajari, meliputi: 
 ~ kara ~ made 
Pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan dari ~, 
sampai ~ 
Contoh: Ancol kara Bidadari shima made ~ 
 ~ gurai kakarimasu 
Pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan 
“memakan waktu kira-kira/ kurang lebih”. Contoh : San 
juppun gurai kakarimasu. 
 ~ o suru koto ga dekimasu 
Pola kalimat ini menyatakan kemampuan/ bisa. Contoh: 
























- Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang heterogen 
- Setiap anngota kelompok diberikan wacana dan tugas untuk 
dikerjakan secara individu oleh masing-masing kelompok 
MENANYA 
- Mengkonfirmasi hasil pengamatan pola kalimat  
- Melakukan drill kepada siswa sesuai pola kalimat yang telah 
diberikan 
MENGEKSPLOR 
8.   Siswa masing-masing membaca dan menyelesaikan soal yang 
diberikan sesuai dengan teks bahasa Jepang 
 MENGASOSIASI 
- Setelah selesai, siswa mendiskusikan tugas  yang telah 
dikerjakan, siswa saling memeriksa jawaban teman satu 
kelompok, kemudian menuliskan kembali jawaban yang 
dianggap benar pada lembar kerja kelompok 
- Guru mengawasi jalannya kegiatan kelompok dan 
memberikan bantuan langsung bagi kelompok yang 
mengalami kesulitan  
- Kelompok yang sudah menyelesaikan tugas menyerahkan 
lembar kerja kelompok kepada guru 












- Setiap kelompok memeriksa hasil kerja kelompok lain yang 
ditukarkan apabila terdapat kesalahan atau kekurangan 
- Setelah selesai memeriksa hasil kerja kelompok lain, siswa 
melakukan latihan menulis kalimat sesuai dengan tema 
Penutup - Guru memberikan kesimpulan dan merencanakan tindak 
lanjut untuk pertemuan selanjutnya 




I. Daftar Pustaka 
Hafidiyanto, Arief, dkk. Bahasa Jepang : Untuk SMA/ MA Kelas XII. 
Depok: Arya Duta. 2011 
 
 Jakarta, Oktober  2015 
Mengetahui,  




      Rosmala Dewi                  Mona Bonanza 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 






Nama Sekolah : SMA ANGKASA 2 
Mata Pelajaran : Bahasa Jepang 
Kelas / Semester  : XII / 1 
Materi Pokok : Seribu shima 
Pertemuan ke-  : 3 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
T.  Kompetensi Inti 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 






KI 4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
U. Kompetensi Dasar 
KD 1.1  
Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Jepang sebagai bahasa 
pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam semangat belajar 
KD 2.1 
Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan komunikasi antar 
pribadi dengan  guru dan teman. 
KD 3. 1 
Memahami kosakata dan cara pemakaian kalimat yang terdapat dalam teks bahasa 
Jepang dengan memperhatikan unsur kebahasaan, pola kalimat dan unsur  budaya 
yang sesuai konteks penggunaannya. 
KD 4.1   
Menyusun teks lisan dan tulis sederhana sesuai dengan teks bahasa Jepang yang 
diberikan dengan memperhatikan unsur kebahasaan, pola kalimat  dan unsur 









3.1.20 Siswa dapat memahami dan mengungkapkan pernyataan mengenai teks 
bahasa Jepang yang diberikan 
3.1.21 Siswa dapat menyimpulkan isi teks bahasa Jepang yang diberikan dengan 
kalimat yang benar dan sesuai dengan konteks.  
4.1.1  Siswa dapat menyusun kalimat dan wacana sederhana secara benar sesuai 
dengan konteks teks bahasa Jepang yang diberikan 
4.1.2  Siswa dapat mengungkapkan secara lisan dan tulisan isi teks bahasa Jepang 
sesuai dengan konteks 
 
W. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mengamati, bertanya, dan berdiskusi untuk mengeksplor data, peserta 
didik  dapat  mengenal,  memahami  ujaran-ujaran dari wacana teks bahasa 
Jepang yang didengar dengan sikap rasa ingin tahu,  bertanggung jawab, jujur, 
toleran, mampu bekerja sama, dan komunikatif. 
2. Setelah melakukan proses mengasosiasi dengan cara menghubungkan kata, 
frasa, dan kalimat melalui persamaan dengan bahasa lain, peserta didik dapat 
membuat kesimpulan menggunakan  kalimat sederhana sesuai dengan teks 
bahasa Jepang yang diberikan dengan sikap percaya diri sendiri (mandiri), 
toleran, mampu bekerja sama dan komunikatif.  
3. Melalui tahapan mengomunikasikan peserta didik dapat membacakan hasil dari 
kesimpulan yang telah didiskusikan didalam kelompok sesuai dengan teks 





tulisan dengan  ejaan yang tepat, yang mampu mewujudkan sikap mandiri, 
bertanggung jawab, dan komunikatif. 
 
X. Materi Pembelajaran 
Tema 
  Nani ga suki desuka? 
Kosa kata 
Kyuujitsu : hari libur  Isha  : dokter 
 Zutto  : terus menerus Zenzen : sama sekali 
 Ryouri  : masakan  Oishii  : enak 
Pola Kalimat 
14. (KB) ~ ga suki desu 
Pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan kesukaan.  
Contoh: Mikan ga suki desu 
15. (KK kamus) ~ koto ga suki desu 
Pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan kesukaan 
Contoh : Benkyousuru koto ga suki desu 
16. ~ no hou ga suki desu 
Pola kalimat yang menyatakan lebih suka ~ dari pada ~. 
Contoh: Geemu no hou ga suki desu. 
 
F. Metode Pembelajaran 







G. Media / Sumber Belajar 
j. Buku bahasa Jepang untuk SMA/ MA, tim penyusun Yovita Marlinda 
Herdawati, dkk, terbitan Arya Duta 
k. Papan tulis dan spidol 
l. Kamus bahasa Jepang 
 









- Siswa mengucap salam dan berdoa. 
- Apersepsi dengan menanyakan keadaan siswa (Absen ) 
- Menjelaskan tema dan tujuan pembelajaran serta memotivasi 
siswa 




- Siswa menyimak penjelasan guru mengenai kosa kata baru, 
meliputi: Kyuujitsu: hari libur, Zutto: terus menerus, desuga: 
tetapi, Zenzen: sama sekali, Ryouri: masakan, Ichinichijyuu: 
seharian 
- Siswa menyimak penjelasan guru mengenai pola kalimat 













 (KB) ~ ga suki desu 
Pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan kesukaan.  
Contoh: Mikan ga suki desu 
 (KK kamus) ~ koto ga suki desu 
Pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan kesukaan 
Contoh : Benkyousuru koto ga suki desu 
 ~ no hou ga suki desu 
Pola kalimat yang menyatakan lebih suka ~ dari pada ~. 
Contoh: Geemu no hou ga suki desu. 
- Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang heterogen 
- Setiap anngota kelompok diberikan wacana dan tugas untuk 
dikerjakan secara individu oleh masing-masing kelompok 
MENANYA 
- Mengkonfirmasi hasil pengamatan pola kalimat (menanyakan 
hal yang tidak dipahami) 
- Melakukan drill kepada siswa sesuai pola kalimat yang telah 
diberikan 
MENGEKSPLOR 
8.   Siswa masing-masing membaca dan menyelesaikan soal yang 
diberikan sesuai dengan teks bahasa Jepang 
MENGASOSIASI 




























dikerjakan, siswa saling memeriksa jawaban teman satu 
kelompok, kemudian menuliskan kembali jawaban yang 
dianggap benar pada lembar kerja kelompok 
- Guru mengawasi jalannya kegiatan kelompok dan 
memberikan bantuan langsung bagi kelompok yang 
mengalami kesulitan  
- Kelompok yang sudah menyelesaikan tugas menyerahkan 
lembar kerja kelompok kepada guru 
- Guru menukarkan hasil kerja kelompok dengan kelompok 
lain 
MENGKOMUNIKASIKAN 
- Setiap kelompok memeriksa hasil kerja kelompok lain yang 
ditukarkan apabila terdapat kesalahan atau kekurangan 
- Setelah selesai memeriksa hasil kerja kelompok lain, siswa 











Penutup - Guru memberikan kesimpulan dan merencanakan tindak 
lanjut untuk pertemuan selanjutnya 




I. Daftar Pustaka 
Hafidiyanto, Arief, dkk. Bahasa Jepang : Untuk SMA/ MA Kelas XII. Depok: 







      Jakarta, Oktober 2015 
Mengetahui,  




      Rosmala Dewi                 Mona Bonanza 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL (4) 
 
Nama Sekolah : SMA ANGKASA 2 
Mata Pelajaran : Bahasa Jepang 
Kelas / Semester  : XII / 1 
Materi Pokok : Bela san to tomodachi no shuumi 
Pertemuan ke-  : 4 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
Y.  Kompetensi Inti 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, 





pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
Z. Kompetensi Dasar 
KD 1.1  
Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Jepang sebagai bahasa 
pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam semangat belajar 
KD 2.1 
Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan komunikasi antar 
pribadi dengan  guru dan teman. 





Memahami kosakata dan cara pemakaian kalimat yang terdapat dalam teks bahasa 
Jepang dengan memperhatikan unsur kebahasaan, pola kalimat dan unsur  budaya 
yang sesuai konteks penggunaannya. 
KD 4.1   
Menyusun teks lisan dan tulis sederhana sesuai dengan teks bahasa Jepang yang 
diberikan dengan memperhatikan unsur kebahasaan, pola kalimat  dan unsur 




3.1.22 Siswa dapat mengidentifikasi kata dan frasa kalimat. 
3.1.23 Siswa dapat memahami dan mengungkapkan pernyataan mengenai teks 
bahasa Jepang yang diberikan 
3.1.24 Siswa dapat menyimpulkan isi teks bahasa Jepang yang diberikan dengan 
kalimat yang benar dan sesuai dengan konteks.  
4.1.1  Siswa dapat menyusun kalimat dan wacana sederhana secara benar sesuai 
dengan konteks teks bahasa Jepang yang diberikan 
4.1.2  Siswa dapat mengungkapkan secara lisan dan tulisan isi teks bahasa Jepang 
sesuai dengan konteks 
 
BB. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mengamati, bertanya, dan berdiskusi untuk mengeksplor data, peserta 





Jepang yang didengar dengan sikap rasa ingin tahu,  bertanggung jawab, jujur, 
toleran, mampu bekerja sama, dan komunikatif. 
2. Setelah melakukan proses mengasosiasi dengan cara menghubungkan kata, 
frasa, dan kalimat melalui persamaan dengan bahasa lain, peserta didik dapat 
membuat kesimpulan menggunakan  kalimat sederhana sesuai dengan teks 
bahasa Jepang yang diberikan dengan sikap percaya diri sendiri (mandiri), 
toleran, mampu bekerja sama dan komunikatif.  
3. Melalui tahapan mengomunikasikan peserta didik dapat membacakan hasil dari 
kesimpulan yang telah didiskusikan didalam kelompok sesuai dengan teks 
bahasa Jepang yang diberikan dengan lafal dan intonasi yang tepat,  maupun 
tulisan dengan  ejaan yang tepat, yang mampu mewujudkan sikap mandiri, 
bertanggung jawab, dan komunikatif. 
 
CC. Materi Pembelajaran 
Tema  
 Bela san to tomodachi no shuumi  
Kosa kata 
Shuumi: hobi          Dentouteki: Tradisional       
 Odoru: menari        Shosetsu: novel 
Pola Kalimat  
3. ~ shuumi wa ~ koto desu 
Pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan hobi. 





4. ~ o suru koto ga dekimasu/ ~ koto ga dekimasu 
Pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan kemampuan 
Contoh: Odori o suru koto ga dekimasu 
 
F. Metode Pembelajaran 
     Metode Cooperative Learning tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
G. Media / Sumber Belajar 
d. Buku bahasa Jepang untuk SMA/ MA, tim penyusun Yovita Marlinda 
Herdawati, dkk, terbitan Arya Duta 
e. Papan tulis dan spidol 
f. Kamus bahasa Jepang 
 









- Siswa mengucap salam dan berdoa. 
- Apersepsi dengan menanyakan keadaan siswa (Absen ) 
- Menjelaskan tema dan tujuan pembelajaran serta memotivasi 
siswa 




- Siswa menyimak penjelasan guru mengenai kosa kata baru, 








menari, Shosetsu: novel 
- Siswa menyimak penjelasan guru mengenai pola kalimat 
yang terdapat didalam teks bahasa Jepang yang akan 
dipelajari, meliputi: 
 ~ shumi wa ~ koto desu 
Pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan hobi. 
Contoh: Watashi no shuumi wa oyogu koto desu 
 ~ suru koto ga dekimasu 
Pola kalimat yang digunakan untuk menyatakan 
kemampuan yang dilmiliki Contoh: odori o suru koto ga 
dekimasu 
- Sisiwa dibagi menjadi beberapa kelompok yang heterogen 
- Setiap anngota kelompok diberikan wacana dan tugas untuk 
dikerjakan secara individu oleh masing-masing kelompok 
MENANYA 
- Mengkonfirmasi hasil pengamatan pola kalimat (menanyakan 
hal yang tidak dipahami) 
- Melakukan drill kepada siswa sesuai pola kalimat yang telah 
diberikan 
MENGEKSPLOR 
8.   Siswa masing-masing membaca dan menyelesaikan soal yang 





























- Setelah selesai, siswa mendiskusikan tugas  yang telah 
dikerjakan, siswa saling memeriksa jawaban teman satu 
kelompok, kemudian menuliskan kembali jawaban yang 
dianggap benar pada lembar kerja kelompok 
- Guru mengawasi jalannya kegiatan kelompok dan 
memberikan bantuan langsung bagi kelompok yang 
mengalami kesulitan  
- Kelompok yang sudah menyelesaikan tugas menyerahkan 
lembar kerja kelompok kepada guru 
- Guru menukarkan hasil kerja kelompok dengan kelompok 
lain 
MENGKOMUNIKASIKAN 
- Setiap kelompok memeriksa hasil kerja kelompok lain yang 
ditukarkan apabila terdapat kesalahan atau kekurangan 
- Setelah selesai memeriksa hasil kerja kelompok lain, siswa 
melakukan latihan menulis kalimat sesuai dengan tema 
 
15’ 
Penutup - Guru memberikan kesimpulan dan merencanakan tindak 
lanjut untuk pertemuan selanjutnya 
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Mengetahui,  















Bela san to Tomodachi no Shuumi 
Bela san wa tomodachi ga san nin imasu. Tomodachi no namae wa Vania 
san to Salsa san  to Arina san desu. Karera wa iroirona shuumi ga arimasu. Bela 
san no shuumi wa ongaku o kiku koto desu. Uta o utau koto mo suki desu. Vania 
san no shuumi wa piano o hiku koto desu. Kanojo wa odoru koto mo dekimasu. 
Dentoutekina odori ga ichiban suki desu. Bela san wa uta o utau toki Vania san ga 
odorimasu. Arina san wa giita ga jouzu desu. Jyuu ni sai kara giita o hikimasu. 
Soshite, saigo no tomodachi no shuumi wa shosetsu o kaku koto desu. 
Romanchiku na shosetsu o kakimasu. Giita o sukoshi hiku koto mo dekimasu.  
 
I. Pilihlah jawaban yang paling tepat sesuai dengan isi wacana! 
1. Kata “kanojo” dalam wacana adalah kata ganti untuk ? 
a. Salsa san           b. Vania san       c. Arina san       d. Bela san 
2. Arina san wa nan sai kara giita o hikimasuka? 
a. Jyuu sai           b. Jyuu ni sai           c. Ni jyuu sai           d. Ni sai 
3. Bela san no otoko no tomodachi wa nan nin imasuka? 
a. San nin imasu        b. yon nin imasu        c. go nin imasu        d. imasen 






a. Oyogu o suru koto   b. Badominton o suru koto     
c.    Joginggu o suru koto   d. Sakka o suru koto 
5. Vania san no shuumi wa nan desu ka? 
a. Giita o hiku koto    b. Odoru o suru koto          
c.   Piano o hiku koto    d. Uta o utau koto 
 
II. Cocokanlah pernyataan di bawah ini dengan pasangan yang paling 
tepat! 
1. “Saigo no tomodachi ” adalah kata ganti untuk? 
2. Uta o utau koto ga suki desu     
3. Shuumi wa shosetsu o kaku koto desu 
4. Shuumi wa piano o hiku koto desu 
5. Giita o hiku koto ga dekirmasu 
 
Untuk soal no. 11-15 
Nani ga suki desuka? 
Farhan san wa roku nin kazoku desu. Otousan wa sakka o suru koto ga 
suki desuga Farhan san wa badominton o suru koto ga suki desu. Karera wa 
supotsu ga suki desu. Shikashi otoutosan wa supotsu ga suki dewa arimasen. Kare 
wa geemu no houga suki desu. Kyuujitsu no toki ichinichijyuu zutto gemu o 
shimasu. Imoutosan wa totemo jouzu desu. Mainichi benkyousuru koto ga suki 
desu. Okaasan to oneesan wa ryouri o suru koto ga suki desu. Okaasan no ryouri 
wa ichiban oishii desu. Minna wa okaasan no ryouri ga suki desu. Otousan wa 
 Arina san 
 Salsa san 
 Bela san 






karai tabemono ga suki desuga imoutosan wa amai tabemono ga suki desu. Demo 
Farhan san wa dochira mo suki desu. Oneesan wa niku ga zenzen suki dewa 
arimasen. Sakana no houga suki desu. Okaasan wa kudamono ga suki desu. 
Kudamono no naka de mikan ga ichiban suki desu. 
 
III. Berilah tanda (O) jika pernyataan sesuai dengan isi wacana dan tanda 
(X) jika pernyataan tidak sesuai dengan isi wacana !  
1. Farhan san no oneesan wa futari imasu   ( ) 
2. Otousan wa mainichi geemu o shimasu   ( ) 
3. Kyuujitsu no toki imouto san wa benkyoushimasen ( ) 
4. Farhan san wa oniisan ga imasu    ( ) 
5. Farhan san no kazoku wa hitori demo kudamono ga suki dewa 
arimasen        ( ) 
 
IV. Lengkapilah kalimat dibawah ini ! 
Zenzen Kanojo Kyoudai Farhan san Minna 
 
Farhan san wa yon nin      desu.  Oneesan wa  sakana 
ga suki desu ga niku ga        suki dewa arimasen. Imoutosan wa 
mainichi benkyoushimasu kara         wa totemo jouzu desu. 
Okaasan no ryouri wa oishii desu kara        ga suki desu.  






V.  Buatlah paragraf terdiri dari minimal 4 kalimat dengan ketentuan di 
bawah ini! 
Tema  : Kemampuan yang dimiliki 
Pola kalimat : ~ shumi wa ~ koto desu 
  ~ o suru koto ga dekimasu 






















Kunci Jawaban : 
1. B  2. B  3. D  4. D  6. C 
 
1.  Salsa san 
2. Bela san  
3. Salsa san 
4. Vania san 
5. Arina san/ Salsa san 
 
1. X  2. X  3. X  4. X  5. X 
 
1. Kyoudai     
2. Zenzen      
3. Kanojo      
4. Minna      













Angket ini saya bagikan dengan tujuan untuk mengetahui tanggapan siswa kelas XII SMA 
Angkasa Halim yang sedang mempelajari bahasa Jepang khususnya pembelajaran teks 
bahasa Jepang setelah belajar menggunakan model pembelajaran cooperative tipe 
cooperative integrated reading and composition (CIRC). Identitas anda akan 
dirahasiakan, karena angket ini semata-mata untuk keperluan penelitian. Jawaban anda 
tidak akan mempengaruhi nilai pada mata pelajaran bahasa Jepang. Untuk itu saya 
mohon diisi dengan sejujurnya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
 
1. Dalam mempelajari bahasa Jepang, apakah menurut anda pembelajaran teks 
bahasa Jepang merupakan pembelajaran yang menarik? 
a. Sangat menarik    c. Kurang menarik 
b. Menarik    d. Tidak menarik 
2.   Apakah anda mengalami kesulitan dalam mempelajari teks bahasa Jepang? 
a. Ya, sulit 
b. Tidak sulit 
3. Menurut anda, apa faktor yang menyebabkan pembelajaran teks bahasa Jepang 
sulit untuk dipelajari? 
a. Kosa kata baru   d. Metode pengajaran yang di terapkan 
b. Pola kalimat    e. Lain-lain………….………. 
c. Pemahaman isi bacaan 
4. Untuk mengatasi kesulitan tersebut, menurut anda apakah perlu dilakukan variasi 
metode pengajaran dalam pembelajaran teks bahasa Jepang? 
a. Ya, perlu 
b. Tidak perlu 
5. Apakah anda pernah mendengar atau mengetahui model pembelajaran cooperative 
tipe cooperative integrated reading and composition (CIRC) ? 
a. Ya, pernah 





6. Apakah model pembelajaran cooperative tipe cooperative integrated reading and 
composition (CIRC) pernah diterapkan dalam pembelajaran teks bahasa Jepang 
sebelum eksperimen ini dilakukan? 
a. Ya, pernah 
b. Tidak pernah 
7. Apakah anda mengalami kesulitan saat pembelajaran teks bahasa Jepang dengan 
menggunakan model pembelajaran cooperative tipe cooperative integrated reading 
and composition (CIRC) ? 
a. Ya, kesulitan 
b. Cukup kesulitan 
c. Tidak kesulitan 
8. Apakah menurut anda penerapan model pembelajaran cooperative tipe 
cooperative integrated reading and composition (CIRC)  membantu anda mengatasi 
kesulitan dalam pembelajaran teks bahasa Jepang? 
a. Ya, membantu 
b. Tidak membantu 
9. Apakah anda mengalami kesulitan pada saat bekerja dalam kelompok kooperatif 
anda? 
a. Ya, kesulitan 
b. Cukup kesulitan 
c. Tidak kesulitan 
10. Apakah menurut anda model pembelajaran cooperative tipe cooperative integrated 
reading and composition (CIRC) cocok dan dapat diterapkan dalam pembelajaran 
teks bahasa Jepang? 
a. Ya, cocok 







Kisi-kisi Angket penelitian 
 
No. Aspek yang Diukur Indikator No. Soal 
1 
Pembelajaran teks 
bahasa Jepang dalam 
pembelajaran bahasa 
Jepang 
3) Ketertarikan siswa terhadap 
pembelajaran teks bahasa 
Jepang 
4) Kesulitan dalam mempelajari 
teks bahasa Jepang 
1 
 
2 & 3 
2 
Metode pengajaran 
teks bahasa Jepang  
Variasi metode pengajaran pada 









4) Pengetahuan siswa mengenai 
model pembelajaran 
cooperative learning tipe 
cooperative integrated 
reading and composition 
(CIRC) 
5) Penerapan model 
pembelajaran cooperative 
learning tipe cooperative 
integrated reading and 
composition (CIRC) dalam 
pembelajaran teks bahasa 
Jepang 
6) Tanggapan siswa mengenai 
penggunaan model 
pembelajaran cooperative 
learning tipe cooperative 
integrated reading and 
composition (CIRC) dalam 























Daftar Pertanyaan Wawancara Guru Bahasa Jepang 
SMA Angkasa 2 Halim 
1. Apa kesulitan sensei saat mengajar mata pelajaran Bahasa Jepang? 
2. Apa kesulitan sensei saat mengajar teks bahasa Jepang? 
3. Menurut sensei apakah keterampilan membaca dan menulis teks bahasa 
Jepang siswa kelas 12 saat ini sudah memuaskan? Kenapa/ apa 
penyebabnya? 
4. Menurut sensei apakah siswa sudah tertarik dengan pelajaran teks bahasa 
Jepang? 
5. Metode atau model pengajaran seperti apa yang biasa dilakukan pada saat 
mengajar teks bahasa Jepang? 
6. Bagaimana hasil dari penerapan metode atau model pengajaran tersebut? 
7. Apakah menurut sensei siswa SMA perlu mempelajari teks bahasa 
Jepang? 
8. Menurut sensei apakah metode Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) cocok untuk pengajaran teks bahasa Jepang? 
9. Bagaimana tanggapan/ saran sensei terhadap metode pembelajaran CIRC 
ini? 
10. Apakah metode ini sudah pernah sensei terapkan/ gunakan dikelas pada 
saat mata pelajaran bahasa Jepang? 
11. Apakah sensei akan menerapkan metode pembelajaran ini dalam 





12. DAFTAR NAMA KELAS EKSPERIMEN 
13. XII MIA 1 
14.  
NO No. Induk  Nama 
1 4399 Aditya Putra Pratama 
2 4360 Alma Syafiera 
3 4361 Alvira Danastiningrum 
4 4362 Anindyasari Hasna Talitha 
5 4402 Annisa Siska Afita 
6 4403 Annisa Nadya Pratiwi 
7 4363 Arvian Yudhidtira D 
8 4406 Bayu Wicaksono 
9 4407 Bhakti Aditama 
10 4368 Dicky Darmawan 
11 4369 Dinny Sulistiowati 
12 4370 Efrat Pasca Lamerkabel 
13 4371 Elia Berliana Titania 
14 4411 Falivi Anggrianita P 
15 4412 Fara Fisabilla 
16 4415 Firdhatama Restu Annisa 
17 4374 Hafizhah Triana Sakinah 
18 4376 Intan Permatasari 
19 4377 Irvan Roberto Holong Tua 
20 4378 Jessica Christ Mahalani 
21 4379 Joshua Rizky Feriando H 
22 4380 Junifer Mikhael 
23 4381 Khansa Latifatul Akhfa 
24 4422 Muhammad Afi Fahmi 
25 4421 Muhammad Bagas Bimaziz 
26 4382 Maura Olivia Salwadanya 
27 4383 Melissa Kristine 
28 4423 Mochammad Iqbal Nur R. 
29 4385 Muhammad Bagas Rafid A. 
30 4386 Muhammad Habib Alvinesar 





32 4389 Ovy Olodya 
33 4393 Rifa Vicaya Asih 
34 4434 Tiara Sovi Adelina 
35 4395 Tondi Nihita Lulu S V N 







DAFTAR NAMA KELAS  KONTROL  
XII MIA 2 
 
NO No. Induk  Nama 
1 4398 Adam Mathyas Aviscena 
2 4359 Alfian Kusuma Dewa 
3 4400 Alif Rizki Febrian 
4 4404 Anriko Caesar Pratama 
5 4405 Avianto Dwi Kurniawan 
6 4364 Belinda Natania 
7 4366 Countessha Nicola L.H 
8 4408 Dermawan Cappala Bakurru 
9 4409 Dwi Aryanto Dio W 
10 4410 Eko Rizki Amaliana 
11 4413 Farid Sandhika Quri 
12 4414 Farras Afifah 
13 4372 Farrel Audi Haryadi 
14 4373 Firhan Kamil 
15 4417 Fitri Nur'aeni 
16 4375 Harness Raffly Daryantl 
17 4418 Irene Amelia 
18 4419 Izzati Almas Farhana 
19 4420 Jehan Arsaputra 
20 4424 Muhammad Dherry Aulia 
21 4384 Muh. Nadhif Naufal 
22 4425 Muhammad Jundi 
23 4387 nabila Sukma Devi 
24 4426 naufal Musyari Allam 
25 4390 Pradipta Billy Caesarino 
26 4427 Putra Muhamad Ikhsan 
27 4392 Raden Sangunda Marga 
28 4428 Rangga Wishnu Wardhana 
29 4429 Regina Aulia Nadya JD 





31 4431 Rizka Rahmani 
32 4432 Rizky Putra Pradana 
33 4394 Tashya Maura 
34 4433 Thias Aulia Ramadhanty 
35 4396 Tri Budi Syawalianto 
36 4435 Umar Bagus Adie Sulistya 







Nama Kelompok Kelas Eksperimen 
 
Kelompok 1     Kelompok 2 
- Rifa Vicaya Asih    -    Bayu Wicaksono 
- Khansa Latifatul Akhfa   -    M. Bagas Bimaziz 
- Efrat Pasca Lamerkabel   -    Vinsca Nabila 
- M. Bagas Rafid A   -    Fara Fisabilla 
- Bhakti Aditama    -    Alma syafiera 
 
Kelompok 3     Kelompok 4 
- Naufal Fahmi Rosyid   -    Alvira Danastiningrum 
- M. Afi fahmi    -    Hafizhah Triana Sakinah 
- Tondi Nihita Lulu Somana V N  -    Dinny Sulistiowati 
- Firdhatama Restu Annisa  -    Joshua Rizky Feriando H 
- Jessica Christ Mahalani   -    M. Habib Alvinesar 
- Annisa Nadya Pratiwi 
 
Kelompok 5     Kelompok 6 
- Arvian Yudhidtira D   -    Elia Berliana Titania 
- Junifer Mikhael    -    Melissa Kristine 
- Annisa Siska Afita   -    Intan Permatasari 
- Falivi Anggrianita P   -    M. Iqbal Nur R    






- Anindyasari Hasna Talitha 
- Ovy Olodya 
- Maura Olivia Salwadanya 
- Aditya Putra Pratama 






Nama Kelompok Kelas Kontrol 
 
Kelompok 1     Kelompok 2 
- Raden Sangunda Marga    -    Nabila Sukma Devi 
- Firhan Kamil    -    Farras Afifah 
- Farrel Audi Haryadi   -    Alif Rizki Febrian 
- Tri Budi Syawalianto   -    Harness Raffly Daryantl 
- M. Dherry Aulia    -    Alfian Kusuma Dewa   
- Randu Pratama 
 
Kelompok 3     Kelompok 4 
- Rizky Putra Pradana   -     Anriko Caesar Pratama 
- Umar Bagus Adi Sulistya   -    Rangga Wishnu Wardhana 
- Putra Muhammad Ikhsan   -    Adam Mathyas Aviscena 
- Irene Amelia    -    Thias Aulia Ramadhanty 
- Izzati Almas Farhana   -    Regina Aulina Nadya JD 
- Tasya Maura     
 
Kelompok 5     Kelompok 6 
- Belinda Natania    -    Naufal Musyari Allam 
- Eko Rizki Amaliana   -    M. Jundi  
- Avianto Dwi Kurniawan   -    Pradipta Billy Caesarino 





- M. Nadhif Naufal   -    Countessha Nicola L.H 
- Dwi Aryanto 
 
Kelompok 7 
- Farid Sandhika Quri 
- Relista Faris Hakim 
- Dermawan Cappala Bakurru 
- Fitri Nur’aeni 








Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Rosmala Dewi, A.Md 
Jabatan : Guru mata pelajaran bahasa Jepang SMA Angkasa 2 Halim 
menyatakan bahwa soal tes yang digunakan sebagai instrumen dalam penelitian 
yang berjudul “PENGARUH PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN 
COOPERATIVE INTEGRATED READING AND COMPOSITION (CIRC) 
TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA DAN MENULIS 
BAHASA JEPANG (Penelitian Eksperimen Terhadap Siswa KELAS XII MIA 
SMA ANGKASA 2 HALIM Tahun Ajaran 2015/ 2016)” telah memenuhi standar 
dan dapat dinyatakan valid sebagai instrumen penelitian yang dilaksanakan oleh: 
Nama  : Mona Bonanza 
NIM  : 2915110403 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Jepang 
Demikian Expert Judgement ini dibuat dengan sebenarnya untuk digunakan 
sebagaimana mestinya. 
Jakarta, September 2015 
 
        








Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Sri Wahyuni Intan, S.Pd 
Jabatan : Guru mata pelajaran bahasa Jepang SMA Angkasa 2 Halim 
menyatakan bahwa soal tes yang digunakan sebagai instrumen dalam penelitian 
yang berjudul “PENGARUH PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN 
COOPERATIVE INTEGRATED READING AND COMPOSITION (CIRC) 
TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA DAN MENULIS 
BAHASA JEPANG (Penelitian Eksperimen Terhadap Siswa KELAS XII MIA 
SMA ANGKASA 2 HALIM Tahun Ajaran 2015/ 2016)” telah memenuhi standar 
dan dapat dinyatakan valid sebagai instrumen penelitian yang dilaksanakan oleh: 
Nama  : Mona Bonanza 
NIM  : 2915110403 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Jepang 
Demikian Expert Judgement ini dibuat dengan sebenarnya untuk digunakan 
sebagaimana mestinya. 
Jakarta, September 2015 
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